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MOTTO  

 

Berusaha, berdoa, jadikan Allah SWT sebagai sandaran dan terkadang harus ada 

sedikit paksaan agar kita mau dan mampu, merupakan cara terbaik untuk 

menjadikan „versi terbaik‟ dirimu yang kau inginkan 

(bunda jalilah) 
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ABSTRAK  

Jalilah, NIM 20861009, Manajemen Supervisi Klinis Kepala Sekolah 

Dalam Meningkatkan Proses Pembelajaran Di SMK IT Khoiru Ummah Rejang 

Lebong, Tesis, Program Pasca sarjana IAIN Curup, Studi Manajemen Pendidikan 

Islam, 2022. 

Sepervisi klinis ini dilakukan mengingat SMKIT Khoiru Ummah memiliki 

tenaga pengajar yang umumnya berlatar belakang bukan dari dunia pendidikan. 

Selain itu, ada beberapa tenaga pengajar yang baru menyelesaikan pendidikan atau 

fresh graduate sehingga memerlukan bantuan untuk mengatasi kesulitan dalam 

landasan pengajaran dengan cara membimbing guru tersebut memilih metode 

mengajar, dan mempersiapkan guru tersebut untuk mampu melaksanakan tugasnya 

dengan kreativitas yang tinggi dan otonom sebagai guru. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguraikan perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing, 

pelaksanaan (actuating) dan evaluasi (controling)  pada manajemen supervisi klinis 

kepala sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran di SMK IT Khoiru Ummah 

Rejang Lebong. Penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang mendeskripsikan atau 

menggambarkan keadaan atau status fenomena, Pengumpulan data menggunakan 

teknik observasi dan wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah, guru serta 

siswa. 

Hasil dari penelitian ini adalah (1) Perencanaan (planning) dengan menetukan 

strategi secara menyeluruh serta merumuskan sistem perencanaan yang menyeluruh 

untuk mengintegrasikan dan mengkoordinasikan seluruh tugas dan tanggung jawab 

hingga tercapainya proses pembelajaran yang ideal; (2) Pengorganisasian 

(organizing) dengan menciptakan hubungan yang  baik dengan cara menjelaskan 

makna supervisi klinis sehingga  partisipasi guru    meningkat,mereview rencana 

pelajaran serta tujuan pelajaran.; (3) Pelaksanaan (actuating) yaitu kepala sekolah 

secara langsung mengawasi kegiatan pendidik dalam melakukan tugas utamanya, 

mengajar, menggunakan alat, metode dan teknik  mengajar, observasi secara cermat,; 

(4) Evaluasi (controling) yaitu Kepala sekolah memberikan penguatan terhadap  

penampilan pendidik, memberikan dorongan moral bahwa pendidik mampu 

memperbaiki kekurangannya. 

 

Kata Kunci: Manajemen, Supervisi Klinis, Proses Pembelajaran 
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ABSTRACT 

Jalilah, Student Registration Number: 20861009, Clinical Supervision 

Management of The Principal in Improving the Learning Process at SMK IT 

Khoiru Ummah Rejang Lebong, A Thesis, IAIN Curup Postgraduate Program, 

Islamic Education Management Study, 2022. 

This clinical supervision is carried out considering that SMKIT Khoiru 

Ummah has teaching staff who generally come from non-educational backgrounds. 

In addition, there are several teaching staff who have just completed their education 

or are fresh graduates who need help to overcome difficulties in the teaching base by 

guiding the teacher in choosing teaching methods, and preparing the teacher to be 

able to carry out his duties with high creativity and autonomy as a teacher.This study 

aims to describe planning, organizing, actuating, and evaluation of the clinical 

supervision management of the principal in improving the learning process at SMK 

IT Khoiru Ummah Rejang Lebong. The author used a qualitative research approach 

with qualitative descriptive research type, i.e. a research that described or portrayed 

the state or status of a phenomenon. The data were collected by using observation 

and interviews with the principal, teachers and students. 

The results of this research showed (1) Planning was done by determining the 

overall strategy and formulating a comprehensive planning system to integrate and 

to coordinate all tasks and responsibilities to achieve the ideal learning process; (2) 

Organizing was conducted by creating good relationships by explaining the meaning 

of clinical supervision so that teacher participation increased, and also by reviewing 

lesson plans and lesson objectives; (3) Actuating was implemented by the principal, 

by directly overseen the activities of educators in carrying out their main tasks, in 

teaching, in using teaching tools, methods and techniques, by doing careful 

observation; (4) Evaluation was conducted by the principal; The principal provided 

reinforcement to the appearance of educators and also moral encouragement so that 

educators were able to improve their shortcomings. 

 

Keywords: Management, Clinical Supervision, Learning Process 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam Tesis ini menggunakan 

pedoman transliterasi Berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 1987 dan No. 

0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‗ Apostrof ء

ٌ Ya Y Ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

  Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ٌْ  Fathah dan ya ai a dan u 

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتتََ  -

 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  ظُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَىْلَ  -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 
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Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ي.َ..

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ي.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قَبلَ  -

 ramā  زَهًَ -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يَقىُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‘ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‘ marbutah hidup 

Ta‘ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah ―t‖. 

2. Ta‘ marbutah mati 

Ta‘ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah ―h‖. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‘ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‘ marbutah itu ditransliterasikan dengan ―h‖. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  زَؤْضَخُ الأطَْفَبلِ  -

زَحُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْوَدِيٌَْخُ الْوٌُىََّ
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 talhah   طَلْحَخْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  ًصََّ

 al-birr  الجسِ   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf ―l‖ diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 
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Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  السَّ

 al-qalamu الْقَلنَُ  -

 asy-syamsu الشَّوْطُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‘khużu تأَخُْرُ  -

 syai‘un شَيئ   -

 an-nau‘u الٌَّىْءُ  -

 inna إِىَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

اشِقيِْيَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِىَّ اللهَ فَهُىَ خَيْسُ السَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 
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 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  ثِعْنِ اللهِ هَجْسَاھَب وَ هُسْظَبھَب -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَوْدُ للهِ زَةِّ الْعَبلَوِيْيَ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْنِ  - حْويِ السَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   السَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفىُْز  زَحِيْن   -

ِ الأهُُىْزُ جَوِيْعًب -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِلّ

-  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Fenomena yang peneliti temukan di SMK IT Khoiru Ummah Rejang 

Lebong yaitu  kepala sekolah sebagai supervisor melakukan pengawasan secara 

langsung pada saat kegiatan belajar berlangsung, supervisor yang dalam hal ini 

adalah kepala sekolah akan memberikan bantuan maupun solusi untuk mengatasi 

masalah yang dihadapi oleh guru setelah kegiatan belajar selesai sebagai bentuk 

tindak lanjut. Kepala Sekolah sebagai seorang supervisor memiliki tugas untuk 

membantu dan membina guru sebagai mitra kerjanya agar lebih profesional 

dalam melaksanakan tugasnya dengan merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran. 

Berikut hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan kepala 

sekolah SMK IT Khoiru Ummah Rejang Lebong yaitu Ustadz Rajab Effendi 

pada tanggal 15 Oktober 2021, beliau mengatakan bahwa: 

Supervisi klinis ini merupakan salah satu program sekolah, selain itu 

supervisi klinis ini juga merupakan kebutuhan setiap guru karena 

bertujuan untuk memperbaiki tindakan pembelajaran di lingkungan 

SMKIT Khoiru Ummah. Sepervisi klinis ini dilakukan mengingat 

SMKIT Khoiru Ummah memiliki tenaga pengajar yang umumnya 

berlatar belakang bukan dari dunia pendidikan. Selain itu, ada beberapa 

tenaga pengajar yang baru menyelesaikan pendidikan atau fresh graduate 

sehingga memerlukan bantuan untuk mengatasi kesulitan dalam landasan 

pengajaran dengan cara membimbing guru tersebut memilih metode 

mengajar, dan mempersiapkan guru tersebut untuk mampu melaksanakan 

tugasnya dengan kreativitas yang tinggi dan otonom sebagai guru. Hal ini  
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bukan tanpa sebab, karena untuk mencari tenaga pendidik yang berlatar 

belakang sekolah kejuruan juga merupakan hal yang sulit.
1
 

 

Beberapa  alasan yang mendasari  pentingnya supervisi  klinis  yakni (1) 

membantu guru untuk senantiasa memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran; (2) mendiagnosis dan membantu memecahkan masalah- masalah 

pembelajaran; (3) membantu guru mengembangkan keterampilan dalam 

menggunakan strategi-strategi pembelajaran; dan (4) membantu guru 

mengembangkan diri secara terus menerus dalam karir dan profesi secara 

mandiri. Supervisi  klinis bisa menjadi  pilihan  untuk  menyelesaikan  persoalan  

yang  dihadapi guru dalam  pendidikan  yang  begitu  kompleks.  Namun  tidak  

menutup  adanya pendekatan lain  sebagai pilihan  dalam  supervisi pendidikan.     

Supervisi  klinis  ini  diharapkan  secara teoritis dan praktis mampu 

meningkatkan kemampuan guru menjadi professional dan tidak kalah  

pentingnya supervisi  klinis ini mampu  memahmi  guru  secara  personal  karena 

hubungan yang dibangun adalah demokratis, interaktif dan harmonis.Peningkatan 

profesionalisme guru dalam kinerjanya sangat  berkaitan  erat  dengan efektifitas  

pelayanan  supervisi  pendidikan.  Maka  diharapkan  kegiatan  supervisi klinis 

hendaknya  mampu  mendorong  guru  untuk meningkatkan kualitasnya dalam 

berbagai kompetensi baik   kompetensi   pedagogik,   kepribadian,   profesional   

maupun   sosialnya sehingga perlu secara terus menerus mendapatkan perhatian 

dari penanggung jawab sistem pendidikan. 

                                                           
1
 Rajab Effendi, S.Pd., M.Pd, Kepala Sekolah SMKIT Khoiru Ummah, October 2021. 
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Wawancara selanjutnya peneliti lakukan dengan guru SMKIT Khoiru 

Ummah yaitu bapak Herlangga, A,md. pada tanggal 15 Oktober 2021, ditemukan 

fakta bahwa: 

 

Supervisi klinis memang telah dilaksanakan di SMKIT Khoiru Ummah 

secara berkala, menurutnya peran supervisi klinis kepala sekolah sangat 

lah penting untuk dilaksanakan karena dilakukan untuk mengatasi 

kelemahan-kelemahan yang dirasakan oleh guru. Apalagi bapak 

Herlangga selaku pengajar berlatar belakang bukan dari bidang 

kependidikan sehingga memerlukan bantuan dan pembinaan dari kepala 

sekolah agar lebih profesional dalam melaksanakan tugasnya dalam 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran.
2
 

 

Kemudian melalui survei awal pada tanggal 15 Oktober 2021 di SMKIT 

Khoiru Ummah peneliti terlebih dahulu telah memastikan keterlaksanaan 

program supervisi disekolah ini, hal ini dapat dilihat dalam ketersedian dokumen-

dokumen yang berhubungan dengan program supervisi yang telah dilaksanakan 

pada tiap semester seperti, jadwal supervisi dan instrumen-instrumen yang 

digunakan dalam proses supervisi, bila peneliti menelaah instrumen supervisi 

yang digunakan telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan-tahapan yang 

dikehendaki dalam konsep supervisi klinis yaitu adanya wawancara pra observasi 

ke dalam kelas yang dilakukan antara supervisor dengan guru yang akan di 

observasi, instrumen pemeriksaan RPP, instrumen pemantauan proses 

pembelajaran (instrumen observasi) dan instrumen wawancara pasca observasi. 

Kondisi saat supervisi klinis telah dilaksanakan di SMKIT Khoiru 

Ummah. Beberapa kelebihan guru dalam melaksanakan pembelajaran setelah 

diadakan supervisi klinis diantaranya adalah: (a) guru telah menguasai kelas; (b) 

                                                           
2
 Herlangga, A,md, Guru SMK IT Khoiru Ummah, October 2021. 
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guru terampil dalam berbicara sehingga komunikasi antara guru dan siswa efektif 

dalam kegiatan belajarnya; (c) sudah lebih menguasai materi pembelajaran 

sehingga perilaku guru dalam melaksanakan pembelajaran percaya diri. (d) 

dalam menyusun RPP sudah baik ; (e) penggunaan RPP dalam kegiatan 

pembelajaran yang sudah sesuai dengan prakteknya; dan (f) evaluasi sudah dapat 

dilakukan dengan baik, oleh karena itu dapat dikatakan kinerja guru sudah 

optimal. 

Kondisi yang dijelaskan sebelumnya sangat berbeda dengan kondisi saat 

supervisi klinis belum dilaksanakan di SMK IT Khoiru Ummah. beberapa 

kelemahan guru dalam melaksanakan pembelajaran sebelum diadakan supervisi 

klinis diantaranya adalah: (a) kurang menguasai kelas sehingga peserta didik 

kurang terkendali dalam kegiatan belajarnya; (b) kurang terampil dalam berbicara 

sehingga komunikasi antara guru dan siswa tidak efektif dalam kegiatan 

belajarnya; (c) kurang menguasai materi pembelajaran sehingga perilaku guru 

dalam melaksanakan pembelajaran kurang percaya diri. (d) menyusun RPP masih 

bingung karena umumnya guru di SMKIT KU bukan dari bidang kependidikan; 

(e) penggunaan RPP dalam kegiatan pembelajaran yang belum sesuai dengan 

prakteknya; dan (f) evaluasi hanya 50% yang dapat dilakukan, dengan demikian 

dapat dikatakan kinerja guru belum maksimal. 

Supervisi merupakan bagian dari manajemen khususnya berkaitan 

dengan kepemimpinan dan controlling sering diterjemahkan sebagai 

pengawasan. Namun supervisi mempunyai arti yang khusus yaitu 

membantu dan turut serta dalam usaha-usaha perbaikan dan 

meningkatkan mutu baik personel maupun lembaga. Kegiatan supervisi 

yang dilakukan oleh supervisor sebagai bagian dari manajemen 

kelembagaan yang memainkan peran penting untuk mencapai tujuan 

lembaga. Dilihat dari konsep manajemen, supervisi yang diterapkan 
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dalam dunia pendidikan memandang guru sebagai bagian penting dari 

manajemen yang diharapkan melaksanakan tugas sesuai fungsi-fungsi 

manajemen dengan baik dan terukur.
3
 

 

Menurut Jahari: Management is a distinct process consisting of planning, 

organizing, actuating, and controlling, utilizing in each both science and art, and 

followed in order to accomplish predetermined objective. (maksudnya 

manajemen adalah suatu proses yang terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, 

pergerakan, pelaksanaan dan pengawasan dengan memanfaatkan baik ilmu 

maupun seni agar dapat menyelesaikan tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya.
4
 

Manajemen adalah: management involves getting things done though and 

with people (manajemen adalah berhubungan dengan pencapaian sutau tujuan 

yang dilakukan bersama orang-orang lain).
5
 Dengan kata lain, managemen adalah 

usaha untuk mencapai suatu tujuan tertentu melalui kegiatan bersama orang lain, 

mencakup proses prencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan dan 

penggunaan sumber daya organisasi secara komprehensif untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Senada dengan pendapat Stoner mengatakan, manajemen 

adalah cara yang dilakukan suatu organisasi melalui usaha orang lain yang 

didalamnya terdapt seni dan ilmu dalam perencanaan, pengorganisasian, 

penyusunan, pengarahan, dan pengawasan sumber daya manusia untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan.  

Lebih lanjut Arikunto dan Yuliana menjelaskan manajemen sebagai ilmu 

profesi dan kiat. Dikatakan ilmu karena manajemen dipandang sebagai 

                                                           
3
 Jaja dan Amirulloh Syarbini Jahari, Manajemen Sekolah, Teori, Strategi Dan Implementasi 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hal 24. 
4
 Departemen Pendidikan Nasional, Metode Dan Teknik Supervisi (Jakarta, 2018), hal. 

5
 Jahari, Manajemen Sekolah, Teori, Strategi Dan Implementasi, hal 1. 
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bidang ilmu pengetahuan yang secara sistematik berusaha memahami 

mengapa dan bagaimana orang bekerja sama. Disebut sebagai kiat, 

karena manajemen mencapai sasaran dengan cara-cara mengatur orang 

lain dalam menjalankan tugas. Dan dikatakan sebagai profesi, karena 

manjemen dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai prestasi 

manajer, dan para profesional dituntut oleh suatu kode etik.
6
 

 

Supervisi klinis termasuk bagian dari supervisi pengajaran. Dikatakan 

supervisi klinis karena  prosedur pelaksanaannya lebih ditekankan kepada 

mencari sebab-sebab atau kelemahan yang terjadi di dalam proses belajar 

mengajar, dan kemudian secara langsung pula diusahakan bagaimana cara 

memperbaiki kelemahan atau kekurangan tersebut. 

Supervisi klinis termasuk bagian dari supervisi pengajaran. Dikatakan 

supervisi klinis karena prosedur pelaksanaannya lebih ditekankan kepada 

mencari sebab-sebab atau kelemahan yang terjadi di dalam proses belajar 

mengajar, dan kemudian secara langsung pula diusahakan bagaimana cara 

memperbaiki kelemahan atau kekurangan tersebut.
7
 

Supervisi klinis  merupakan  suatu  proses  bimbingan kepada guru 

yang bertujuan untuk membantu pengembangan profesionalnya,   khususnya 

dalam penampilan  mengajar,  berdasarkan  observasi  dan  analisis  data 

secara teliti dan obyektif. Pada  dasarnya,  supervisi  klinis  merupakan  

pembinaan performansi guru dalam mengelola proses pembelajaran.  

Pelaksanaannya didesain dengan praktis dan rasional. Desain maupun 

pelaksanaannya  dilakukan atas  dasar  analisis  data  mengenai  kegiatan-

                                                           
6
 Lia Yuliana Suharisimi Arikunto, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Graha Cendikia, 

2012), hal 1. 
7
 Mochamad Nurcholiq, ―Supervisi Klinis,‖ Evaluasi: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 

1, no. 1 (2018): hal 27. 
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kegiatan  di  kelas. Data dan hubungan  antara guru  dengan  supervisor  

merupakan  dasar  program prosedur   dan   strategi   pembinaaan   perilaku   

mengajar guru dalam mengembangkan belajar peserta didik.
8
 

Aspek supervisi klinis ditekankan pada lima hal, yaitu; proses 

supervisi klinis, interaksi antara guru dengan murid, performansi guru dalam 

mengajar, hubungan guru dengan supervisor, dan analisis data berdasarkan 

peristiwa aktual di kelas.
9
 

Purwanto mengungkapkan bahwa supervisi klinis adalah suatu 

aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan 

pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif.
10

 

Aspek supervisi klinis ditekankan pada lima hal, yaitu; proses 

supervisi klinis, interaksi antara guru dengan murid, performansi guru dalam 

mengajar, hubungan guru dengan supervisor, dan analisis data berdasarkan 

peristiwa aktual di kelas. Model supervisi klinis merupakan proses yang 

sistematis, berurutan dan merupakan siklus yang melibatkan interaksi anatara 

supervisor dengan para guru.
11

 

Hal tersebut sesuai dengan ― tujuan pembangunan nasional dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar menjadi masyarakat 

Indonesia yang maju berdasarkan Pancasila. Keberadaan guru 

merupakan pelaku utama sebagai fasilitator penyelenggaraan proses 

belajar siswa. Oleh karena itu, kehadiran dan profesionalisme guru 

sangat berpengaruh dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional‖
12

 

                                                           
8
 Kamaruddin Kamaruddin, ―Peningkatan Mutu Guru Dalam Proses Pembelajaran Melalui 

Penerapan Supervisi Klinis Kepala Madrasah Di MIN 2 Kota Subulussalam,‖ Jurnal Pendidikan Dan 

Pengabdian Vokasi (JP2V) 1, no. 3 (2020): 367–79. 
9
 Mochamad Nurcholiq, ―Supervisi Klinis,‖ Evaluasi: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 

1, no. 1 (2018): hal 3. 
10

 Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan (Bandung, 2010), hal 76. 
11

 Nur Aedi, Pengawasan Pendidikan Tinjauan Teori Dan Praktik (Jakarta, 2014), hal 60. 
12

 Paulus Joko Prayitno, ―Pelaksanaan Supervisi Akademik Untuk Meningkatkan 

Kompetensi Pedagogik Guru SMA,‖ Jurnal Visi Ilmu Pendidikan 11, no. 2 (2019): 46–55. 
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Peningkatan mutu pendidikan dari tahun ke tahun selalu diupayakan, 

baik pada pendidikan di tingkat dasar, menengah maupun pendidikan di   

perguruan tinggi. Pembenahan itu dilaksanakan di segala bidang antara lain 

berupa sarana/fasilitas, kurikulum, dan pendidik/guru.  Apabila kita 

perhatikan tujuan pendidikan dalam sistem pendidikan nasional, yaitu 

membentuk manusia Indonesia seutuhnya dalam arti tersedianya SDM yang 

berkualitas, maka harus  didukung  oleh  tenaga  pendidik  yang 

professional.
13

 

Penjaminan mutu pendidikan di era otonomi daerah menjadi tanggung 

jawab penuh pemerintah daerah terutama Dinas Pendidikan yang menangani 

permasalahan pendidikan. Setiap daerah Kabupaten dan Kota tentunya 

memiliki kemampuan sumber daya alam dan manusia yang beragam, 

sehingga tak heran membuat keberagaman mutu lulusan. Setiap daerah 

mengembangkan mutu pendidikannya, agar kualitas lulusan memang benar-

benar dapat dimanfaatkan untuk kepentingan kemajuan daerah. Mutu lulusan 

sangat berkontribusi terhadap kemajuan daerah dan hal ini merupakan tujuan  

dari otonomi daerah, dimana daerah diberikan kewenangan untuk 

mengembangkan potensi daerahnya masing-masing.
14

 

                                                           
13

 Wida Damayanti, ―Peningkatan Mutu Kinerja Guru Melalui Supervisi Akademik Di SMK 

Negeri 1 Salatiga Menghadapi PKG 2016,‖ Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial 26, no. 1 (2016): 80–86. 
14

 Sisvi Kartika, Jumira Warlizasusi, and Aan Rifanto, ―Analisis Inovasi Managerial Kepalah 

Sekolah Dalam Menjaga Eksistensi Mis 01 Lebong Tambang,‖ Adaara: Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam 10, no. 2 (2020): 99–120. 
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Salah satu komponen yang memegang peran strategis dalam 

penyelenggaraan pendidikan adalah guru, karena guru merupakan unsur 

manusiawi yang langsung berinteraksi dengan siswa dalam proses 

pembelajaran. Setiap ada inovasi pendidikan, khususnya kurikulum dan 

peningkatan sumber daya manusia yang dihasilkan dari upaya pendidikan 

selalu bermuara pada faktor guru. 

Selanjutnya, fungsi dan tugas guru sebagai tenaga profesional 

menyandang persyaratan tertentu sebagaimana tertuang didalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dalam pasal 39 (1) dan (2) dinyatakan bahwa:  

Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, 

pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk 

menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. Pendidik 

merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 

melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada 

perguruan tinggi.
15

 

 

Berkaitan dengan pelaksanaan tugas profesi, guru harus dapat 

mengelola proses pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan. Untuk 

itu disamping harus menguasai bahan, guru juga harus menguasai 

keterampilan dasar mengajar sehingga dapat menjalankan perannya secara 

optimal. penguasaan keterampilan dasar mengajar yang baik akan sangat 

mempengaruhi perilaku siswa dalam belajar. Keterampilan dasar mengajar 

adalah suatu perbuatan yang kompleks, dalam arti penggunaan secara 

                                                           
15

 Muhammad Yusri Bachtiar, ―Pendidik Dan Tenaga Kependidikan,‖ Publikasi Pendidikan 

6, no. 3 (2016). 
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integratif sejumlah komponen yang terkandung dalam perbuatan mengajar 

untuk menyampaikan pesan pengajaran‖.
16

 

Melihat penelitian ini belum banyak yang melakukan, tentu penelitian ini 

sangat perlu untuk dilakukan. Berdasarkan fenomena dan permasalahan di atas, 

menarik perhatian dan fokus peneliti. Supervisi klinis dan peningkatan proses 

pembelajaran, akan menjadi kajian menarik yang akan peneliti lakukan dalam 

penelitian ini. Dengan demikian, peneliti merumuskan sebuah judul penelitian 

“Manajemen Supervisi Klinis Kepala Sekolah dalam Meningkatkan  Proses 

Pembelajaran di SMK IT Khoiru Ummah Rejang Lebong”. 

 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, serta untuk memudahkan 

pembahasan dalam penelitian ini maka peneliti memfokuskan penelitian yang 

akan dilakukan. Peneliti memfokuskan untuk mengamati dan mengetahui 

manajemen supervisi klinis kepala sekolah dalam meningkatkan proses 

pembelajaran di SMK IT Khoiru Ummah Rejang Lebong. 

 

C. Pertanyaan Penelitian  

1. Bagaimana perencanaan ( planning ) pada manajemen supervisi klinis kepala 

sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran di SMK IT Khoiru 

Ummah Rejang Lebong?  

                                                           
16

 Mella Susanti, ―Pengembangan Supervisi Klinis Untuk Meningkatkan Keterampilan Dasar 

Mengajar Guru Dalam Dunia Pendidikan,‖ 2019. 
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2. Bagaimana pengorganisasian ( organizing ) pada manajemen supervisi klinis 

kepala sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran di SMK IT Khoiru 

Ummah Rejang Lebong?  

3. Bagaimana pelaksanaan ( actuating ) pada manajemen supervisi klinis kepala 

sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran di SMK IT KU?  

4. Bagaimana evaluasi ( controlling ) pada manajemen supervisi klinis kepala 

sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran di SMK IT Khoiru 

Ummah Rejang Lebong? 

 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menjelaskan  perencanaan (planning) pada manajemen supervisi 

klinis kepala sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran di SMK 

IT Khoiru Ummah Rejang Lebong. 

b. Untuk mendeskripsikan pengorganisasian (organizing) pada manajemen 

supervisi klinis kepala sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran 

di SMK IT Khoiru Ummah Rejang Lebong. 

c. Untuk menggambarkan pelaksanaan (actuating) pada manajemen 

supervisi klinis kepala sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran 

di SMK IT Khoiru Ummah Rejang Lebong.  

d. Untuk menguraikan evaluasi (controling) pada manajemen supervisi 

klinis kepala sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran di SMK 

IT Khoiru Ummah Rejang Lebong. 
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2. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat : 

a. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang manajemen pendidikan Islam terutama pada 

supervisi klinis kepala sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran 

di SMK IT Khoiru Ummah Rejang Lebong. 

b. Manfaat praktis 

1) Sebagai salah satu syarat utama guna menyelesaikan program magister 

dalam ilmu manajemen pendidikan Islam 

2) Memberikan informasi tentang manajemen supervisi klinis kepala 

sekolah untuk peningkatan proses pembelajaran. 

3) Sebagai bahan informasi dan pemecahan permasalahan guru dalam 

proses pembelajaran terutama untuk peningkatan proses pembelajaran. 

4) Bagi penulis sendiri sebagai ajang latihan pengembangan ilmu 

pengetahuan dan menambah wawasan untuk mendalami peran sebagai 

pendidik. 
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BAB II 

  KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN RELEVAN 

A. Manajemen  

Berikut ini akan penulis uraikan mengenai kajian teori manajemen 

supervisi klinis kepala sekolah untuk peningkatan proses pembelajaran pada 

penelitian ini. Ada beberapa teori yang akan penulis jelaskan tentang manajemen. 

Pertama, agar penggambaran teori menjadi lebih jelasn dan terarah maka penulis 

akan memaparkan beberapa pendapat ahli mengenai pengertian manajemen 

seperti di bawah ini: 

1. Pengertian Manajemen 

Kata manajemen tidak asing lagi bagi kita, sebab manajemen sudah 

diaplikasikan dalam segala aspek kehidupan, termasuk pendidikan. 

Manajemen merupakan disiplin ilmu yang mengalami perkembangan sangat 

cepat, baik teori maupun praktisnya, hal ini dapat dilihat dari lahirnya para 

penulis dengan karyakarya mukhtahirnya dan terbitnya karya ilmiah para 

tokoh akademis. Secara etimologi Kata manajemen berasal dari bahasa latin,  

yaitu dari asal kata manus yang berarti tangan dan agree yang berarti 

melakukan.Kata-kata itu digabung menjadi kata kerja managere yang artinya 

menangani. Managere diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris dalam bentuk  

kata kerja to manage , dengan kata benda management diterjemahkan ke 

dalam Bahasa Indonesia menjadi manajemen atau pengelolaan.
1
 

                                                           
1
 Nurul Ajima Ritonga, ―Ayat-Ayat Tentang Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam,‖ 

Almufida: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman 2, no. 1 (2017). 
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Defenisi manajemen dikemukakan oleh para ahli dengan redaksi yang 

berbeda-beda. 

Menurut Jahari: Management is a distinct process consisting of 

planning, organizing, actuating, and controlling, utilizing in each 

both science and art, and followed in order to accomplish 

predetermined objective. (maksudnya manajemen adalah suatu 

proses yang terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, pergerakan, 

pelaksanaan dan pengawasan dengan memanfaatkan baik ilmu 

maupun seni agar dapat menyelesaikan tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya.
1
 

Manajemen adalah suatu proses (fungsi) nyata yang terjadi dalam 

aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan yang 

dilakukan untuk menetapkan dan mencapai sasaran melalui pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumberdaya lainnya maka kepala sekolah sebagai 

manajer melakukan proses yang terdiri dari berbagai kegiatan merencanakan 

berarti kepala sekolah memikirkan, merumuskan suatu program, tujuan dan 

tindakan apa yang dilakukan mengorganisasikan berarti kepala sekolah harus 

mampu menghimpun dan mengkoordinasikan, memanfaatkan sumber daya 

manusia dan sumber daya lainnya, memberdaya gunakan berbagai sumber 

tersebut untuk mencapai tujuan organisasi.
2
 

Menurut Koontz, manajemen adalah: management involves getting 

things done though and with people (manajemen adalah berhubungan dengan 

pencapaian sutau tujuan yang dilakukan bersama orang-orang lain).
3
  Dengan 

kata lain, managemen adalah usaha untuk mencapai suatu tujuan tertentu 

                                                           
1
 Jahari, Manajemen Sekolah, Teori, Strategi Dan Implementasi, hal 1. 

2
 Kartika, Warlizasusi, and Rifanto, ―Analisis Inovasi Managerial Kepalah Sekolah Dalam 

Menjaga Eksistensi Mis 01 Lebong Tambang.‖ 
3
 Harold Koontz, ―A Model for Analyzing the Universality and Transferability of 

Management,‖ Academy of Management Journal 12, no. 4 (1969): 415–29. 
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melalui kegiatan bersama orang lain, mencakup proses prencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengawasan dan penggunaan sumber daya 

organisasi secara komprehensif untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Senada dengan pendapat Stoner mengatakan, manajemen adalah cara yang 

dilakukan suatu organisasi melalui usaha orang lain yang didalamnya terdapat 

seni dan ilmu dalam perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, 

pengarahan, dan pengawasan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

Manajemen sebagai ilmu profesi dan kiat. Dikatakan ilmu karena 

manajemen dipandang sebagai bidang ilmu pengetahuan yang secara 

sistematik berusaha memahami mengapa dan bagaimana orang 

bekerja sama. Disebut sebagai kiat, karena manajemen mencapai 

sasaran dengan cara-cara mengatur orang lain dalam menjalankan 

tugas. Dan dikatakan sebagai profesi, karena manjemen dilandasi oleh 

keahlian khusus untuk mencapai prestasi manajer, dan para 

profesional dituntut oleh suatu kode etik.
4
 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

manajemen adalah suatu proses yang khas terdiri atas tindakan-tindakan 

berupa perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian yang 

dilaksanakan untuk menentukan, mencapai sasaran-sasaran serta tujuan 

pendidikan yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia 

dan lainnya. 

Kemudian dapat dipahami bahwa dalam proses manajemen selalu 

menyangkut adanya tiga hal penting, yaitu a) usaha kerjasama, b) oleh dua 

orang atau lebih, c) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
5
 Maka dari 

                                                           
4
 Jahari, Manajemen Sekolah, Teori, Strategi Dan Implementasi, hal 2. 

5
 Robert Tua Siregar et al., Manajemen Bisnis (Yayasan Kita Menulis, 2020), hal 35. 
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perspektif dalam proses manajemen terdapat aktivitas gerak orang, arah dari 

kegiatan, terjadi dalam sebuah organisasi, bukan pekerjaan yang dilakukan 

secara individu. Jika konsep ini diterapkan pada dunia pendidikan maka 

sudah termuat hal-hal yang menjadi objek pengelolaan atau pengaturan. 

Sebagaimana manajemen pendidikan diartikan;  

Manajemen pendidikan adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan 

yang berupa proses pengelolaan usaha kerjasama sekelompok manusia 

yang tergabung dalam organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya, agar efektif dan 

efisien.
6
 

 

Menurut pendapat tersebut maka dapat dijelaskan manajemen 

pendidikan adalah serangkaian kegiatan yang menunjuk kepada usaha 

kerjasama dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan.  

Menurut pandangan ajaran Islam, umatnya dianjurkan untuk 

melakukan segala sesuatu dengan teratur, rapi, benar, dan tertib. 

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan modern, pekerjaan mengelola 

sesuatu secara teratur itu merupakan bagian dari ilmu manajemen.
7
 

 

Praktik manajemen lebih diartikan sebagai tindakan mengatur segala 

sesuatu dengan penuh tanggung jawab sesuai dengan tugas yang telah 

dibebankan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Mulyono, 

hal itu sesuai dengan isyarat yang ditunjukkan dalam al-Qur‘an seperti 

berikut ini: 

                                   

 

                                                           
6
 E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung, 2007), hal 75. 

7
 Abdul Basith, Islam Dan Manajemen Koperasi Prinsip Dan Strategi Pengembangan 

Koperasi Di Indonesia (Malang, 2014), hal 222. 
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Artinya: ―Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 

dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya. dan 

Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, 

niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula.
8
 

Berdasarkan Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah bersifat adil 

dalam memperlakukan hamba-Nya, setiap yang berbuat kebaikan dan 

keburukan seberat dzarrah pun dan dilakukan dimana dan kapanpun Allah 

pasti akan tetap membalas perbuatan tersebut tanpa pengecualian. Jika 

banyak berbuat baik selama hidupnya akan mendapatkan balasan berupa 

surga dan jika selama hidupnya banyak melakukan kejahatan maka 

balasannya adalah neraka.  

Adapun dalam tafsir Ibnu Katsir, menjelaskan ayat ini bahwa: Al-

Bukhari dalam Shahih-nya meriwayatkan bahwab Addi secara marfu‘ 

berkata, ―Takutlah kalian terhadap nekara, walaupun dengan separuh 

kurma atau dengan kata-kata yang baik.‖ Dikemukakan pula dalm 

shahih, ―Janganlah kalian merendahkan kebaikan sedikit pun, 

walaupun dalam timbamu sudah kosong dari air yang diperuntukkan 

kepada orang yang sedang haus, dan walaupun itu berupa bertemu 

dengan saudaranya dengan wajah yang ceria.
9
 

 

Manajemen sebagai sebagai suatu ilmu dan teknik untuk mengurus 

dan mengelola tidak terlepas dari fungsi-fungsi dan kewajiban manusia yang 

telah ditetapkan Allah SWT, antara lain bahwa manusia berfungi sebagai 

khalifah dan manusia berkewajiban mengemban amat Allah SWT. Dalam 

ajaran Islam, manajemen memiliki prinsip atau kaidah yaitu: (1) Prinsip amar 

ma‟ruf nahi mungkar (QS. Ali Imran: 104): 

                                                           
8
 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an Dan Tafsirnya Jilid X (Jakarta, 2018), 7–8. 

9
 Almahalli dan Jalaluddin Assuyuti Jalaluddin, Tafsir Jalalain (Semarang, 2016), hal 694. 
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Artinya: ―Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah 

dari yang munkar[217]; merekalah orang-orang yang beruntung.‖ 

 

  (2) Kewajiban menegakkan kebenaran (QS. Al Israa‟: 18) 

                                 

          

Artinya:―Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), Maka 

Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang 

yang Kami kehendaki dan Kami tentukan baginya neraka Jahannam; ia akan 

memasukinya dalam Keadaan tercela dan terusir.‖ 

 

 

 (3) Menegakkan keadilan (QS. An Nisa: 58) 

 

                           

              

Artinya: ―tak ada suatu negeripun (yang durhaka penduduknya), melainkan 

Kami membinasakannya sebelum hari kiamat atau Kami azab (penduduknya) 

dengan azab yang sangat keras. yang demikian itu telah tertulis di dalam 

kitab (Lauh Mahfuzh).‖
10

 

 

 

                             

                          

Artinya: ―Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.” 

 

 

                                                           
10

 Mulyono, Manajemen Administrasi Dan Organisasi Pendidikan (Jogjakarta, 2008), hal 30. 
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2. Fungsi Manajemen 

Terdapat lima kombinasi fungsi fundamental manajemen dalam 

rangka mencapai tujuan. Kombinasi A terdiri dari perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), memberi dorongan (actuating) dan 

pengawasan (controlling). Kombinasi B terdiri dari perencanaan, 

pengorganisasian, memberi motivasi (motivating) dan pengawasan. 

Kombinasi C terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, staffing, member 

pengarahan (directing) dan pengawasan. Kombinasi D terdiri dari 

perencanaan, pengorganisasian, staffing, memberi pengarahan, pengawasan, 

inovasi dan memberi peranan. Kombinasi E terdiri dari perencanaan, 

pengorganisasian, memberi motivasi, pengawasan dan koordinasi.  Dari 

kelima kombinasi tersebut dapat disaring menjadi tiga fungsi utama 

manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan.
11

 

George R. Terry membagi empat fungsi dasar manajemen, yaitu 

Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating 

(Pelaksanaan/Penggerakan) dan Controlling (Pengawasan). Keempat fungsi 

manajemen ini disingkat dengan POAC.: 

Beberapa fungsi tersebut akan dijabarkan dalam beberapa hal dalam 

paragraf berikut: 

 

a) Fungsi Perencanaan 

                                                           
11

 Luthfiyyah Saajidah, ―Fungsi-Fungsi Manajemen Dalam Pengelolaan Kurikulum,‖ Jurnal 

Isema: Islamic Educational Management 3, no. 2 (2018): 201–8. 
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George R. Terry  mengemukakan tentang Planning sebagai 

berikut, yaitu : 

―Planning is the selecting and relating of facts and the making and 

using of assumptions regarding the future in the visualization and 

formulation to proposed of proposed activation believed necesarry 

to accieve desired result”. (Perencanaan adalah pemilih fakta dan 

penghubungan fakta-fakta serta pembuatan dan penggunaan 

perkiraan-perkiraan atau asumsi–asumsi untuk masa yang akan 

datang dengan jalan menggambarkan dan merumuskan kegiatan – 

kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan).
12

 

 

Adanya perencanaan merupakan hal yang harus ada dalam setiap 

kegiatan, tidak hanya dalam susunan manajemen. Allah menegaskan 

dalam al Quran Q.S. Al- Hasyr (59):18; 

                                

           

Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada 

Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.
13

 

Lafadz ―wa al-tandzur nafsun maa qaddamat lighot‖ adalah 

hendaknya masing-masing individu untuk memerhatikan amal-amal 

saleh apa yang diperbuat untuk menghadapi hari kiamat.
14

 

Perencanaan yaitu sebuah proses yang dimulai dari penetapan tujuan 

organisasi, menetukan strategi untuk mencapai tujuan organisasi 

tersebut secara menyeluruh, serta merumuskan sistem perencanaan 

                                                           
12

 George R Terry, ―Report Of The President,‖ vol. 1961 (Academy of Management 

Proceedings, Academy of Management Briarcliff Manor, NY 10510, 1961), 53–56. 
13

 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an Dan Tafsirnya Jilid X, 549. 
14

 Triyatmini Triyatmini, ―Manajemen Pembelajaran Pendidikan Karakter Pada Mata 

Pelajaran Umum Di SMAN 1 Murung Kabupaten Murung Raya,‖ Meretas: Jurnal Ilmu Pendidikan 8, 

no. 1 (2021): 13–25. 
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yang menyeluruh untuk mengintegrasikan dan mengkordinasikan 

seluruh pekerjaan organisasi hingga tercapainya tujuan organisasi.
15

 

Adapun rumusan planning adalah penentuan terlebih dahulu 

apa yang akan dikerjakan. Penentuan ini juga mencanangkan tindakan 

secara efektivitas, efesiensi, dan mempersiapkan inputs serta outputs. 

Perencanaan adalah untuk mengelola usaha, menyediakan segala 

sesuatunya yang berguna untuk jalannya bahan baku, alat-alat, modal, 

dan tenaga. Dalam bentuk suatu kelompok atau organisasi, yang 

hendak dicapai adalah keberhasilan, tentu di dalamnya terdapat apa 

yang disebut dengan perencanaan atau planning.
16

 

Jadi kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan dapat 

meliputi penetapan tujuan, penegakan strategi, dan pengembangan 

rencana untuk mengkoordinasikan kegiatan. Kepala sekolah sebagai 

top manajemen di lembaga pendidikan sekolah mempunyai tugas 

untuk membuat perencanaan, baik dalam bidang program 

pembelajaran dan kurikulum, kepegawaian, kesiswaan, keuangan 

maupun perlengkapan.
17

 

Menurut penulis bahwa perencanaan merupakan sebuah 

kegiatan yang dilakukan dalam menyusun sebuah laporan yang 

meliputi kegiatan pembelajaran guru dalam meningkatkan kinerja 

                                                           
15

 Abdul Hakim and N Hani Herlina, ―Manajemen Kurikulum Terpadu Di Pondok Pesantren 

Modern Daarul Huda Banjar,‖ Jurnal Penelitian Pendidikan Islam,[SL] 6, no. 1 (2018): 111–32. 
16

 Sunarji Harahap, ―Implementasi Manajemen Syariah Dalam Fungsi-Fungsi Manajemen,‖ 

At-Tawassuth: Jurnal Ekonomi Islam 2, no. 1 (2017): 211–34. 
17

 Sri Banun and Nasir Usman, ―Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Pada SMP Negeri 2 Unggul Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar,‖ Jurnal Administrasi 

Pendidikan: Program Pascasarjana Unsyiah 4, no. 1 (2016). 
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guru, sehingga kepala sekolah menyusun jadwal kegiatan untuk 

membentuk program kinerja guru. 

b. Fungsi Pengorganisasian 

 “Organizing is the determining, grouping and arranging of the 

various activities needed necessary for the attainment of the 

objectives, the assigning of the people to thesen activities, the 

providing of suitable physical factors of enviroment and the 

indicating of the relative authority delegated to each respectives 

activity.” (Pengorganisasian ialah penentuan, pengelompokkan, 

dan penyusunan macam - macam kegiatan yang dipeelukan untuk 

mencapai tujuan, penempatan orang - orang (pegawai), terhadap 

kegiatan - kegiatan ini, penyediaan factor - faktor physik yang 

cocok bagi keperluan kerja dan penunjukkan hubungan 

wewenang, yang dilimpahkan terhadap setiap orang dalam 

hubungannya dengan pelaksanaan setiap kegiatan yang 

diharapkan).
18

 

 

Kegiatan administratif manajemen tidak berakhir setelah 

perencanaan tersusun. Kegiatan selanjutnya adalah melaksanakan 

perencanaan itu secara operasional. Salah satu kegiatan administratif 

manajemen dalam pelaksanaan suatu rencana disebut organisasi atau 

pengorganisasian. 

Pengorganisasian merupakan kegiatan menyusun struktur 

hubungan kerja sehingga anggota organisasi dapat berinteraksi dan 

bekerja sama untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi.
19

 Anggota 

organisasi dibagi dalam departemen atau kelompok bagian sesuai 

dengan tugas pekerjaan yang mereka lakukan sehingga dapat 

memberikan garis kewenangan dan tanggung jawab antar individu 

dan kelompok yang berbeda. Ini akan berwujud struktur organisasi 

                                                           
18

 Sukarna, Dasar –Dasar Manajemen (Bandung, 2011), 38. 
19

 Suprihanto John, Manajemen (Yogyakarta, 2014), hal 9. 
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sistem secara formal dengan koordinasi bekerja sama mencapai 

tujuan organisasi.
20

 

Dalam Al-Quran Surah Ali Imran (3) 103 Allah SWT 

menyampaikan tentang perlunya pngorganisasian tersebut: 

                                    

                           

                              

Artinya: ―Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali 

(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah 

akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) 

bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu 

menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang 

bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 

menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan 

ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk”
21

 

 

Dalam Tafsir Jalalain diterangkan bahwa Allah SWT berfirman: 

berpegang teguhlah kalian dengan agama Allah semuanya dan janganlah 

kalian berpecah belah setelah Islam. Ingatlah nikmat Allah kepada kalian 

dimana kalian sebelum Islam bermusuhan lalu Allah mempersatukan hati 

kalian dengan Islam. sehingga dengan nikmat Allah itu kalian menjadi 

bersaudara dalam agama dan wilayah kekuasaan.
22

 

Berdasarkan ayat tersebut bahwa Allah memerintahkan kepada 

seluruh umat Islam agar saling berpegang teguh pada Islam yaitu 

melakukan pengorganisasian pada wadah yang ada haruslah kokoh dan 

                                                           
20

 John, hal 10. 
21

 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an Dan Tafsirnya Jilid X, hal 63. 
22

 Jalaluddin, Tafsir Jalalain, hal 249. 
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kuat dalam sebuah wadah untuk menyiarkan Islam yaitu pada sebuah 

perhimpunan (organisasi) yang benar telah tersusun kekuatannya. Dan 

juga pada ayat tersebut diperintahkan agar tidak bermusuhan dan tidak 

bercerai berai sesama Islam, Karena bila cerai berai maka penghimpunan 

(organisasi) tersebut akan muda dihancurkan. Demikianlah pandangan 

Alquran tentang perlunya pengorganisasian dalam sebuah wadah yang 

telah disusun.  

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa pengoranisasian 

merupakan fase kedua setelah perencanaan yang telah dibuat 

sebelumnya. Pengorganisasian terjadi karena pekerjaan yang perlu 

dilaksanakan itu terlalu berat untuk ditangani oleh satu orang saja. 

Dengan demikian diperlukan tenaga-tenaga bantuan dan terbentuknya 

suatu kelompok kerja yang efektif. Dapat disimpulkan bahwa 

pengorganisasian adalah proses pembagian kerja untuk melaksanakan 

rencana dan menetapkan hubungan antara pemimpin dan bawahannya 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

c. Fungsi Pelaksanaan (actuating) 

 ―Actuating is setting all members of the group to want to achieve 

and to strike to achieve the objective willingly and keeping with the 

managerial planning and organizing efforts‖. (―Penggerakan 

adalah membangkitkan dan mendorong semua anggota kelompok 

agar supaya berkehendak dan berusaha dengan keras untuk 

mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan 

usaha - usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan‖).
23
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 Sukarna, Dasar –Dasar Manajemen, hal 82. 
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Penggerakkan itu dimaksudkan agar tugas, fungsi, tanggung 

jawab, dan wewenang yang telah diorganisasikan berjalan sesuai dengan 

kebijaksanaan dan rencana yang telah ditetapkan dalam rangka mencapai 

tujuan secara efektif dan efisien. penggerakan merupakan kegiatan 

manajemen untuk membuat orang-orang mau dan dapat bekerja sesuai 

dengan fungsi dan tugasnya.
24

 Pelaksanaan tersebut dapat diartikan 

dengan usaha agar semua anggota kelempok mau melaksanakan tugas 

demi tercapainya tujuan dengan kesadarannya dan berpedoman pada 

perencanaan dan pengorganisasian.
25

 

Kemudian dikatakan pula bahwa pelaksanaan merupakan usaha 

untuk menjadikan semua staf bertekad dalam rangka mewujudkan tujuan 

bersama. Dari defenisi tersebut dapat dikatakan bahwa pelaksanaan 

adalah suatu usaha agar semua anggota bertekad dan berupaya 

melaksanakan tugas/pekerjaannya dengan kesadarannya sendiri untuk 

mencapai tujuan bersama/kelompok sesuai dengan perencanaan dan 

pengorganisasian.  

Dalam Alquran surah Ali Imran (3) 104 Allah SWT berfirman 

berkenaan dengan fungsi pelaksanaan : 

                              

               

Artinya: ―Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 

                                                           
24

 Soetopo Hendyat, Manajemen Pendidikan (Malang, 2016), hal 25. 
25

 Handanignrat, Pengantar Suatu Ilmu Administrasi Dan Manajemen (Jakarta, 2020), hal 16. 
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mencegah dari yang munkar[217]; merekalah orang-orang yang 

beruntung.”
26

 

 

Ayat di atas menerangkan bahwa sangat diperlukan pelaksanaan 

yang serius agar tujuan dapat tercapai. Artinya apapun bentuk 

perencanaan yang telah didesain bila pelaksanaannya tidak ada atau tidak 

maksimal, maka hal ini hanya insapan jempol belaka. Pada penafsiran ini 

Quraisy Shihab mendefenisikan ―dakwah‖ dengan arti seruan atau ajakan 

kepada keinsafan, atau usaha mengubah situasi kepada yang lebih baik 

terhadap pribadi maupun masyarakat.
27

 

Melalui penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa 

actuating merupakan inti daripada management yaitu menggerakkan 

untuk mencapai hasil, sedang inti dari actuating adalah leading, harus 

menentukan prinsip-prinsip efisiensi, komunikasi yang baik dan prinsip 

menjawab pertanyaan : Who (siapa), Why (mengapa), How (bagaimana), 

When (bilamana atau kapan), Where (dimana). 

d. Fungsi Evaluasi (Controling) 

 ―Controlling can be defined as the process of determining what 

is to accomplished, that is the standard, what is being 

accomplished. That is the performance, evaluating the 

performance, and if the necessary applying corrective measure 

so that performance takes place according to plans, that is 

conformity with the standard”. (―Pengawasan dapat dirumuskan 

sebagai proses penentuan apa yang harus dicapai yaitu standard, 

apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai 

pelaksanaan, dan bila mana perlu melakukan perbaikan - 

perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana, yaitu 

selaras dengan standard (ukuran)‖.
28
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 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an Dan Tafsirnya Jilid X, hal 63. 
27
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Fungsi pengawasan atau evaluasi adalah fungsi yang harus 

dilaksanakan manajer untuk memastikan bahwa anggota melakukan 

aktivitas yang akan membawa organisasi ke arah tujuan yang telah 

ditetapkan. Pelaksanaan fungsi ini akan melahirkan implikasi bahwa 

manajer perlu menentukan standar kinerja anggota organisasi, mengatur 

kinerja yang sedang berjalan, membandingkan kinerja dengan standar 

yang telah ditetapkan dan mengambil tindakan apabila ditemui 

penyimpangan. Pengawasan adalah keseluruhan upaya pengamatan 

pelaksanaan kegiatan oprasional guna menjamin bahwa kegiatan tersebut 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.
29

 

Evaluasi dalam konteks manajemen adalah proses untuk 

memastikan bahwa aktivitas yang dilaksanakan benar sesuai apa tidak 

dengan perencanaansebelumnya. Evaluasi dalam manajemen 

pendidikan Islam ini mempunyai dua batasan pertama; evaluasi 

tersebut merupakan proses/kegiatan untuk menentukan kemajuan 

pendidikan dibandingkan dengan tujuan yang telah ditentukan, kedua; 

evaluasi yang dimaksud adalah usaha untuk memperoleh informasi 

berupa umpan balik (feed back) dari kegiatan yang telah dilakukan. 

Dalam Alquran terdapat ayat yang membahas tentang 

pengawasan yaitu pada surah Qoff (50) 16-18 : 
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Artinya: ― Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan 

mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat 

kepadanya daripada urat lehernya, (yaitu) ketika dua orang Malaikat 

mencatat amal perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan 

yang lain duduk di sebelah kiri. tiada suatu ucapanpun yang 

diucapkannya melainkan ada di dekatnya Malaikat Pengawas yang 

selalu hadir.‖
30

 

 

Dalam kitab tafsir Jalalain dijelaskan bahwa kalimat ―lebih 

dekat dari urat lehernya‟ adalah ilmu Allah, artinya bahwa ilmu Allah 

mengetahui segala sesuatu yang ada di alam semesta ini termasuk 

bisikan hati manusia‖.
31

 

Berdasarkan penafsiran ayat tersebut berarti berkaitan tentang 

pengawasan Allah akan setiap pembuatan manusia. Demikian adanya 

bahwa seluruh perbuatan manusia selalu dipantau, selalu diawasi, dan 

selalu dalam pengendalian Allah SWT. Segala gerak gerik yang 

dilakukan pasti dalam pengawasan sang pencipta yaitu Allah SWT. 

Dengan demikian bahwa fungsi dari manajemen yaitu pengawasan 

benar adanya disebutkan dalam Alquran. Berikutnya setiap organisasi 

haruslah selalu mengadakan pengontrolan dalam setiap pelaksanaan 

yang telah disusun perencanaannya. 

Controlling itu penting sebab merupakan jembatan terakhir 

dalam rantai fungsional kegiatan-kegiatan manajemen. Evalusasi 

                                                           
30

 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an Dan Tafsirnya Jilid X, 462. 
31

 Jalaluddin, Tafsir Jalalain, hal 225. 



29 

 

 

merupakan salah satu cara para manajer untuk mengetahui apakah 

tujuan-tujuan organisasi itu tercapai atau tidak dan mengapa tercapai 

atau tidak tercapai. Selain itu controlling adalah sebagai konsep 

pengendalian, pemantau efektifitas dari perencanaan, 

pengorganisasian, dan kepemimpinan serta pengambilan perbaikan 

pada saat dibutuhkan. 

 

B. Supervisi Klinis 

1. Pengertian Supervisi Klinis 

Supervisi klinik, mula-mula diperkenalkan dan dikembangkan oleh 

Morris L. Cogan, Robert Goldhammer, dan Richarct Weller di Universitas 

Harvard pada akhir dasa warsa lima puluh tahun dan awal dasawarsa enam 

puluhan dan rekan-rekannya di Harvard School of Education. Titik tekan 

supervisi ini adalah pada pendekatan yang diterapkan bersifat khusus melalui 

tahap tatap muka dengan guru pengajar.
32

 

Supervisi dilakukan untuk melihat bagian mana dari kegiatan sekolah 

yang masih negatif untuk diupayakan menjadi positif dan melihat mana yang 

sudah positif untuk ditingkatkan menjadi lebih positif lagi dan yang terpenting 

adalah dari pembinaannya.
33

 

Ada dua asumsi yang mendasari praktek supervisi klinis. Pertama, 

pengajaran merupakan aktivitas yang sangat kompleks yang memerlukan 

                                                           
32

 Nurcholiq, ―Supervisi Klinis,‖ 2018, hal 3. 
33

 Taufik Effendi et al., ―Kontribusi Supervisi Kepala Madrasah Dan Motivasi Kerja Guru 

Terhadap Kinerja Mengajar,‖ Alignment: Journal of Administration and Educational Management 3, 

no. 2 (2020): 233–43. 



30 

 

 

pengamatan dan analisis secara berhati-hari melalui pengamatan dan analisis 

ini, supervisor pengajaran akan mudah mengembangkan kemampuan guru 

mengelola proses pembelajaran. Kedua, guru-guru yang profesionalnya ingin 

dikembangkan lebih menghendaki cara yang kolegial daripada cara yang 

outoritarian.
34

 

Saat ini jenis supervisi yang menekan dan mendekati inspeksi kurang 

relevan untuk diterapkan. Supervisi yang dikehendaki merupakan kegiatan 

yang berkesinambungan yang akhirnya benar-benar memberikan masukan 

positif terhadap kinerja guru. Ketika jenis supervisi ini diterapkan, awalnya 

digunakan pada supervisi pengajaran terhadap calon guru yang sedang 

berpraktek mengajar. Dalam supervisi ini ditekanan pada klinik, yang 

diwujudkan dalam bentuk hubungan tatap muka antara supervisor dan calon 

guru yang sedang berpraktek. Supervisi klinik pada dasarnya merupakan 

pembinaan performansi guru mengelola proses belajar mengajar. 

Pelaksanaannya didesain dengan praktis secara rasional. Baik desainnya 

maupun pelaksanaannya dilakukan atas dasar analisis data mengenai kegiatan-

kegiatan di kelas. Data serta hubungan antara guru dan supervisor merupakan 

dasar program prosedur dan strategi pembinaan perilaku mengajar guru dalam 

mengembangkan belajar murid-murid. 

Supervisi klinis termasuk bagian dari supervisi pengajaran. Dikatakan 

supervisi klinis karena prosedur pelaksanaannya lebih ditekankan kepada 

mencari sebab-sebab atau kelemahan yang terjadi di dalam proses belajar 
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mengajar, dan kemudian secara langsung pula diusahakan bagaimana cara 

memperbaiki kelemahan atau kekurangan tersebut.
35

 

Definisi supervisi klinik yang pertama bahwa: ―Supervisi klinik adalah 

supervisi yang difokuskan pada perbaikan pengajaran dengan melalui 

siklus yang sistematis dari tahap perencanaan, pengamatan, dan analisis 

intelektual yang intensif terhadap penampilan mengajar sebenarnya 

dengan tujuan untuk mengadakan modifikasi yang rasional‖.
36

 

Selain itu, supervisi klinik dapat diartikan dengan : “Clinical supervision 

may be defined as supervision focused upon the improvement as 

instruction by means of systematic cycles of planning, observation and 

intensive intellectual analysis of actual teaching performance in the 

interest of rational modification” (Supervisi klinis dapat didefinisikan 

sebagai supervisi yang difokuskan pada peningkatan sebagai instruksi 

melalui siklus sistematis perencanaan, pengamatan dan analisis 

intelektual intensif dari kinerja pengajaran yang sebenarnya untuk 

kepentingan modifikasi rasional.).
37

 

Selanjutnya, definisi supervisi klinik bahwa : ―Supervisi klinis adalah 

bentuk supervisi yang difokuskan pada peningkatan mengajar dengan 

melalui siklus yang sistematik, dalam perencanaan, pengamatan serta 

analisis yang intensif dan cermat tentang penampilan mengajar yang 

nyata‖. Hal ini dipertegaskan lagi Permendiknas No. 13 Tahun 2007 

tentang ―standar Kepala Sekolah /madrasah menjelaskan bahwa Kepala 

Sekolah harus memiliki dimensi kompetensi kepribadian, manajerial, 

kewirausahaan, supervisi dan sosial‖.
38

 

Selain beberapa pengertian di atas, dalam al-Qur‘an isyarat mengenai 

supervisi juga terdapat dan teridentifikasi dari (salah satunya) ayat berikut : 

                                

               

Artinya: Katakanlah: "Jika kamu Menyembunyikan apa yang ada dalam 

hatimu atau kamu melahirkannya, pasti Allah Mengetahui". Allah 
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mengetahui apa-apa yang ada di langit dan apa-apa yang ada di bumi. 

dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
39

 

 

Ayat di atas secara implisit mengungkapkan tentang luasnya cakupan 

pengetahuan Allah SWT tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan 

makhluk ciptaanya. Demikian pula dalam ayat tersebut mengisyaratkan posisi 

Allah SWT sebagai Pencipta merupakan pemilik otoritas tertinggi yang 

membawahi semua mahluk ciptaan-Nya, yang bila dikaitkan dengan konteks 

pengertian supervisi yang dikemukakan oleh Arikunto, yaitu supervisi 

dilakukan oleh atasan atau pimpinan yang tentunya memiliki otoritas yang 

lebih tinggi terhadap hal-hal yang ada dibawahnya atau bawahannya memiliki 

kesamaan konsep tentang subjek pelaku supervisi yaitu sama-sama dilakukan 

oleh subjek yang memilki otoritas yang lebih tinggi terhadap subjek yang 

lebih rendah/bawahan. 

Berdasarkan beberapa definisi supervisi klinis di atas dapat 

disimpulkan bahwa supervisi klinis adalah suatu teknik supervisi yang 

dilakukan oleh supervisor (kepala sekolah) untuk memberikan bantuan yang 

bersifat profesional yang diberikan berdasarkan kebutuhan guru yang 

bersangkutan dalam mengatasi masalah yang dihadapai dalam proses belajar 

mengajar melalui bimbingan yang intensif yang disusun secara sistematis 

dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan mengajar dan meningkatkan 

profesionalisme guru. 
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2. Tujuan Supervisi Klinis 

Tujuan supervisi klinis adalah meningkatkan pengajaran guru di kelas 

lebih spesifik lagi, yakni (1) menyediakan umpan balik yang objektif terhadap 

guru, mengenai pengejaran yang dilaksanakannya, (2) mendiagnosis dan 

membantu memecahkan masalah-masalah pengajaran, (3) membantu guru 

mengembangkan keterampilannya menggunakan strategi pengajaran, (4) 

mengevaluasi guru untuk kepentingan promosi jabatan dan keputusan lainnya, 

dan (5) membantu guru mengembangkan satu sikap positif terhadap 

pengembangan profesional yang berkesinambungan.
40

 Selain itu, supervisi  

klinis bertujuan untuk memperbaiki performansi  guru dalam pembelajaran 

dan  membantu siswa  mengatasi  masalah-masalah  pembelajaran  secara  

efektif.
41

 

Secara umum supervisi klinis bertujuan memperbaiki perilaku guru-

guru dalam  proses belajar mengajar  secara aspek demi aspek dengan intensif 

sehingga mereka dapat mngajar dengan baik. Dalam hal inilah yang  membuat  

supervisi  klinis  merupakan  kunci  untuk  meningkatkan  professional guru.
42

 

Jadi,  tujuan  supervisi  klinis  pada  dasarnya  untuk  memberikan layanan 

terhadap  guru  dalam  meningkatkan  kualitas  pembelajaran  di  kelas,  
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sehingga  dapat  memperbaiki  kekurangan  dan kelemahan pada guru sewaktu 

mengajar. 

3. Prinsip-prinsip Supervisi Klinis 

Dalam  melaksanakan  supervisi  klinis  terdapat  beberapa  prinsip-

prinsip  yang dijadikan dasar atau patokan dalam setiap kegiatannya. Prinsip-

prinsip tersebut yaitu:
43

 

a) Menumbuh   kembangkan posisi   guru,   mulai   dari   tidak   

professional   sampai professional sungguhan. 

b) Hubungan  antara  supervisor  dengan  guru  dilakukan  secara  

objektif,  transparan,  dan akuntabel. 

c) Diskusi atau pengkajian atas umpan balik yang segera atau yang  

diketahui kemudian bersifat demokratis dan didasarkan pada data hasil 

pengamatan. 

d) Hubungan  antara  supervisor  dengan  guru  bersifat  interaktif, 

terbuka,  obyektif  dan tidak bersifat menyalahkan. 

e) Pelaksanaan  keputusan  atau  tindakan  perbaikan  ditetapkan  atas 

kesepakatan  atau kerelaan bersama. 

f) Supervisor tidak mempublikasikan kelemahan-kelemahan guru 

g) Prosedur pelaksanaan berupa siklus, mulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan atau pengamatan, dan siklus balikan. 

 

Supervisi    pendidikan    dalam    rangka    pengembangan    

Sumber    Daya    Manusia mengidentifikasi prinsip-prinsip supervisi klinis 

adalah sebagai berikut :
44

 

a) Supervisi klinis yang dilaksanakan harus berdasarkan inisiatif dari 

peran guru terlebih dahulu. 

b) Ciptakan hubungan manusiawi yang bersifat interaktif dan rasa  

kesejawatan.  

c) Ciptakan   suasana   bebas   dimana   setiap   orang   bebas   

mengemukakan   apa   yang  dialaminya. Supervisor berusaha untuk 

apa yang diharapkan guru. 

d) Objek kajian kebutuhan professional guru yang riil yang mereka 

sungguh alami. 
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e) Perhatian  dipusatkan  pada  unsur-unsur  yang  spesifik  yang  harus  

diangkat  untuk diperbaik. 

 

Dari beberapa prinsip di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip 

supervisi klinis meliputi: (1) dilaksanakan dalam hubungan yang demokratik, 

interaktif, dan harmonis; (2) terpusat pada kebutuhan dan aspirasi guru untuk 

memperbaiki kelemahannya dalam mengajar; (3) observasi dan analisis 

umpan balik di dasarkan pada kesepakatan yang dibuat sebelumnya. 

 

4. Langkah-langkah Supervisi Klinis 

Ada delapan kegiatan dalam supervisi klinis yang dinamainya dengan 

siklus atau proses supervisi klinis. Delapan tahap tersebut mencakup tahap 

membangun dan memantapkan hubungan guru dengan supervisor, tahap 

perencanaan bersama guru, tahap perencanaan strategi observasi, tahap 

observasi pengajaran, tahap analisis proses belajar mengajar, tahap 

perencanaan strategi pertemuan, tahap pertemuan, dan tahap penjajakan 

rencana pertemuan berikutnya. Ada tiga aktivitas dalam proses supervisi 

klinis, yaitu tahap perencanaan, tahap observasi, dan tahap evaluasi dan 

analisis. Sedangkan pendapat lain mengatakan, ada tiga aktivitas esensial 

dalam proses supervisi klinis, yaitu kontak dan komunikasi dengan guru untuk 

merencanakan observasi kelas, observasi kelas, dan tindak lanjut observasi 

kelas.
45
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Ada tiga langkah supervisi klinis, yaitu melakukan perencanaan secara 

mendetail termasuk membuat hipotesis, melaksanakan pengamatan secara 

cermat, dan menganalisis hasil pengamatan serta memberikan umpan balik. 

Dengan demikian, walaupun deskripsi pandangan para ahli di atas 

tentang langkah-langkah proses supervisi klinis berbeda, namun sebenarnya 

langkah-langkah itu bisa disarikan pada tiga tahap esensial yang berbentuk 

proses, yaitu proses pertemuan awal atau perencanaan, proses pelaksanaan 

pengamatan/observasi pembelajaran secara cermat, serta proses menganalisis 

hasil pengamatan dan memberikan umpan balik. 

Pelaksanaan supervisi klinis berlangsung dalam suatu siklus yang 

terdiri dari tiga tahap berikut :
46

 

1) Tahap perencanaan awal, yang meliputi: (a) menciptakan suasana yang 

intim dan terbuka, (b) mengkaji rencana pembelajaran yang meliputi 

tujuan, metode, waktu, media, evaluasi hasil belajar, dan lain-lain yang 

terkait dengan pembelajaran, (c) menentukan fokus obsevasi, (d) 

menentukan alat bantu (instrumen) observasi, dan (e) menentukan teknik 

pelaksanaan obeservasi.  

2) Tahap pelaksanaan observasi, yang haraus memenuhi syarat: (a) luwes, 

(b) tidak mengganggu proses pembelajaran, (c) tidak bersifat menilai, (d) 

mencatat dan merekam hal-hal yang terjadi dalam proses pembelajaran 

sesuai kesepakatan bersama, dan (e) menentukan teknik pelaksanaan 

observasi.  

3) Tahap akhir (diskusi balikan), yang harus memperhatikan: (a) memberi 

penguatan; (b) mengulas kembali tujuan pembelajaran; (c) mengulas 

kembali hal-hal yang telah disepakati bersama, (d) mengkaji data hasil 

pengamatan, (e) tidak bersifat menyalahkan, (f) data hasil pengamatan 

tidak disebarluaskan, (g) penyimpulan, (h) hindari saran secara langsung, 

dan (i) merumuskan kembali kesepakatan-kesepakatan sebagai tindak 

lanjut proses perbaikan. 
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Dari beberapa prinsip di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah supervisi klinis meliputi: (1) Tahap perencanaan awal; (2) Tahap 

pelaksanaan observasi; (3) Tahap akhir (diskusi balikan). 

 

5. Karakteristik Supervisi Klinis 

Karakteristik supervisi klinis adalah sebagai berikut :
47

 

a. Perbaikan proses pembelajaran mengharuskan guru   mempelajari   

kemampuan intelektual   dan   keterampilan   teknis.   Supervisor   

mendorong guru berperilaku berdasarkan kemampuan intelaktual dan 

keterampilan teknis yang dimilikinya. 

b. Fungsi   utama   supervisor   adalah   menginformasikan   beberapa   

kemampuan   dan keterampilan seperti: 

1) Kemampuan dan keterampilan menganalisis proses pembelajaran 

berdasarkan hasil pengamatan. 

2) Kemampuan dan keterampilan mengembangkan  kurikulum,  

terutama bahan pembelajaran. 

3) Kemampuan dan keterampilan dalam proses pembelajaran. 

4) Kemampuan dan keterampilan guru melakukan evaluasi dan tindak 

lanjut. 

c. Berfokus pada perbaikan mutu proses dan hasil pembelajaran, perbaikan 

kinerja guru pada hal-hal spesifik yang masih memerlukan 

penyempurnaan dan upaya perbaikan di dasari atas kesepakatan bersama. 
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d. Tindakan supervisor  menemukan  kelemahan  atau  kekurangan  guru  

semata-mata  di peruntukkan bagi upaya perbaikan. 

Menurut  Sagala  mengemukakan dalam pelaksanaan supervisi klinis 

bagi supervisor dan guru diperlukan karakteristik agar arah yang ditempuh 

sejalan dengan rencana program yang ditentukan sebelumnya, adapun 

karakteristiknya sebagai berikut : 

a. Perbaikan  dalam  mengajar  mengharuskan  guru  mempelajari  

ketrampilan  intelektual dan bertingkah laku yang spesifik 

b. Fungsi  utama  supervisor  adalah  mengajarkan  berbagai  ketrampilan  

kepada  guru misalnya  :  ketrampilan  menganalisis  proses  pengajaran  

secara  rasional  berdasarkan bukti-bukti pengamatan yang jelas dan 

tepat 

c. Fokus supervisi klinis adalah perbaikan cara guru melaksanakan tugas 

mengajar dan bukan mengubah kepribadian guru. 

d. Fokus supervisi klinis adalah pada masalah mengajar dalam jumlah 

ketrampilan yang tidak terlalu banyak, dan juga mempunyai arti vital 

bagi Pendidikan. 

e. Fokus  supervisi  klinis  didasarkan  pada  bukti  pengamatan  dan  

bukan  atas  keputusan atau penilaian yang tidak didukung atas bukti 

nyata. 

f. Supervisor dan guru merupakan teman sejawat dan mencari pengertian 

bersama yang berhubungan dengan pendidikan. 

g. Tiap  guru  mempunyai  kebebasan  maupun  tanggung  jawab  untuk  

mengemukakan pokok permasalahan mengajarnya sendiri, dan 

mengembangkan gaya mengajarnya.
48

 

 

Dari beberapa karakteristik di atas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik supervisi klinis meliputi supervisi  klinis  didasarkan  pada  

bukti  pengamatan  dan  bukan  atas  keputusan atau penilaian yang tidak 

didukung atas bukti nyata. 
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C. Kepala Sekolah 

1. Pengertian Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah dalam organisasi sekolah merupakan pimpinan yang 

bertanggung jawab atas kelangsungan organisasi tersebut. Usaha pengelolaan 

dan pembinaan sekolah melalui kegiatan administrasi, manajemen dan 

kepemimpinan tergantung pada kemampuan kepala sekolah. Sehubungan 

dengan itu maka dapat dikatakan bahwa kepala sekolah selaku administrator 

berfungsi untuk merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, 

mengkoordinasikan dan mengawasi seluruh kegiatan pendidikan yang 

diselengggarakan di suatu sekolah. Kepala Sekolah sebagai manajer 

pendidikan berfungsi mewujudkan pendayagunaan setiap personal secara 

tepat, agar mampu melaksanakan tugas-tugasnya secara maksimal untuk 

memperoleh hasil yang sebesar-besarnya, pada segi kuantitas maupun 

kualitas dalam proses mengajar belajar di sekolah.
49

 

Kepala sekolah adalah tenaga fungsional guru yang diberikan tugas 

tambahan untuk memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses 

belajar mengajar atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang 

memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Salah satu peran 

kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi di sebuah lembaga pendidikan 

adalah mengembangkan profesionalisme guru, karena sebagaimana yang 
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diketahui guru merupakan komponen yang paling berpengaruh dalam proses 

dan hasil pendidikan. Guru adalah penentu keberhasilan pendidikan.
50

 

Kepala sekolah adalah tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk 

memimpin suatu lembaga dimana diselenggarakan proses belajar mengajar 

atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan 

peserta didik yang menerima pelajaran.
51

 

Allah SWT berfirman dalam Al-Quran (QS. Shad ayat 26): 

                           

                          

         

Artinya: 26. Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah 

(penguasa) di muka bumi, Maka berilah keputusan (perkara) di antara 

manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena 

ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang 

yang sesat darin jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena 

mereka melupakan hari perhitungan.
52

 

 

Dari penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwasannya posisi 

kepala sekolah akan menentukan arah suatu lembaga. Kepala sekolah 

merupakan pengaturan dari program yang ada disekolah. Karena nantinya 

diharapkan kepala sekolah dapat meningkatkan kompetensi profesional guru, 

khususnya guru pendidikan agama Islam. 
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2. Peran dan Fungsi Kepala Sekolah 

Peranan kepala sekolah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan 

sangat penting karena dapat mempengaruhi berhasil dan tidaknya mutu 

pendidikan itu sendiri. Secara garis besar, ruang lingkup tugas kepala sekolah 

dapat diklasifikasikan ke dalam dua  aspek pokok, yaitu pekerjaan di bidang 

administrasi sekolah dan pekerjaan yang berkenaan dengan pembinaan 

profesional kependidikan.
53

 

Kepala sekolah harus mampu melaksanakan pekerjaannya sebagai 

educator, manajer, administrator, dan supervisor (EMAS). Akan tetapi 

dalam perkembangannya sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 

perkembangan zaman, kepala sekolah juga harus mampu berperan sebagai 

leader, innovator, dan motivator disekolahnya. Dengan demikian dalam 

paradigma baru manajemen pendidikan, kepala sekolah setidaknya harus 

mampu berfungsi sebagai educator, manajer, administrator, supervisor, 

leader, innovator dan motivator (EMASLIM).
54

 

Fungsi kepemimpinan pendidikan terbagi atas:  

a) Mengembangkan dan menyalurkan kebebasan berfikir dan 

mengeluarkan pendapat, baik secara perorangan maupun kelompok 

sebagai usaha mengumpulkan data atau bahan dari anggota kelompok 

dalam menetapkan kepemimpinan yang mampu memenuhi aspirasi di 
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dalam kelompoknya. Dengan demikian keputusan akan dipandang 

sebagai sesuatu yang patut atau tepat untuk dilaksanakan oleh setiap 

anggota kelompok dalam rangka mencapai tujuan tertentu.  

b)  Mengembangkan suasana kerjasama yang efektif dengan memberikan 

pengharapan dan pengakuan terhadap kemampuan orang-orang yang 

dipimpinnya, sehingga timbul kepercayaan pada dirinya sendiri dan 

kesediaan menghargai orang lain sesuai dengan kemampuan 

masingmasing.  

c) Membantu menyelesaikan masalah-masalah baik yang dihadapi secara 

perorangan maupun kelompok dengan memberikan petunjuk-petunjuk 

dalam mengatasinya sehingga berkembang kesediaan untuk 

memecahkannya dengan kemampuan sendiri.
55

 

Adapun penjabaran dari tugas dan fungsi kepala sekolah adalah:  

a) Kepala Sekolah sebagai Educator (pendidik)  

Dalam melakukan fungsinya sebagai educator, kepala sekolah 

harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahnya. Menciptakan 

iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasehat kepada warga 

sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, 

serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik, seperti team 

teaching, moving class, dan mengadakan program akselerasi 

(acceleration) bagi peserta didik yang cerdas di atas normal. 
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 Sebagai seorang pendidik kepala sekolah harus mampu 

menanamkan, memajukan dan meningkatkan empat macam nilai 

yaitu:  

1) Mental, hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak 

manusia.  

2) Moral, hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai 

perbuatan , sikap dan kewajiban atau moral yang diartikan sebagai 

akhlak , budi pekerti dan kesusilaan. 

3) Fisik, hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, 

kesehatan dan penampilan manusia secara lahiriah. 

4) Artistik, hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan manusia 

terhadap seni dan keindahan.  

Upaya-upaya yang dapat dilakukan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerjanya sebagai educator, khususnya dalam 

peningkatan kinerja tenaga kependidikan dan prestasi belajar peserta 

didik dapat dideskripsikan sebagai berikut:  

1) Mengikutsertakan guru-guru dalam penataran-penataran untuk 

menambah wawasan para guru. Kepala sekolah juga harus 

memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilannya dengan belajar ke jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. Misalnya, memberikan kesempatan 

bagi para guru yang belum mencapai jenjang sarjana untuk 
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mengikuti kuliah diuniversitas terdekat dengan sekolah, yang 

pelaksanaannya tidak mengganggu kegiatan pembelajaran.  

2) Kepala sekolah harus berusaha menggerakkan tim evaluasi hasil 

belajar peserta didik untuk lebih giat bekerja, kemudian hasilnya 

diumumkan secara terbuka dan diperlihatkan dipapan 

pengumuman. Hal ini bermanfaat untuk memotivasi para peserta 

didik agar lebih giat belajar dan meningkatkan prestasinya.  

3) Menggunakan waktu belajar secara efektif di sekolah, dengan 

cara mendorong para guru untuk memulai dan mengakhiri 

pembelajaran sesuai waktu yang telah ditentukan, serta 

memanfaatkannya secara efektif dan efisien untuk kepentingan 

pembelajaran.
56

 

Dengan demikian dapat diambil pemahaman bahwa kepala 

sekolah sebagai educator harus memiliki kemampuan untuk 

membimbing guru, membimbing tenaga kependidikan non guru, 

membimbing peserta didik, mengembangkan tenaga kependidikan, 

mengikuti perkembangan iptek dan memberi contoh mengajar. 

b) Kepala Sekolah sebagai Manajer  

Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses 

merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan 

mengendalikan usaha para anggota organisasi serta mendayagunakan 

seluruh sumber-sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan 
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yang telah ditetapkan. Dikatakan suatu proses, karena semua manajer 

dengan ketangkasan dan keterampilan yang dimilikinya mengusahakan 

dan mendayagunakan berbagai kegiatan yang saling berkaitan untuk 

mencapai tujuan.
57

 

Ada enam fungsi seorang manajer yang perlu dilaksanakan dalam 

suatu organisasi, yaitu bahwa: 

1) Kepala sekolah bekerja dengan dan melalui orang lain; 

2) Kepala sekolah bertanggung jawab dan mempertanggung jawabkan 

3) Dengan waktu yang terbatas kepala sekolah harus mampu 

menghadapi berbagai persoalan;  

4) Kepala sekolah harus berfikir secara analistik dan konseptual; 

5) Kepala sekolah sebagai juru penengah; 

6) Kepala sekolah sebagai politisi.
58

 

Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa kepala sekolah 

sebagai sebagai manajer harus dapat mengantisipasi perubahan, 

memahami dan mengatasi situasi, mengakomodasi dan mengadakan 

orientasi kembali. 

c) Kepala Sekolah sebagai Administrator  

Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang 

sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang 

bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh program 

sekolah. Secara spesifik, kepala sekolah harus memiliki kemampuan 

                                                           
57

 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, hal 100-101. 
58

 Mulyasa, hal 97. 



46 

 

 

untuk mengelola administrasi peserta didik, mengelola administrasi 

personalia, mengelola administrasi sarana dan prasarana, mengelola 

administrasi kearsipan, dan mengelola administrasi keuangan. 

Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara efektif dan efisien agar 

dapat menunjang produktivitas sekolah. Untuk itu, kepala sekolah 

harus mampu menjabarkan kemampuan di atas dalam tugas-tugas 

operasional sebagai berikut:
59

 

1) Kemampuan mengelola kurikulum harus diwujudkan dalam 

penyusunan kelengkapan data administrasi pembelajaran, 

penyusunan kelengkapan data administrasi bimbingan konseling, 

penyusunan kelengkapan data administrasi kegiatan belajar peserta 

didik di perpustakaan.  

2) Kemampuan mengelola administrasi peserta didik harus 

diwujudkan dalam penyusunan kelengkapan data administrasi 

peserta didik, penyususan kelengkapan data administrasi kegiatan 

ekstrakurikuler, dan penyususan kelengkapan data administrasi 

hubungan sekolah dengan orang tua peserta didik  

3) Kemampuan mengelola administrasi personalia harus diwujudkan 

dalam pengembangan kelengkapan data administrasi tenaga guru 

serta pengembangan kelengkapan data administrasi tenaga 

kependidikan non guru, seperti pustakawan, laporan, pegawai tata 

usaha, penjaga sekolah, dan teknisi.  
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4) Kemampuan mengelola administrasi sarana dan prasarana harus 

diwujudkan dalam pengembangan kelengkapan data administrasi 

gedung dan ruang, pengembangan data administrasi meubeler, 

pengembangan kelengkapan data administrasi alat mesin kantor 

(AMK), pengembangan kelengkapan data administrasi buku atau 

bahan pustaka, pengembangan kelengkapan data administrasi alat 

laboratorium, serta pengembangan kelengkapan data administrasi 

alat bengkel dan workshop. 

5) Kemampuan mengelola administrasi kearsipan harus diwujudkan 

dalam pengembangan kelengkapan data administrasi surat masuk, 

pengembangan data administrasi surat keluar, pengembangan 

kelengkapan data administrasi surat keputusan dan pengembangan 

kelengkapan data administrasi surat edaran. 

6) Kemampuan mengelola administrasi keuangan harus diwujudkan 

dalam pengembangan administrasi keuangan rutin, pengembangan 

administrasi keuangan yang bersumber dari masyarakat dan orang 

tua peserta didik, pengembangan administrasi keuangan yang 

bersumber dari pemerintah yakni Uang Yang Harus Dipertanggung 

Jawabkan (UYHD), dan Dana Bantuan Operasional (DBO), 

pengembangan proposal untuk mendapatkan bantuan keuangan, 

seperti hibah atau block grant, dan pengemabangan proposal untuk 
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mencari berbagai kemungkinan dalam mendapatkan bantuan 

keuangan dari berbagai pihak yang tidak mengikat.
60

 

Dari penjelasan di atas dapat diambil pemahaman bahwa 

kepala sekolah sebagai administrator harus mampu mengelola semua 

perangkat KBM secara sempurna dengan bukti berupa data 

administrasi yang akurat serta mampu mengelola administrasi 

kesiswaan, ketenagaan, keuangan, sarana dan prasarana dan 

administrasi persuratan dengan baik sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

d) Kepala Sekolah sebagai Supervisor  

Supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan 

untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam 

melakukan pekerjaan mereka secara efektif. Fungsi pengawasan atau 

supervisi dalam pendidikan bukan hanya sekedar kontrol melihat 

apakah segala kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan rencana atau 

program yang telah digariskan, tetapi lebih dari itu. Supervisi 

mencakup penentuan kondisi atau syarat personel maupn material yang 

diperlukan untuk terciptanya situasi belajar mengajar yang efektif dan 

usaha menenuhi syarat-syarat itu.
61
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Supervisi adalah pembinaan yang diberikan kepada seluruh staf 

sekolah agar mereka dapat meningkatkan kemampuan untuk 

mengembangkan situasi belajar mengajar dengan lebih baik.
62

 

Beberapa langkah yang perlu dikerjakan supervisor antara lain:  

1) Membimbing guru agar dapat memilih metode mengajar yang tepat.  

2) Membimbing dan mengarahkan guru dalam pemilihan bahan 

pelajaran yang sesuai dengan perkembangan anak dan tuntutan 

kehidupan masyarakat. 

3) Mengadakan kunjungan kelas yang teratur, untuk observasi pada 

saat guru mengajar dan selanjutnya didiskusikan dengan guru.  

4) Pada awal tahun pelajaran baru, mengarahkan penyusunan silabus 

sesuai kurikulum yang berlaku.  

5) Menyelenggarakan rapat rutin untuk membawa kurikulum 

pelaksanaanya di sekolah. Setiap akhir pelajaran menyelenggarakan 

penilaian bersama terhadap program sekolah.
63

 

Pada prinsipnya setiap tenaga kependidikan (guru) harus 

disupervisi secara periodik dalam melaksanakan tugasnya. Jika jumlah 

guru cukup banyak, maka kepala sekolah dapat meminta 

bantuanwakilnya atau guru senior untuk membantu melaksanakan 

supervisi. Keberhasilan kepala sekolah sebagai supervisor antara lain 

dapat ditunjukkan oleh meningkatnya kesadaran tenaga kependidikan 
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(guru) untuk meningkatkan kinerjanya dan menigkatkannya 

keterampilan tenaga kependidikan (guru) dalam melaksankan tugasnya. 

e) Kepala Sekolah sebagai Leader  

Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan 

petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga 

kependidikan, membuka komunikasi dua arah, dan mendelegasikan 

tugas.
64

 

Kepala sekolah sebagai leader harus memiliki karakter khusus 

yang mencakup:  

1) Kepribadian; 

2) Keahlian dasar; 

3) Pengalaman dan pengetahuan professional; 

4) pengetahuan administrasi dan pengawasan.
65

 

Dalam penerapannya, kepala sekolah sebagai leader dapat 

dilihat dari tiga sifat kepemimpinan yaitu: demokratis, otoriter, dan 

bebas (laissez faire). Ketiga sifat tersebut sering dimiliki secara 

bersama oleh seorang leader, sehingga dalam melaksanakan 

kepemimpinannya, sifat-sifat tersebut muncul secara situasional.  

Dari beberapa penjelasan di atas dapat diambil pemahaman 

bahwa kepala sekolah sebagai leader dalam melaksanakan tugasnya 

dapat menggunakan strategi yang tepat, sesuai dengan kematangan 
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para tenaga kependidikan, dan kombinasi yang tepat di antara perilaku 

tugas dan perilaku hubungan. 

f) Kepala Sekolah sebagai Innovator 

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai innovator, 

kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin 

hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, 

mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh 

tenaga kependidikan di sekolah, dan mengembangkan model-model 

pembelajaran yang inovatif.
66

 

Kepala sekolah sebagi innovator akan tercermin dari cara-cara ia 

melakukan pekerjaannya secara:  

1) Konstruktif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah 

harus berusaha mendorong dan membina setiap tenaga 

kependidikan agar dapat berkembang secara optimal dalam 

melakukan tugas-tugas yang diembannya kepada masing-masing 

tenaga kependidikan.  

2) Kreatif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme 

tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha 

mencari gagasan dan cara-cara baru dalam melaksanakan tugasnya . 

hal ini dilakukan agar tenaga kependidikan dapat memahami apaapa 
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yang disampaikan oleh kepala sekolah sebagai pimpinan, sehingga 

dapat mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi sekolah.  

3)  Delegatif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah 

harus berupaya mendelegasikan tugas kepada tenaga kependidikan 

sesuai dengan deskripsi tugas, jabatan serta kemampuan masing-

masing.  

4) Integrative, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah 

harus berusaha mengintegrasikan semua kegiatan sehingga dapat 

menghasilkan sinergi untuk mencapai tujuan sekolah secara efektif, 

efisien dan produktif.  

5) Rasional dan objektif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah 

harus berusaha bertindak berdasarkan pertimbangan rasio dan 

objektif.  

6) Pragmatis, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah 

harus berusaha menetapkan kegiatan atau target berdasarkan kondisi 

dan kemampuan nyata yang dimiliki oleh setiap tenaga 

kependidikan, serta kemampuan yang dimiliki sekolah. 
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7) Keteladanan, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah 

harus berusaha memberikan teladan dan contoh yang baik.  

8) Adaptabel dan fleksibel, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah 

harus mampu berusaha beradaptasi dan fleksibel dalam menghadapi 

situasi baru, serta berusaha menciptakan situasi kerja yang 

menyenangkan dan memudahkan para tenaga kependidikan untuk 

beradaptasi dalam melaksanakan tugasnya.
67

 

Jadi sesuai dengan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa 

dalam melaksanakan serta menjalankan peran dan fungsinya sebagai 

innovator, kepala sekolah harus mampu mencari, menemukan dan 

melaksanakan berbagai pembaharuan di sekolah. 

g) Kepala Sekolah sebagai Motivator  

Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang 

tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan 

dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. 

Adapun tugas dan peran kepala sekolah sebagai motivator adalah:  

1) Pengaturan lingkungan fisik  

Lingkungan yang kondusif akan menumbuhkan motivasi 

tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu 

kepala sekolah harus mampu membangkitkan motivasi tenaga 
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kependidikan agar dapat melaksanakan tugas secara optimal. 

Pengaturan fisik tersebut antara lain mencakup ruang kerja yang 

kondusif, ruang belajar, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, 

bengkel, serta mengatur lingkungan sekolah yang nyaman dan 

menyenangkan.  

2) Pengaturan suasana kerja  

Suasana kerja yang tenang dan menyenangkan juga akan 

membangkitkan kinerja para tenaga kependidikan. Untuk itu kepala 

sekolah harus mampu menciptakan hubungan kerja yang harmonis 

dengan para tenaga kependidikan, serta menciptakan lingkungan 

sekolah yang aman dan menyenangkan  

3) Disiplin  

Disiplin dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah kepala sekolah 

harus berusaha menanamkan disiplin kepada semua bawahannya. 

Melalui disiplin ini diharapkan dapat tercapai tujuan secara efektif 

dan efisien, serta dapat meningkatkan produktifitas sekolah. 

4) Dorongan  

Keberhasilan suatu organisasi atau lembaga dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik faktor yang dating dari dalam maupun yang 

datang dari lingkungan. Dari berbagai faktor tersebut, motivasi 

merupakan suatu faktor yang cukup dominan dan dapat 

menggerakkan faktor-faktor lain kearah efektifitas kerja, bahkan 
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motivasi sering disamakan dengan mesin dan kemudi mobil, yang 

berfungsi sebagai penggerak dan pengarah. 

5) Penghargaan  

Penghargaan (rewards) ini sangat penting untuk meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan dan untuk mengurangi 

kegiatan yang kurang produktif. Melalui penghargaan ini para 

tenaga kependidikan dapat dirangsang untuk meningkatkan 

profesionalisme kerjanya secara positif dan produktif. Pelaksanaan 

penghargaan dapat dikaitkan dengan prestasi tenaga kependidikan 

secara terbuka, sehingga mereka memiliki peluang untuk 

meraihnya. Kepala sekolah harus berusaha menggunakan 

penghargaan ini secara tepat, efektif dan efisien untuk menghindari 

dampak negatif yang bisa ditimbulkannya.  

Jadi, dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa kepala 

sekolah sebagai motivator harus memiliki strategi yang tepat untuk 

memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam 

melakukan berbagai tugas dan fungsinya. 

 

D. Pembelajaran 

1. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Dalam 

pengertian ini secara implisit dalam pengajaran terdapat kegiatan memilih, 
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menetapkan, dan mengembangkan metode untuk mencapai hasil pengajaran 

yang diinginkan.
68

 

Selain itu, pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan individu 

untuk memperoleh suatu perubahan perilaku, sebagai hasil dari pengalaman 

individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya.
69

 

Senada dengan itu, E. Mulyasa mengemukakan bahwa pembelajaran 

merupakan aktualisasi kurikulum yang menuntut keaktifan guru dalam 

menciptakan dan menumbuhkan kegiatan peserta didik sesuai dengan rencana 

yang telah diprogramkan.
70

 

Berdasarkan beberapa pengertian pembelajaran di atas, maka dapat 

penulis simpulkan bahwa pembelajaran dapat diartikan sebagai perubahan 

dalam perilaku peserta didik sebagai hasil interaksi antara dirinya dengan 

pendidik dan/atau sumber belajar pada suatu lingkungan belajar dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 

2. Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran merupakan keseluruhan kegiatan yang dirancang 

untuk membelajarkan peserta didik. Pada satuan pendidikan, proses 

pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif sesuai dengan 

bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
71

 

                                                           
68

 Hamzah B.Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta, 2012), hal 2. 
69

 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung, 2013), hal 94. 
70

 E Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta, 2012), hal 129. 
71

 Dedi Mulyasana, Pendidikan Bermutu Dan Berdaya Saing, (Bandung, 2012), hal 155. 
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Di Indonesia Proses pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan 

menengah diatur dalam standar proses. Berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 41 tahun 2007 tentang standar 

proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, bahwa standar proses 

berisi kriteria minimal proses pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan 

menengah diseluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Standar proses meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan 

proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan hasil 

pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan 

efisien. 

 

E. Kerangka Berpikir 

Kepala sekolah sebagai supervisor harus melakukan pengawasan secara 

langsung pada saat kegiatan belajar berlangsung, supervisor yang dalam hal ini 

adalah kepala sekolah akan memberikan bantuan maupun solusi untuk mengatasi 

masalah yang dihadapi oleh guru setelah kegiatan belajar selesai sebagai bentuk 

tindak lanjut. Kepala Sekolah sebagai seorang supervisor memiliki tugas untuk 

membantu dan membina guru sebagai mitra kerjanya agar lebih profesional 

dalam melaksanakan tugasnya dengan merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran. Supervisi  klinis  ini  diharapkan  secara teoritis dan praktis 

mampu meningkatkan kemampuan guru dalam proses pembelajaran. 
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Dari penjelasan mengenai manajemen supervisi klinis kepala sekolah 

untuk peningkatan proses pembelajaran, maka gambar kerangka berpikir sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

F. Penelitian Relevan 

Tabel 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pra-observasi 

1. Menganalisis masalah 

dan kelemahan guru 2. 

berdiskusi perihal masalah 

dan kelemahannya. 3. 

supervisor mendekteksi 

permasalahan dan 

memberikan arahan 4. 

supervisor & guru 

mengatur kegiatan di kelas 

5. supervisor & guru 

mempersiapkan diri 

guru menyadari 

memiliki masalah 

dan kelemahan dalam 

kegiatan mengajarnya 

Observasi 

1. supervisor menyiapkan 

instrumen 2. guru 

melakukan pembelajaran, 

supervisor mengamati 3. 

instrumen diisi oleh 

supervisor sesuai dengan 

perilaku mengajar guru 4. 

pembelajaran selesai, 

supervisor selesai 

mengamati 

guru berpartisipasi 

aktif dalam tahapan 

observasi untuk 

mendiagnosa 

kelemahan mengajar 

dalam rangka 

perbaikan 

Pasca-observasi  

1. Berdiskusi tentang hasil 

pembelajaran yang 

berlangsung 2. Guru 

merefleksi kinerjanya 3. 

bersama menganalisis 

tindakan mengajar guru 4. 

supervisor memberikan 

arahan & dukungan 

terhadap pembaharuan 

cara mengajar guru 

guru merefleksikan 
kelemahan & 
memperbaiki 
berdasarkan hasil 
observasi 

guru 

memperba

iki 

kelemahan 

mengajar 
Kualitas 

gambar 

kerangka 

berpikir 
pembelajaran 
guru 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 
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F. Penelitian Relevan 

Tabel 2.1 

Penelitian Yang Relevan 

 

No Nama peneliti 

dan Tahun 

Judul Subjek dan 

Objek 

Penelitian 

Teknik 

Pengumpulan dan 

Analisis data 

Hasil penelitian 

1.  Kartini dan 

Susanti, Jurnal 

Manajemen, 

Kepemimpinan, 

dan Supervisi 

Pendidikan 

tahun 2019 

Supervisi 

Klinis Oleh 

Kepala 

Sekolah 

Terhadap 

Kualitas 

Pembelajaran 

Subjek 

penelitian 

adalah 

kepala 

sekolah, 

wakil kepala 

sekolah, 

guru, dan 

pengawas 

sekolah di 

SMPN 3 

Pulau Rimau. 

Sedangkan 

objek 

penelitiannya 

adalah 

Kualitas 

Pembelajaran 

Teknik 

pengumpulan data 

yang digunakan 

melalui observasi, 

wawancara, dan 

studi dokumentasi. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode deskriptif 

dengan pendekatan 

kualitatif. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 

(1) Kepala SMPN 3 

Pulau Rimau telah 

memiliki kemampuan 

dalam menyusun 

program supervisi 

akademik dan 

supervisi klinis 

terhadap guru. Hal ini 

dapat dilihat dari 

program supervisi 

yang telah disusun 

dengan menetapkan 

tujuan, sasaran, dan 

prosedur pelaksanaan 

supervisidansudah 

kerja sama dengan 

pengawas sekolah. (2) 

Kepala SMPN 3 

Pulau Rimau sudah 

menunjukkan 

kemampuan supervisi 

yang baik, terutama 

dalam melaksanakan 

dan 

mengimplementasikan 

program supervisi 

akademik dan 

supervisi klinis. 
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No Nama peneliti 

dan Tahun 

Judul Subjek dan 

Objek 

Penelitian 

Teknik 

Pengumpulan dan 

Analisis data 

Hasil penelitian 

2.  Ahmad 

Mujahid, tesis 

Manajemen 

Pendidikan 

Islam tahun 

2017 

Pelaksanaan 

Supervisi 

Klinis dalam 

Upaya 

Peningkatan 

Kemampuan 

Guru Pada 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

di SD Negeri 

119 Solo 

Kecamatan 

Bola 

Kabupaten 

Wajo 

Subjek 

penelitian 

adalah 

kepala 

sekolah, guru 

PAI SD 

Negeri 119 

Solo 

Kecamatan 

Bola 

Kabupaten 

Wajo. 

Sedangkan 

objek 

penelitiannya 

adalah 

Kemampuan 

Guru Pada 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Teknik 

analisis/pengolahan 

data kualitatif 

menggunakan tiga 

tahapan yaitu 1) 

Pengumpulan data; 

2) Reduksi data; 

dan 3) Penyajian 

data; dan 4) 

Penarikan 

kesimpulan. 

1) Supervisi klinis 

untuk menyelesaikan 

permasalahan-

permasalahan baik 

dalam administrasi 

pengajaran dan 

pembelajaran guru 

PAI untuk 

meningkatkan kinerja 

guru PAI, melalui 

tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, 

monitoring dan 

evaluasi; 2) Setelah 

menjalani supervisi 

klinis, guru memiliki 

wawasan tentang 

metode 

pembelajarandan 

media pembelajaran. 

Guru dapat 

memanfaatkan media 

yang ada di sekitar ; 

dan 3) Hambatan 

pelaksanaan supervisi 

sebagai upaya 

peningkatkan kinerja 

Guru PAI Sekolah 

Dasar Negeri 119 

Solo Kecamatan Bola 

Kabupaten Wajo (1) 

terlalu banyak guru 

yang harus disupervisi 

klinis, (2) kurangnya 

waktu supervisi klinis, 

(3) masih banyak 

kelemahan guru 

dalam PBM dan 

administrasi 

akademik,  
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No Nama peneliti 

dan Tahun 

Judul Subjek dan 

Objek 

Penelitian 

Teknik 

Pengumpulan dan 

Analisis data 

Hasil penelitian 

3.  Niken 

Oktaviani, 

Jurnal 

manajemen 

pendidikan 

tahun 2015 

Manajemen 

Supervisi 

Klinis Kepala 

Sekolah 

Dalam 

Meningkatkan 

Kinerja Guru 

SMP 

Subyek 

penelitian ini 

adalah 

kepala 

sekolah, guru 

dan staf SMP 

Negeri 

Karang Jaya. 

Sedangkan 

objek 

penelitiannya 

adalah 

kinerja guru 

analisa data yang 

bersifat induktif, 

dan hasilnya lebih 

menekankan makna 

dari pada 

generalisasi. 

Penelitian ini 

bersifat penelitian 

kualitatif sehingga 

tidak mempunyai 

hipotesis (dugaan 

sementara). 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

supervisi klinis kepala 

sekolah sudah 

dilakukan oleh kepala 

sekolah dan guru,. 

Disamping itu, 

supervisi klinis 

memberikan dampak 

yang baik bagi para 

guru dan staf. Semua 

metode yang 

digunakan kepala 

sekolah mampu 

meningkatkan 

kemampuan mengajar 

para guru. 

4.  Desak Nyoman 

Masmin, 

Journal of 

Education 

Action 

Research, 

tahun 2020 

Penerapan 

Supervisi 

Klinis untuk 

Meningkatkan 

Kinerja Guru 

Subjek 

penelitian 

adalah guru 

di SD yang 

berjumlah 9 

orang guru 

Sedangkan 

objek 

penelitiannya 

adalah 

kinerja guru 

Teknik analisis data 

menggunakan 

analisis deskriptif. 

Indikator 

keberhasilan 

penelitian ini 

adalah: apabila rata-

rata kinerja guru 

minimal pada 

kategori Tinggi, dan 

ketuntasan klasikal 

sebesar 90%. 

penerapan supervisi 

klinis secara efektif 

dapat meningkatkan 

kinerja guru di SDN. 

Hasil ini terbukti dari 

peningkatan rata-rata 

siklus I sebesar 

133,67 menjadi 

161,33 pada siklus II. 

Ketuntasan penelitian 

pun mengalami 

peningkatan dari 

55,56% pada siklus I 

menjadi 100% pada 

siklus II. Jadi, dengan 

penerapan Supervisi 

klinis dapat 

meningkatkan kinerja 

guru. 
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No Nama peneliti 

dan Tahun 

Judul Subjek dan 

Objek 

Penelitian 

Teknik 

Pengumpulan dan 

Analisis data 

Hasil penelitian 

5.  Agita Ryza 

Kusuma, dkk. 

Jurnal Ilmiah  

Untuk  

Peningkatan  

Mutu 

Penddikan 

tahun 2020 

 

Analisis  

supervisi  

klinis 

pengawas  

dalam 

meningkatkan  

kompetensi  

Manajerial  

kepala  

sekolah  dasar 

negeri di 

kecamatan  

megang sakti 

Subyek 

dalam 

penelitian ini 

adalah dua 

pengawas, 

lima kepala 

sekolah, dan 

lima guru 

sekolah dasar 

negeri di 

kabupaten 

mengadakan 

sulap. 

Sedangkan 

objek 

penelitiannya 

adalah 

peningkatan 

mutu 

Penddikan 

teknik pengumpulan 

data menggunakan 

observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi. 

 

Peran pengawas 

dalam memberikan 

pelayanan kepada 

kepala sekolah perlu 

melakukan evaluasi 

intensif pengawasan 

dilakukan secara 

terstruktur dan 

sistematis. namun 

metode dan 

strateginya belum 

optimal, sehingga 

harus ditingkatkan 

agar lebih optimal 

terutama pada aspek 

membimbing, 

mengevaluasi dan 

menindaklanjuti. 

Supervisi klinis oleh 

supervisor dalam 

meningkatkan 

kompetensi 

manajerial kepala 

sekolah semakin 

meningkat, namun 

perlu adanya evaluasi 

dan tindak lanjut bagi 

supervisor mengenai 

metode dan strategi 

supervisor dalam 

melakukan pembinaan 

kepada kepala 

sekolah. 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat peneliti jelaskan bahwa persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilaksanakan: 

 Pertama, Kartini dan Susanti, Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan 

Supervisi Pendidikan tahun 2019 yang berjudul Supervisi Klinis Oleh Kepala 
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Sekolah Terhadap Kualitas Pembelajaran. Persamaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah pada variabel  supervisi 

klinis Oleh Kepala Sekolah serta proses pembelajaran yang merupakan objek 

penelitian. Sedangkan letak perbedaannya yaitu pada penelitian ini 

menggunakan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan pengawas 

sekolah sebagai subjek penelitian. Sedangkan pada penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah hanya kepala sekolah dan guru saja. 

 Kedua, Ahmad Mujahid, tesis Manajemen Pendidikan Islam tahun 2017 

yang berjudul Pelaksanaan Supervisi Klinis dalam Upaya Peningkatan 

Kemampuan Guru Pada Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SD Negeri 119 Solo Kecamatan Bola Kabupaten Wajo. Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah pada 

variabel  supervisi klinis serta proses pembelajaran yang merupakan objek 

penelitian serta Teknik analisis/pengolahan data kualitatif menggunakan tiga 

tahapan yaitu 1) Pengumpulan data; 2) Reduksi data; dan 3) Penyajian data; 

dan 4) Penarikan kesimpulan. Sedangkan letak perbedaannya yaitu pada 

penelitian ini menggunakan focus pada guru PAI saja. Sedangkan pada 

penelitian yang akan dilaksanakan adalah meneliti semua guru mata 

pelajaran. 

 Ketiga, Niken Oktaviani, Jurnal manajemen pendidikan tahun 2015 

yang berjudul Manajemen Supervisi Klinis Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru SMP. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan adalah pada variabel  supervisi klinis. 
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Sedangkan letak perbedaannya yaitu pada penelitian ini menggunakan analisa 

data yang bersifat induktif, dan hasilnya lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi. Penelitian ini bersifat penelitian kualitatif sehingga tidak 

mempunyai hipotesis (dugaan sementara). Sedangkan pada penelitian yang 

akan dilaksanakan Teknik analisis/pengolahan data kualitatif menggunakan 

tiga tahapan yaitu 1) Pengumpulan data; 2) Reduksi data; dan 3) Penyajian 

data; dan 4) Penarikan kesimpulan. 

 Keempat, Desak Nyoman Masmin, Journal of Education Action 

Research, tahun 2020 yang berjudul Penerapan Supervisi Klinis untuk 

Meningkatkan Kinerja Guru. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

yang akan dilaksanakan adalah pada variabel  supervisi klinis dan teknik 

analisis datanya sama-sama menggunakan analisis deskriptif. Sedangkan 

letak perbedaannya yaitu pada penelitian ini Subjek penelitian adalah hanya 

guru saja, pada penelitian yang akan dilaksanakan yaitu guru dan kepala 

sekolah. 

 Kelima, Agita Ryza Kusuma, dkk. Jurnal Ilmiah  Untuk  Peningkatan  

Mutu Penddikan tahun 2020 yang berjudul Analisis  supervisi  klinis 

pengawas  dalam meningkatkan  kompetensi Manajerial  kepala  sekolah  

dasar negeri di kecamatan  megang sakti. Persamaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah pada bahasan supervisi 

klinis serta teknik analisis data yang menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sedangkan letak perbedaannya yaitu pada penelitian ini Subjek 
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penelitian adalah adalah dua pengawas, lima kepala sekolah, dan lima guru 

sekolah, pada yang akan dilaksanakan adalah guru dan kepala sekolah. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 

denganjenis penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang mendeskripsikan 

atau menggambarkan keadaan atau status fenomena.
1
 Keadaan yang dimaksud 

adalah keadaan yang ada di lapangan atau lokasi penelitian. Yang menjadi objek 

kajian jenis penelitian ini adalah, bagaimana manajemen supervisi klinis kepala 

sekolah untuk peningkatan proses pembelajaran di SMK IT Khoiru Ummah. 

Penelitian kualitatif merupakan fokus perhatian yang dilakukan dengan beragam 

metode mencakup pendekatan interpretatif dan naturalistik terhadap subjek 

kajiannya. Artinya peneliti kualitatif berupaya memahami, menafsirkan dan 

mempelajari fenomena, di dalam konteks alamiahnya, sehingga memperoleh data 

yang sebenarnya terkait dengan penelitian yang dilakukan secara menyeluruh, 

jadi penelitian kualitatif berorientasi pada upaya memahami fenomena lapangan 

secara akurat. 

Penelitian kualitatif merupakan fokus perhatian yang dilakukan dengan 

beragam metode mencakup pendekatan interpretatif dan naturalistik 

terhadap subjek kajiannya. Artinya peneliti kualitatif berupaya memahami, 

menafsirkan dan mempelajari fenomena, di dalam konteks alamiahnya, 

sehingga memperoleh data yang sebenarnya terkait dengan penelitian yang 

dilakukan secara menyeluruh, jadi penelitian kualitatif berorientasi pada 

upaya memahami fenomena lapangan secara akurat Penelitian kualitatif 

mencakup penggunaan subjek yang dikaji dan kumpulan berbagai data 

empiris-studi kasus, pengalaman pribadi, perjalanan hidup, wawancara, 

teks-teks hasil pengamatan, historis, interaksional, dan visual yang  

                                                           
1
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta:, 2017), hal 43. 
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menggambarkan saat-saat dan makna keseharaian problematik dalam 

kehidupan seseorang.
1
 

 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami 

fenomena yang dialami subjek penelitian, seperti tindakan, perilaku, persepsi, 

motivasi, dll, secara alami dan menggunakan kata-kata dan deskripsi kebahasaan 

secara alami dan konkret dalam konteks tertentu.
2
 

Melalui metode kualitatif diharapkan data yang diperoleh dapat mengungkap 

kasus yang dibutuhkan dengan sebenarnya, dimana pengamatan sangat 

dibutuhkan guna mendapatkan data yang lengkap dan rinci sehingga hal-hal yang 

diteliti dapat memberikan gambaran secara jelas tentang kasus yang diteliti yaitu 

pelaksanaan manajemen supervisi klinis kepala sekolah terhadap proses 

pembelajaran. Jadi penelitian kualitatif membuka lebih besar terjadinya 

hubungan langsung antara peneliti dan informan, dengan demikian akan menjadi 

lebih mudah dalam memahami fenomena yang dideskripsikan dibanding dengan 

hanya didasarkan atas pandangan peneliti sendiri. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat atau lokasi penelitian dilaksanakan di SMK IT Khoiru Ummah 

pada semester genap tahun 2021. SMK IT Khoiru Ummah yang beralamatkan di 

jalan pemancar TVRI, Desa Tasik Malaya, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi 

Bengkulu. 

 

                                                           
1
 Arikunto, hal 243. 

2
 Hamengkubuwono Hamengkubuwono, ―Manajemen Berbasis Madrasah Pada Kurikulum 

SIT Di Unit Khoiru Ummah Yayasan Al Amin Curup,‖ Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam 10, 

no. 02 (2021). 
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C. Subyek dan Sumber Data 

Subyek penelitian adalah sumber data utama yang akan peneliti mintai 

informasi tentang data-data penelitian ini. Adapun yang akan menjadi sumber 

data utama dalam penelitian ini adalah:  

1. Kepala sekolah. 

2. Guru 

Penelitian informan dalam penelitian ini menggunakan subyek penelitian 

yaitu kepala sekolah dan guru serta siswa SMK IT Khoiru Ummah. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti dalam mengumpulkan data dan informasi yang dimaksudkan agar 

memperoleh bahan yang relevan untuk menggunakan teknik pengumpulan data 

yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi adalah pengamatan dengan menggunakan indera 

penglihatan yang berarti tidak mengajukan pertanyaan.
3
 Observasi juga 

dikatakan sebagai pengamatan terhadap berbagai fenomena secara langsung 

di lapangan yang ada hubungannya dengan penelitian. Dalam hal ini peneliti 

mengamati tentang manajemen supervisi klinis kepala sekolah untuk 

peningkatan proses pembelajaran di SMK IT Khoiru Ummah. Observasi 

(pengamatan) merupakan satu teknik pengumpulan data yang diperoleh 

melalui pengamatan terhadap gejala yang diteliti. Observasi yang digunakan 

                                                           
3
 Irawan Soehartono, Metodologi Penelitian Sosial (Bandung, 2014), hal 69. 
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dalam penelitian ini adalah observasi partisipatif, yakni melibatkan interaksi 

sosial secara langsung antara peneliti dan informan dalam suatu latar 

penelitian selama pengumpulan data yang dilakukan peneliti secara 

sistematis. 

2. Wawancara (interview)  

Wawancara yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengajukan semua pertanyaan secara lisan. Wawancara diartikan sebagai 

metode pengumpulan data atau informasi dengan cara tanya jawab sepihak 

dikerjakan secara sistematik dan berlandaskan pada tujuan pendidikan.
4
 

Interview atau wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi tentang 

manajemen supervisi klinis kepala sekolah untuk peningkatan proses 

pembelajaran di SMK IT Khoiru Ummah. penulis akan mewawancarai 

kepala sekolah, dan guru SMK IT Khoiru Ummah. Wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur. Wawancara 

terstruktur digunakan sebagai instrument pengumpulan data, dikarenakan 

peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi yang akan 

diperoleh, maka peneliti telah mempersiapkan beberapa bentuk pertanyaan-

pertanyaan secara tertulis yang sudah dikonsep sebelumnya ketika menyusun 

kisi-kisi penelitian serta alternatif jawaban juga telah disiapkan. Selain 

membawa instrument, peneliti juga menggunakan alat bantu yang digunakan 

pada saat melakukan wawancara yaitu tape recorder dan kamera yang 

berfungsi untuk merekam pernyataan-pernyataan langsung dari informan 
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 Arief Subyantoro dan FX Suwarto, Metode Dan Teknik Penelitian Sosial (Yogyakarta, 

2020), hal 97. 
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penelitian. Melalui alat ini peneliti berharap data yang diperoleh dapat 

terekam dengan utuh dan dapat didengar berulang kali jika sudah diputar 

dengan alat lain. Sehingga ketika mengolah data hasil transkip wawancara 

benar-benar dapat dipahami secara valid. 

3. Studi Dokumentasi  

Studi dokumentasi adalah instrumen pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan kepada subjek penelitian.
5
  Data tersebut berupa catatan, 

dokumen, buku, dan perangkat-perangkat pembelajaran yang ada 

hubungannya dengan masalah yang diteliti.  

 

E. Keabsahan Data 

Untuk memeriksa keabsahan data, maka dilakukan triangulasi data, yaitu 

teknik pemerikasaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data itu. Dalam penelitian 

ini, triangulasi dilakukan dengan menggunakan sumber, teknik dan metode.
6
 

1.  Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh 

dari sumber data dengan data lain. Triangulasi sumber dilakukan dengan 

cara; 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.  

b. Membandingkan apa yang dikatakan di hadapan umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.  

                                                           
5
 Subyantoro dan FX Suwarto, hal 70. 

6
 Lexy J Meleong, Metodologi Penelitian Kualiatatif, (Bandung, 2012), hal 327. 
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d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan rendah 

atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan.  

e. Membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang berlaku.
7
 

 

2. Triangulasi teknik, dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh 

melalui observasi dengan data yang diperlukan melalui wawancara.  

3. Tringuasi metode yaitu pengecekan data yang ditempuh dengan cara 

mengecek kebenaran data yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data 

yang lain, diantara caranya:  

a. Pengecekkan beberapa derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 

beberapa teknik pengumpulan data.  

b. Pengecekkan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 

yang sama.  

Pada penelitian ini, menggunakan strategi yang kedua, yaitu 

pengecekan derajat-derajat kepercayaan dari beberapa sumber data (kepala 

sekolah, guru serta siswa) yaitu dengan metode wawancara, karena hal 

tersebut dirasa cukup sederhana dan tidak memakan waktu yang lama. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung, dan setelah selesai pada periode tertentu. Pada saat wawancara, 

peneliti melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai sampai 

diperoleh data yang dianggap kredibel.  Menurut Patton analisis data adalah 

prosedur yang mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, 
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 Meleong, hal 327. 
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kategori, dan satuan uraian dasar. Analisis data yang dimaksudkan adalah 

mengorganisasi data setelah terkumpul, untuk dilakukan analisis secara terus 

menerus selama proses penelitian berlangsung.
8
 

Jadi analisis data juga merupakan proses mencari dan mengatur secara 

sistematis transkip wawancara, catatan lapangan dan bahanbahan lain yang telah 

dihimpun oleh peneliti untuk menambah dan memungkinkan peneliti melaporkan 

apa yang telah ditemukan 

Langkah-langkah proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 

dengan model Miles dan Huberman yaitu melalui proses reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display), dan menarik kesimpulan (conclusion 

drawing/verification).
9
 

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

Data yang terkumpul dari lapangan demikian banyak dan kompleks, 

serta masih bercampur aduk, maka perlu untuk direduksi. Proses reduksi data 

merupakan aktivitas memilih dan memilah data yang dianggap relevan dan 

penting terkait dengan penelitian yang dilakukan. 

Dengan demikian, data yang direduksi akan memberikan gambaran 

lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

2. Penyajian Data (Data Display)  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah display data. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

                                                           
8
 Subyantoro dan FX Suwarto, Metode Dan Teknik Penelitian Sosial, hal 97. 

9
 Arikunto, Prosedur Penelitian, hal 243. 
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uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flow chart, dan sejenisnya. 

Dalam hal ini, Miles dan Huberman menyatakan ―the most frequent form of 

display data for qualitative research data in the past has been narrative 

text‖.  

Maksudnya adalah supaya data yang banyak dan telah direduksi 

mudah dipahami peneliti maupun orang lain, data tersebut perlu disajikan. 

Pola penyajiannya adalah dalam bentuk teks naratif . Cara ini lebih mudah 

dilakukan oleh peneliti untuk memahami data, serta mempermudah peneliti 

dalam melakukan proses selanjutnya.  

3. Menarik Kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verfication)  

Langkah selanjutnya yang dilakukan dalam menganalisis data pada 

penelitian kualitatif sebagaimana Miles and Huberman yaitu penarikan 

kesimpulan. Data yang sudah dipolakan, kemudian difokuskan dan disusun 

secara sistematik dalam bentuk teks naratif. Kemudian melalui induksi, data 

tersebut disimpulkan sehingga makna data ditemukan dalam bentuk tafsiran 

dan argumentasi. Kesimpulannya diverifikasikan selama penelitian 

berlangsung 

Kesimpulan penelitian masih bersifat sementara, selama masih 

ditemukan bukti-bukti lain yang mendukung pengumpulan data pada 

penelitian ini maka secara konsisten tetap dilakukan sampai ditemukan 

kesimpulan yang kredibel. Tetapi jika data yang ditemukan belum valid 

maka peneliti dapat memperpanjang penelitian dengan kembali kelapagan 
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untuk mengambil data yang masih diperlukan sampai benar-benar dianggap 

cukup.  

Data yang diperoleh melalui wawancara diolah dengan teknik analisis 

deskriptif kualitatif, yaitu cara pengolahan data yang dirumuskan dalam 

bentuk kata-kata dan bukan angka. Adapun langkah-langkahnya antara lain: 

a.  Memeriksa kembali data yang diperoleh pada setiap pertanyaan sesuai 

dengan permasalahan yang diteliti.  

b. Menggambarkan apa saja yang diperoleh. 

c. Mengkaji data secara mendalam dan menghubungkannya dengan data 

yang lain.  

d. Menarik kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Gambaran Umum Wilayah Penelitian 

Berikut ini akan penulis uraikan mengenai gambaran umum wilayah 

penelitian. Ada beberapa hal yang akan penulis jelaskan tentang gambaran umum 

wilayah penelitian. Pertama, penulis akan memaparkan bagaimana sejarah 

berdirinya SMK IT Khoiru Ummah seperti di bawah ini: 

1. Sejarah Berdirinya SMK IT Khoiru Ummah 

Berkenaan dengan Kebijakan Dikmenjur tentang Reposisi Pendidikan 

Kejuruan menjelang tahun 2020 yang di dalamnya mengisyaratkan bahwa 

arah Pembinaan dan Pengembangan Sekolah berorientasi pada penyiapan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang kemudian para lulusannya diharapkan 

bukan saja dapat menjadi aset pemerintah namun juga mempersiapkan tenaga 

kerja yang memiliki kompetensi dan daya saing untuk menghadapi era global, 

maka konsekuensi logisnya adalah SMK IT Khoiru Ummah sebagai salah 

satu lembaga penyelenggara pendidikan dibawa naungan Yayasan Al-Amin 

Rejang Lebong, merasa berkewajiban untuk berperan serta membekali 

tamatannya dengan kecakapan hidup (life skill) secara integrative, yang 

memadukan potensi generik dan spesifik. 

Kecakapan hidup yang mestinya dimiliki oleh setiap tamatan yang 

akan terjun ke masyarakat tersebut antara lain, Kecakapan mengenal diri 

(personal skill), kecakapan berpikir rasional (thinking skill), kecakapan 

social (social skill), kecakapan akademik (academic skill) dan kecakapan  
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kejuruan (vocational skill). Di sisi lain melihat perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang terus bergulir tanpa henti, serta untuk 

menghadapi masa depan yang penuh tantangan, dibutuhkan SDM yang lebih 

berkualitas, bermoral, dan mandiri secara ekonomi. Upaya mendukung 

kepemilikan keterampilan hidup yang bermanfaat bagi masyarakat. Maka, 

SMK IT Khoiru Ummah berusaha meningkatkan perannya, dan juga tuntutan 

untuk memiliki kreativitas, baik dalam hal peningkatan mutu pendidikan 

maupun pengembangan keterampilan hidup yang nantinya akan menunjang 

kehidupan para siswa ketika telah berada di tengah–tengah masyarakat. 

SMK IT Khoiru Ummah didirikan pada Tahun 2015 dan baru 

melakukan proses Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) pada awal tahun 

2017. Pada bulan Juli 2017 SMK IT Khoiru Ummah mulai melakukan proses 

Pembelajaran dengan jumlah siswa waktu itu sebanyak 49 siswa. Siswa 

lakilaki berjumlah 25 siswa dan siswa perempuan sejumlah 21 siswa. 

Kemudian seiring berjalannya waktu SMK IT Khoiru Ummah segera 

mendapatkan Izin Operasional, Nomor NPSN dan juga dana BOS untuk 

membantu operasional sekolah. 

Pada Tahun 2018 SMKIT Khoiru Ummah mengikuti program 

Akreditasi dan Alhamdulillah hasilnya SMK IT Khoiru Ummah mendapatkan 

Akreditasi B. Pada Tahun ke dua ini pula SMK IT Khoiru Ummah sudah 

mendapatkan siswa sebanyak 80 siswa. Kompetensi Keahlian Manajemen 

Perkantoran, Kompetensi Keahlian Desain Komunikasi. 

 



77 

 

 

2. Visi, Misi Dan Tujuan Sekolah 

a. Visi SMK IT Khoiru Ummah Mencetak generasi yang Rahmatan 

Lil‟alamin. 

b. Misi SMK SMK IT Khoiru Ummah 

1) Menyelenggarakan proses pendidikan dan berpegang teguh 

terhadap al- Qur‟an dan as-Sunnah. 

2) Menghasilkan peserta didik yang mampu menghafal al-Qur‟an dengan 

standar tahsin dan tartil. 

3) Menghasilkan peserta didik yang mampu menghafal al-Qur‟an 

minimal 3 juz  

4) Mencetak peserta didik yang berkarakter Islami dan bermanfaat 

bagi masyarakat disekitarnya sebagai bagian dari dakwah. 

5) Membentuk peserta didik yang cinta tanah air dan bangsa. 

6) Menyelenggarakan keahlian yang mengarah pada life skill dan 

berwawasan lingkungan berkelanjutan. 

7) Membentuk peserta didik yang mampu berinteraksi dengan 

kemajuan teknologi dan penguasaan sains. 

3. Tujuan SMK IT Khoiru Ummah yaitu membentuk karakter peserta didik 

yang memiliki : 

a. Salimul aqidah (Aqidah yang lurus). 

b. Shahihul Ibadah (Ibadah yang benar). 

c. Matinul Khuluk ( Akhlak yang baik). 

d. Qowiyul Jizm (Jasad yang kuat). 
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e. Mustaqoful Fikri ( Wawasan yang luas). 

f. Qodirun „ala Kasbi (Mandiri). 

g. Munazamun Fii Su‟uihi (Tertib segala Urusan). 

h. Haritsun „ala Waqtihi (Menjaga waktu). 

i. Nafi‟un Lighoirihi (Bermanfaat bagi orang lain). 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Perencanaan (Planning) pada Manajemen Supervisi Klinis Kepala 

Sekolah dalam Meningkatkan Proses Pembelajaran di SMK IT Khoiru 

Ummah 

 

 Dilihat dari hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti mengenai 

perencanaan (planning) pada manajemen supervisi klinis kepala sekolah 

dalam meningkatkan proses pembelajaran di SMK IT Khoiru Ummah, 

bahwa perencanaan (planning)  pada manajemen supervisi klinis kepala 

sekolah memang sangat penting untuk mengoptimalkan proses pembelajaran 

di SMK IT Khoiru Ummah.  

Berbicara mengenai persoalan perencanaan (planning) pada manajemen 

supervisi klinis kepala sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran di 

SMK IT Khoiru Ummah, peneliti melakukan wawancara kepada kepala 

sekolah, guru dan beberapa orang siswa di SMK IT Khoiru Ummah. Hasil 

wawancara ini kemudian dijadikan sumber informasi untuk melihat 

bagaimana kondisi perencanaan (planning) pada manajemen supervisi klinis 

kepala sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran. 
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 Untuk mendapatkan informasi lebih akurat dan terpercaya, peneliti 

melakukan wawancara terhadap kepala sekolah SMK IT Khoiru Ummah.  

Untuk  pertanyaan  apakah ada program yang dibuat untuk supervisi klinis 

sebagai langkah untuk meningkatkan proses pembelajaran di SMK IT 

Khoiru Ummah, beliau mengatakan bahwa: 

― supervisi klinis sudah dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang sudah 

ditetapkan.‖
1
 

 

Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ustadzah Nia yang 

merupakan salah satu guru yang mendapatkan supervisi klinis dari kepala 

sekolah , informan merupakan lulusan pendidikan bahasa Inggris namun 

mengajar bahasa Indonesia di  SMK IT Khoiru Ummah, Untuk  pertanyaan 

Apakah Bapak/Ibu pernah mendapatkan supervisi klinis ? Jika iya, mohon 

jelaskan dalam hal apa?, informan mengatakan bahwa: 

―Iya pernah, di kelas ketika proses pembelajaran berlangsung, kepala 

sekolah berserta wakil dating ke kelas untuk melihat kegiatan belajar‖
2
 

Selain itu, Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ustadz Fridiyanto 

Cahyono yang merupakan salah satu guru yang mendapatkan supervisi klinis 

dari kepala sekolah, informan merupakan lulusan KPI (Komunikasi 

Penyiaran Islam) namun mengajar  mata pelajaran PAI di  SMK IT Khoiru 

Ummah, Untuk  pertanyaan Apakah Bapak/Ibu pernah mendapatkan 

                                                           
1
 Rajab Effendi, S.Pd., M.Pd, Kepala Sekolah SMKIT Khoiru Ummah, February 2022. 

2
 Nia, Guru SMK IT Khoiru Ummah, February 2022. 
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supervisi klinis? Jika iya, mohon jelaskan dalam hal apa?, informan 

mengatakan bahwa: 

―Iya pernah, supervisi klinis dilakukan oleh kepala sekolah ketika 

proses pembelajaran‖
3
 

Selanjutnya, Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ustadz 

Fakhruddin siddiq harahap yang merupakan salah satu guru yang 

mendapatkan supervisi klinis dari kepala sekolah, informan merupakan 

lulusan ilmu komukasi namun mengajar  mata pelajaran OTKPSar, 

OTKPHum dan PKK di  SMK IT Khoiru Ummah, Untuk  pertanyaan Apakah 

Bapak/Ibu pernah mendapatkan supervisi klinis? Jika iya, mohon jelaskan 

dalam hal apa?, informan mengatakan bahwa: 

―Iya pernah, supervisi klinis dilakukan oleh kepala sekolah ketika 

proses pembelajaran‖
4
 

Dari pernyataan yang diungkap oleh beberapa informan  di atas bahwa 

memang supervisi klinis ini merupakan salah satu program sekolah yang 

dilaksanakan secara rutin oleh kepala sekolah di SMK IT Khoiru Ummah 

yang bertujuan untuk memperbaiki tindakan pembelajaran di lingkungan 

SMK IT Khoiru Ummah. Untuk pertanyaan Apakah masalah yang 

berhubungan dengan supervisi klinis  sudah ditetapkan, kepala sekolah 

mengatakan bahwa:  

―Tentu saja sudah karena prosedur pelaksanaannya lebih ditekankan 

kepada mencari sebab-sebab atau kelemahan yang terjadi di dalam 

                                                           
3
 Fridiyanto, Guru SMK IT Khoiru Ummah, February 2022. 

4
 Fakhruddin, Guru SMK IT Khoiru Ummah, February 2022. 
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proses belajar mengajar, dan kemudian secara langsung pula 

diusahakan bagaimana cara memperbaiki kelemahan atau kekurangan 

tersebut‖
5
 

 

Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ustadzah Nia, Untuk  

pertanyaan Apakah Bapak/Ibu diobservasi terlebih dahulu oleh kepala 

sekolah sebelum supervisi dilakukan ? Jika iya, mohon jelaskan observasi 

seperti apa?, informan mengatakan bahwa: 

―iya, observasi seperti melihat jadwal mengajar terlebih dahulu‖
6
 

Selain itu, Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ustadz Fridiyanto 

Cahyono, Untuk  pertanyaan Apakah Bapak/Ibu diobservasi terlebih dahulu 

oleh kepala sekolah sebelum supervisi dilakukan ? Jika iya, mohon jelaskan 

observasi seperti apa?, informan mengatakan bahwa: 

―iya, diobservasi terlebih dahulu seperti melihat jadwal mengajar dan 

dicek perangkat pembelajaran‖
7
 

Selanjutnya, Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ustadz 

Fakhruddin siddiq harahap, Untuk  pertanyaan Apakah Bapak/Ibu 

diobservasi terlebih dahulu oleh kepala sekolah sebelum supervisi 

dilakukan? Jika iya, mohon jelaskan observasi seperti apa?, informan 

mengatakan bahwa: 

―iya, Kepala Sekolah memberitahukan kepada kami selaku penanggung 

jawab kelas ketika akan melakukan supervisi klinis di kelas kami‖
8
 

                                                           
5
 Rajab Effendi, S.Pd., M.Pd, Kepala Sekolah SMKIT Khoiru Ummah, October 2021. 

6
 Nia, Guru SMK IT Khoiru Ummah. 

7
 Fridiyanto, Guru SMK IT Khoiru Ummah. 

8
 Fakhruddin, Guru SMK IT Khoiru Ummah. 
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Dari pernyataan yang disampaikan oleh beberapa informan di atas, 

pihak yang terkait dengan kegiatan supervisi sebelumnya diberitahu akan 

kegiatan yang hendak dilakukan, sehingga akan terjadi kerjasama antara 

berbagai pihak yang terkait dalam kegiatan supervisi klinis. Untuk 

pertanyaan apa saja yang dipersiapkan untuk supervisi klinis sebagai langkah 

untuk meningkatkan proses pembelajaran di SMK IT Khoiru Ummah, kepala 

sekolah mengatakan bahwa: 

―pihak sekolah mempersiakan jadwal supervisi klinis, administrasi 

supervisi, mengajak tim supervisi, kemudian dilakukan observasi 

sebagai bahan untuk evaluasi. Tahap ini sangatlah penting sebelum 

melakukan tindakan/pelaksanaan, karena melalui perencanaan inilah 

guru dan kepala sekolah menetapkan tujuan, strategi maupun langkah-

langkah yang akan dilakukan untuk memecahkan permasalahan. 

Ditentukan atau diberi tanda dikelas mana guru itu mengajar dan tempat 

lokasi atau ruang kelas berada, Alat-alat untuk melakukan observasi 

pada waktu melaksanakan supervisi dalam kelas disiapkan. Wawancara 

pra observasi ke dalam kelas yang dilakukan antara supervisor dengan 

guru yang akan di observasi, instrumen pemeriksaan RPP, instrumen 

pemantauan proses pembelajaran (instrumen observasi) dan instrumen 

wawancara pasca observasi.‖
9
 

 

Dari pernyataan informan di atas diketahui bahwa sebelum melakukan 

tindakan/pelaksanaan setiap kegiatan tentu dilakukan perencanaan terlebih 

dahulu. Perencanaan dilakukan dengan melakukan wawancara serta 

observasi sebagai titik awalnya, yaitu untuk mengetahui kebutuhan guru atau 

hal-hal yang menjadi kesulitan guru. Untuk pertanyaan siapa saja yang 

dilibatkan pada kegiatan supervisi klinis di SMK IT Khoiru Ummah, beliau 

mengatakan bahwa: 

                                                           
9
 Rajab Effendi, S.Pd., M.Pd, Kepala Sekolah SMKIT Khoiru Ummah, October 2021. 
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―Yang dilibatkan pada kegiatan supervisi klinis yaitu kurikulum, teman 

sebaya yang layak ikut serta sebagai bentuk refleksi dari proses 

pembelajaran, baik itu guru-guru normative ataupun guru-guru 

produktif saya selaku supervisor, serta siswa‖
10

 

 

Dari pernyataan informan di atas diketahui bahwa kegiatan supervisi 

klinis ini melibatkan kepala sekolah, guru maupun siswa. Untuk pertanyaan 

berapa lama kegiatan supervisi klinis ini dilakukan di SMK IT Khoiru 

Ummah, beliau mengatakan bahwa: 

―Supervisi klinis dilakukan setiap satu semester sekali sedangkan 

pembinaannya dilakukan secara berkala‖
11

 

Dari pernyataan informan di atas diketahui bahwa memang kegiatan 

supervisi klinis ini dilakukan secara rutin oleh kepala sekolah kepada guru 

yang akan disupervisi. Untuk pertanyaan metode apa yang digunakan untuk 

kegiatan supervisi klinis di SMK IT Khoiru Ummah: 

 ―Kegiatan supervisi tentunya dilakukan dengan menggunakan berbagai 

metode. Hal ini dimaksudkan agar kegiatan supervisi tidak monoton 

dan cenderung membosankan atau dengan metode yang bervariasi serta 

teknik, modifikasi yang disesuaikan dengan situasi, mengembangkan 

lewat pembinaan berkala‖
12

 

 

Dari pernyataan informan di atas diketahui bahwa supervisor atau 

Kepala Sekolah menggunakan berbagai metode dan teknik dalam melakukan 

supervisi. Metode dan teknik tersebut juga dimodifikasi yang disesuaikan 

dengan situasi dan kondisi. Salah satunya adalah dengan melakukan tanya 

jawab tentang berbagai kesulitan yang dihadapi guru. Kegiatan tanya jawab 

ini merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh Kepala sekolah 
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dalam kegiatan supervisi klinis, yaitu menggali informasi tentang kesulitan 

dari guru. Lebih lanjut tentang  perencanaan supervisi klinis, informasi yang 

mendukung pernyataan di atas Untuk pertanyaan Menurut Bapak/Ibu adakah 

proses pembelajran spesifik yang ingin dicapai dalam pelaksanaan supervisi 

klinis kepala sekolah?. sebagaimana disampaikan oleh Ustadzah Nia bahwa:  

―iya ada, untuk meningkatkan kualitas dalam mengajar, baik metode 

mengajar dan juga kelengkapan administrasi pembelajaran‖
13

 

Selain itu, Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ustadz Fridiyanto 

Cahyono. Untuk pertanyaan Menurut Bapak/Ibu adakah proses pembelajaran 

spesifik yang ingin dicapai dalam pelaksanaan supervisi klinis kepala 

sekolah?. sebagaimana disampaikan oleh Ustadz Fridiyanto bahwa:  

―iya ada, untuk meningkatkan kualitas guru dalam pembelajaran, seperti  

kesiapan perangkat mengajar, metode pembelajaran dan kesiapan 

materi ajar‖
14

 

Selanjutnya, Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ustadz 

Fakhruddin siddiq harahap. Untuk pertanyaan Menurut Bapak/Ibu adakah 

proses pembelajaran spesifik yang ingin dicapai dalam pelaksanaan supervisi 

klinis kepala sekolah?. sebagaimana disampaikan oleh Ustadz Fakhruddin 

siddiq harahap bahwa: 

―ada, Setelah ada supervisi klinis yang saya ikuti, saya berusaha 

menggunakan media pembelajaran yang ada dan sederhana. Sekarang 

saya paham bahwa media tidak hanya LCD atau media modern lainnya, 

tetapi benda-benda yang ada di sekitar kita ternyata juga dapat 
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digunakan sebagai media. Setelah adanya supervisi klinis ini, saya 

sekarang lebih tahu bahwa media pembelajaran sebenarnya dapat dibuat 

sendiri dan juga dapat diperoleh dari lingkungan sekitar‖
15

 

 

Dari pernyataan yang disampaikan oleh beberapa informan di atas, 

diketahui bahwa dengan adanya supervisi klinis, ternyata guru dapat 

meningkatkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media dan 

metode yang berbeda. Hal ini berarti selama ini guru memiliki permasalahan 

dalam penggunaan media dan metode pembelajaran. Untuk pertanyaan 

prosedur yang dipersiapkan untuk kegiatan supervisi klinis di SMK IT 

Khoiru Ummah: 

―Prosedur supervisi klinis berlangsung dalam suatu proses berbentuk 

siklus, terdiri dari tiga tahap yaitu: tahap pertemuan pendahuluan, tahap 

pengamatan dan tahap pertemuan balikan. dua dari tiga tahap tersebut 

memerlukan pertemuan antara guru dan supervisor, yaitu pertemuan 

pendahuluan dan pertemuan lanjutan, prosedur pelaksanaannya lebih 

ditekankan kepada mencari sebab-sebab atau kelemahan yang terjadi di 

dalam proses belajar mengajar, dan kemudian secara langsung pula 

diusahakan bagaimana cara memperbaiki kelemahan atau kekurangan 

tersebut‖
16

 

 

Dari pernyataan yang disampaikan oleh informan di atas, diketahui 

bahwa perencanaan supervisi klinis di SMK IT Khoiru Ummah dilakukan 

melalui beberapa tahapan yaitu pertemuan pendahuluan, tahap pengamatan 

dan tahap pertemuan balikan. 
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2. Pengorganisasian (organizing) pada Manajemen Supervisi Klinis Kepala 

Sekolah dalam Meningkatkan Proses Pembelajaran di SMK IT Khoiru 

Ummah 

 

Dilihat dari hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti mengenai 

pengorganisasian (organizing) pada manajemen supervisi klinis kepala 

sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran di SMK IT Khoiru 

Ummah, bahwa pengorganisasian (organizing) pada manajemen supervisi 

klinis kepala sekolah memang sangat penting untuk mengoptimalkan proses 

pembelajaran di SMK IT Khoiru Ummah.  

Berbicara mengenai persoalan pengorganisasian (organizing) pada 

manajemen supervisi klinis kepala sekolah dalam meningkatkan proses 

pembelajaran di SMK IT Khoiru Ummah, peneliti melakukan wawancara 

kepada kepala sekolah, guru dan beberapa orang siswa di SMK IT Khoiru 

Ummah. Hasil wawancara ini kemudian dijadikan sumber informasi untuk 

melihat bagaimana kondisi pengorganisasian (organizing) pada manajemen 

supervisi klinis kepala sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran. 

 Untuk mendapatkan informasi lebih akurat dan terpercaya, peneliti 

melakukan wawancara terhadap kepala sekolah SMK IT Khoiru Ummah. 

Untuk pertanyaan mekanisme pelaksanaan kegiatan supervisi klinis di SMK 

IT Khoiru Ummah, beliau mengatakan bahwa: 

―dilakukan lebih kurang selama 2 jam, saya langsung datang ke kelas 

seperti tadi yaitu ada tiga tahap dalam proses supervisi klinis, yaitu: 

(1) tahap perencanaan (tahap pertemuan awal); (2) tahap observasi 

mengajar, dan (3) tahap evaluasi dan analisis (pertemuan balikan). 

Dalam menjalankan supervisi klinis kepala sekolah tidak terlepas dari 

ketiga tahapan tersebut‖
17
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Lebih lanjut tentang  perencanaan supervisi klinis, informasi yang 

mendukung pernyataan di atas untuk pertanyaan Apa saja mekanisme 

pelaksanaan kegiatan supervisi klinis di SMK IT Khoiru Ummah. 

sebagaimana disampaikan oleh Ustadzah Nia bahwa:  

―kelengkapan administrasi serta metode mengajar/ strategi 

pembelajaran‖
18

 

 

 

Selain itu, Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ustadz Fridiyanto 

Cahyono. Untuk pertanyaan Apa saja mekanisme pelaksanaan kegiatan 

supervisi klinis di SMK IT Khoiru Ummah. sebagaimana disampaikan oleh 

Ustadz Fridiyanto bahwa:  

―kelengkapan administrasi/ perangkat pembelajaran, metode dan 

penguasaan kelas serta strategi pembelajaran‖
19

 

Selanjutnya, Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ustadz 

Fakhruddin siddiq harahap. Untuk pertanyaan Apa saja mekanisme 

pelaksanaan kegiatan supervisi klinis di SMK IT Khoiru Ummah. 

sebagaimana disampaikan oleh Ustadz Fakhruddin siddiq harahap bahwa: 

―kepala sekolah datang ke kelas untuk melihat bagaimana kami selaku 

guru melaksanakan pembelajaran, lalu dinilai oleh kepala sekolah cara 

mengajar kami, kemudian diberi tahu bagian mana yang harus 

diperbaiki oleh kami‖
20
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Dari pernyataan yang disampaikan oleh beberapa informan di atas, 

diketahui bahwa ada beberapa tahap dalam pelaksanan supervisi klinis yaitu 

(1) tahap perencanaan (tahap pertemuan awal); (2) tahap observasi mengajar, 

dan (3) tahap evaluasi dan analisis (pertemuan balikan) (1) tahap perencanaan 

(tahap pertemuan awal); (2) tahap observasi mengajar, dan (3) tahap evaluasi 

dan analisis (pertemuan balikan). Untuk pertanyaan Proses pembelajaran 

seperti apa yang ingin dicapai dalam pelaksanaan supervisi klinis di SMK IT 

Khoiru Ummah, beliau mengatakan bahwa: 

―tujuan nya sebenarnya untuk meningkatkan proses pembelajaran, guru 

menguasai kelas; (b) guru terampil dalam berbicara sehingga komunikasi 

antara guru dan siswa efektif dalam kegiatan belajarnya; (c) guru lebih 

menguasai materi pembelajaran sehingga perilaku guru dalam 

melaksanakan pembelajaran percaya diri. (d) kompeten menyusun RPP; 

(e) penggunaan RPP dalam kegiatan pembelajaran harus  sesuai dengan 

prakteknya; dan (f) melakukan evaluasi dengan baik.‖
21

 

 

Dari pernyataan yang disampaikan oleh informan di atas, diketahui 

bahwa beberapa kemampuan guru dalam proses pembelajaran yang 

diharapakan dapat meningkat yaitu berhubungan dengan penguasaan materi 

ajar serta perangkat pembelajaran. Untuk pertanyaan Apakah pelaksanaan 

disusun berdasarkan kebutuhan guru di SMK IT Khoiru Ummah? kriteria 

seperti apa yang mencerminkan kebutuhan guru di SMK IT Khoiru Ummah, 

beliau mengatakan bahwa: 

―kalau untuk instrument semuanya sama, kegiatan ini dilakukan atas 

dasar permintaan guru. Kedua supervisi klinis dilaksanakan oleh 

Kepala Sekolah sesuai dengan jenis permasalahan yang dihadapi. 

Seperti guru yang basic nya bukan dari pendidikan, maka kita lebih 

memberikan waktu luang untuk melakukan pembinaan sedangkan 
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guru yang sudah terampil maka tidak terlalu dibina karena dia akan 

mengambil pelajaran dari supervisi klinis tersebut. Sedangkan kriteria 

yang mencerminkan kebutuhan guru di SMK IT Khoiru Ummah yaitu 

b) guru terampil dalam berbicara sehingga komunikasi antara guru 

dan siswa efektif dalam kegiatan belajarnya; (c) guru lebih menguasai 

materi pembelajaran sehingga perilaku guru dalam melaksanakan 

pembelajaran percaya diri. (d) kompeten menyusun RPP; (e) 

penggunaan RPP dalam kegiatan pembelajaran harus  sesuai dengan 

prakteknya; dan (f) melakukan evaluasi dengan baik.‖
22

 

 

Lebih lanjut tentang  pengorganisasian supervisi klinis, informasi yang 

mendukung pernyataan di atas untuk pertanyaan apakah pelaksanaan disusun 

berdasarkan kebutuhan guru di SMK IT Khoiru Ummah? kriteria seperti apa 

yang mencerminkan kebutuhan guru di SMK IT Khoiru Ummah? 

sebagaimana disampaikan oleh Ustadzah Nia bahwa:  

―sejauh ini sesuai, karena kebutuhan kami juga sih. Karena juga kalau 

tidak disupervisi kami tidak tahu apakah administrasi kami ini sudah 

lengkap atau belum‖
23

 

 

Selain itu, Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ustadz Fridiyanto 

Cahyono. Untuk pertanyaan apakah pelaksanaan disusun berdasarkan 

kebutuhan guru di SMK IT Khoiru Ummah? kriteria seperti apa yang 

mencerminkan kebutuhan guru di SMK IT Khoiru Ummah?. sebagaimana 

disampaikan oleh Ustadz Fridiyanto bahwa:  

― ya, benar biasanya berdasarkan kebutuhan guru untuk fasilitas dan 

kelengkapannya‖.
24
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Selanjutnya, Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ustadz 

Fakhruddin siddiq harahap. Untuk pertanyaan apakah pelaksanaan disusun 

berdasarkan kebutuhan guru di SMK IT Khoiru Ummah? kriteria seperti apa 

yang mencerminkan kebutuhan guru di SMK IT Khoiru Ummah? 

sebagaimana disampaikan oleh Ustadz Fakhruddin siddiq harahap bahwa: 

―iya, karena sebelum diadakannya supervisi ini kan kepala sekolah 

mengobservasi dulu tentang masalah yang terjadi dan setelah itu baru 

diketahui kebutuhan kami sebagai seorang guru ini seperti apa‖
25

 

 

Dari pernyataan yang disampaikan oleh beberapa informan di atas, 

diketahui bahwa kegiatan ini dilakukan atas dasar permintaan guru serta 

telah sesuai dengan kebutuhan setiap guru. Untuk pertanyaan sumber yang 

dipakai sebagai acuan sudah sangat membantu dalam pelaksanaan supervisi 

klinis di SMK IT Khoiru Ummah, beliau mengatakan bahwa: 

Sumber acuan nya sebagai kepala sekolah melakukan supervisi klinis, 

supervisi  sekolah, kedua berkaitan dengan pelaksanaan tugas profesi, 

guru harus dapat mengelola proses pembelajaran yang aktif, kreatif dan 

menyenangkan sebagaimana tertuang didalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dalam pasal 39 (1) dan (2) serta Undang-undang Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 20a, bahwa dalam 

melaksanakan tugasnya, guru berkewajiban merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta 

menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Untuk mewujudkan 

semua itu guru perlu memiliki semangat dan berkeinginan untuk 

meningkatkan kinerjanya. Dengan motivasi diri yang tinggi pasti guru 

dapat mewujudkan kinerja yang baik guna menciptakan pendidikan 

yang berkualitas.
26

 

 

Lebih lanjut tentang  pengorganisasian supervisi klinis, informasi yang 

mendukung pernyataan di atas untuk pertanyaan Bagian-bagian yang 
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dilibatkan dalam kegiatan supervisi klinis di SMK IT Khoiru Ummah. 

Kepala sekolah menyampaikan bahwa: 

―kalau yang terlibat, saya selaku kepala sekolah, wakil kurikulum 

beserta guru-guru yang akan dilakukan supervisi klinis‖
27

 

Selain itu, Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ustadzah Nia. 

Untuk pertanyaan Bagian-bagian yang dilibatkan dalam kegiatan supervisi 

klinis di SMK IT Khoiru Ummah sebagaimana disampaikan oleh Ustadzah 

Nia bahwa:  

―kepala sekolah, biasanya beserta wakil kurikulum, pernah pihak 

yayasan terlibat namun untuk saya pribadi belum pernah oleh pihak 

yayasan‖
28

 

 

Selain itu, Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ustadz Fridiyanto 

Cahyono. Untuk pertanyaan Bagian-bagian yang dilibatkan dalam kegiatan 

supervisi klinis di SMK IT Khoiru Ummah. sebagaimana disampaikan oleh 

Ustadz Fridiyanto bahwa:  

―biasanya kepala sekolah, ada juga wakil kurikulum, terkadang ada juga 

dari pihak yayasan‖.
29

 

Selanjutnya, Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ustadz 

Fakhruddin siddiq harahap. Untuk pertanyaan Bagian-bagian yang dilibatkan 

dalam kegiatan supervisi klinis di SMK IT Khoiru Ummah. sebagaimana 

disampaikan oleh Ustadz Fakhruddin siddiq harahap bahwa: 
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―ya itu, kepala sekolah, wakil kurikulum serta yayasan kadang terlibat 

juga‖
30

 

Dari pernyataan yang disampaikan oleh beberapa informan di atas, 

diketahui bahwa tugas profesi, Sumber acuan diadakannya supervisi klinis 

yaitu berkaitan dengan pelaksanaan tugas profesi, guru harus dapat 

mengelola proses pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan serta 

dalam melaksanakan tugasnya, guru berkewajiban merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta 

menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 

 

3. Pelaksanaan (actuating) pada Manajemen Supervisi Klinis Kepala 

Sekolah dalam Meningkatkan Proses Pembelajaran di SMK IT Khoiru 

Ummah 

 

Dilihat dari hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti mengenai 

pelaksanaan (actuating) pada manajemen supervisi klinis kepala sekolah 

dalam meningkatkan proses pembelajaran di SMK IT Khoiru Ummah, 

bahwa pelaksanaan (actuating) pada manajemen supervisi klinis kepala 

sekolah memang sangat penting untuk mengoptimalkan proses pembelajaran 

di SMK IT Khoiru Ummah.  

Berbicara mengenai persoalan pelaksanaan (actuating) pada manajemen 

supervisi klinis kepala sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran di 

SMK IT Khoiru Ummah, peneliti melakukan wawancara kepada kepala 

sekolah, guru dan beberapa orang siswa di SMK IT Khoiru Ummah. Hasil 
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wawancara ini kemudian dijadikan sumber informasi untuk melihat 

bagaimana kondisi pelaksanaan (actuating) pada manajemen supervisi klinis 

kepala sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran. 

 Untuk mendapatkan informasi lebih akurat dan terpercaya, peneliti 

melakukan wawancara terhadap kepala sekolah SMK IT Khoiru Ummah. 

Untuk pertanyaan pelaksanaan supervisi klinis itu dilakukan secara berkala?  

Jika ya, apa alasannya dilakukan secara berkala , beliau mengatakan bahwa: 

Supervisi klinis dilakukan secara berkala setiap satu semester sekali 

semester dan pembinaan nya dilakukan secara berkala agar dapat 

membantu guru untuk senantiasa memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran; (2) mendiagnosis dan membantu 

memecahkan masalah- masalah pembelajaran; (3) membantu guru 

mengembangkan keterampilan dalam menggunakan strategi-strategi 

pembelajaran; dan (4) membantu guru mengembangkan diri secara 

terus menerus dalam karir dan profesi secara mandiri.
31

 

 

Lebih lanjut tentang  pelaksanaan supervisi klinis, informasi yang 

mendukung pernyataan di atas untuk pertanyaan apakah supervisi klinis 

dilakukan secara berkala. Jika iya, mohon penjelasan (Per 

minggu/bulan/semester)?. Sebagaimana disampaikan oleh Ustadzah Nia 

bahwa:  

―sejauh ini per semester minimal 1 kali, misalnya semester ganjil 1 kali 

atau semester genap satu kali‖
32

 

Selain itu, Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ustadz Fridiyanto 

Cahyono. Untuk pertanyaan apakah supervisi klinis dilakukan secara 
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berkala. Jika iya, mohon penjelasan (Per minggu/bulan/semester)?. 

sebagaimana disampaikan oleh Ustadz Fridiyanto bahwa:  

―iya per semester, 1 kali dalam satu semester. Brrti dalam satu tahun 

ada 2 kali supervisi klinis‖.
33

 

Selanjutnya, Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ustadz 

Fakhruddin siddiq harahap. Untuk pertanyaan apakah supervisi klinis 

dilakukan secara berkala. Jika iya, mohon penjelasan (Per 

minggu/bulan/semester)?. sebagaimana disampaikan oleh Ustadz Fakhruddin 

siddiq harahap bahwa: 

―kepala sekolah melakukan supervisi klinis yaitu 1 semester 1 kali‖
34

 

 

Dari pernyataan yang disampaikan oleh beberapa informan di atas, 

diketahui bahwa kegiatan supervisi klinis di SMK IT Khoiru Ummah 

dilaksanakan minimal 1 semester 1 kali. Untuk pertanyaan bagaimana 

tahapan pelaksanaan supervisi klinis yang Bapak lakukan, beliau mengatakan 

bahwa: 

 

dimulai dari pertemuan awal (perencanaan), pelaksanaan, dan 

pertemuan akhir (monitoring dan evaluasi). Pada tahap awal difokuskan 

dalam hal mendesain program perencanaan supervisi klinis, melakukan 

pengkajian RPP, instrument dan kegiatan PBM. Tahap pelaksanaan 

dilakukan pengawas: deteksi kompetensi guru secara lesan; (b) 

administrasi pembelajaran; (c) proses belajar mengajar di kelas; (d) 

pembinaan RPP; (e) monitoring; (f) pengembangan RPP; (g) evaluasi; 

(h) peningkatan mutu pembelajaran; (i) pengembangan bahan ajar; (j) 

pengembangan media; (k) deteksi kesulitan belajar siswa; dan (l) 

memberikan solusi kepada siswa yang mengalami hambatan belajar. 

Tahap yang terakhir adalah monitoring dan evaluasi. Dalam tahap ini, 

Kepala Sekolah mengadakan kegiatan monitoring, evaluasi dan 

pengembangan pada pelaksanaan tahap kedua. Selanjutnya supervisi 
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klinis dilaksanakan kepada guru yang mengalami 

kesulitan/permasalahan baik dalam pembelajaran, administrasi dan lain-

lain, dan dalam melaksanakan supervisi ini, Kepala Sekolah 

melaksanakannya secara berkesinambungan tidak hanya sekali saja, 

namun dipantau terus perkembangannya untuk terselesaikannya 

masalah yang dihadapi.
35

 

 

 

Untuk pertanyaan respon guru terhadap supervisi klinis yang Bapak 

lakukan, beliau mengatakan bahwa: 

 

―Respon positifnya mereka menerima kelemahan-kelemahan yang 

dilakukan dan menganggap kelemahan itu menjadi sebuah hal yang 

harus diperbaiki, mereka merasa mendapat pembinaan kompetensi 

mengajar mereka.‖
36

 

 

 

Untuk pertanyaan apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 

supervisi klinis, beliau mengatakan bahwa: 

beberapa kendala dalam melaksanakan supervisi klinis antar lain: 

guru-guru yang tidak siap disupervisi, Kurangnya waktu supervisi 

klinis, Masih banyak kelemahan guru dalam pembelajaran dan 

administrasi akademik,Guru terkadang merasa kurang siap dan 

terganggu karena belum terbiasa disupervisi klinis, Penilaian hanya 

secara formatif saja, Dalam proses pembelajaran sebagian guru belum 

memakai alat media, Guru terbatas kemampuan dalam 

mengembangkan bahan ajar.
37

 

 

Lebih lanjut tentang  pelaksanaan supervisi klinis, informasi yang 

mendukung pernyataan di atas untuk pertanyaan menurut Bapak/Ibu adakah 

kendala dalam pelaksanaan supervisi klinis. Jika iya, mohon penjelasan 

(kendala seperti apa)?. Sebagaimana disampaikan oleh Ustadzah Nia bahwa:  

―tidak ada sih‖
38
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Selain itu, Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ustadz Fridiyanto 

Cahyono. Untuk pertanyaan menurut Bapak/Ibu adakah kendala dalam 

pelaksanaan supervisi klinis. Jika iya, mohon penjelasan (kendala seperti 

apa)?. Sebagaimana disampaikan oleh Ustadz Fridiyanto bahwa:  

―untuk kendala sepertinya tidak ada‖.
39

 

Selanjutnya, Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ustadz 

Fakhruddin siddiq harahap. Untuk pertanyaan menurut Bapak/Ibu adakah 

kendala dalam pelaksanaan supervisi klinis. Jika iya, mohon penjelasan 

(kendala seperti apa)?. Sebagaimana disampaikan oleh Ustadz Fakhruddin 

siddiq harahap bahwa: 

―tidak ada, alhamdulillah supervisi klinis diadakan dengan baik dan 

lancar‖
40

 

Dari pernyataan yang disampaikan oleh beberapa informan di atas, 

diketahui bahwa beberapa kendala dalam melaksanakan supervisi klinis antar 

lain: guru-guru yang tidak siap disupervisi, Kurangnya waktu supervisi klinis, 

Masih banyak kelemahan guru dalam pembelajaran dan administrasi 

akademik,Guru terkadang merasa kurang siap dan terganggu karena belum 

terbiasa disupervisi klinis, Penilaian hanya secara formatif saja, Dalam proses 

pembelajaran sebagian guru belum memakai alat media, Guru terbatas 

kemampuan dalam mengembangkan bahan ajar.Untuk pertanyaan faktor-

faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan supervisi dapat secara 

maksima, beliau mengatakan bahwa: 
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―kesediaan guru menerima pembinaan dari saya selaku supervisor, 

hubungan kekeluargaan diantara guru dengan guru, dan antara guru 

dengan kepala sekolah, adanya transparansi manajemen sekolah dan 

pengelolaan keuangan sekolah, dukungan pihak atasan, baik atasan 

yayasan maupun dari Departemen Agama, dan adanya hubungan dan 

komunikasi yang baik antara kepala sekolah dan guru seperti layaknya 

sebuah keluarga.
41

 

 

Untuk pertanyaan , faktor-faktor apa saja yang menghambat dalam 

pelaksanaan supervisi ? (faktor internal dan eksternal) , beliau mengatakan 

bahwa: 

―kalau penghambat nya ya itu tadi guru-guru yang tidak siap 

disupervisi, adanya kendala dengan terbatasnya waktu dan kesibukan 

tugas-tugas rutin sehari-hari, Terlalu banyak guru yang harus 

disupervisi klinis karena memang beberapa guru merupakan tenaga 

pendidik yang tidak memiliki background didunia pengajaran jadi 

harus intensif dalam melakukan pembinaan‖
42

 

 

Untuk pertanyaan adakah tindak lanjut dari supervisi yang Bapak 

lakukan, beliau mengatakan bahwa: 

―Tentu saja ada tindak lanjut dari supervisi  yaitu dengan melakukan 

pembinaan secara berkala atau memberikan bantuan serta solusi untuk 

mengatasi masalah yang dihadapi oleh guru setelah kegiatan belajar 

selesai sebagai bentuk tindak lanjut, ada juga pelatihan untuk 

meningkatkan kompetensi keahlian, kemudian memberikan apresiasi‖
43

 

 

Lebih lanjut tentang  pelaksanaan supervisi klinis, informasi yang 

mendukung pernyataan di atas untuk pertanyaan adakah tindak lanjut dari 

pelaksanaan supervisi klinis. Jika ?iya, mohon penjelasan (tindak lanjut 

seperti apa)?. Sebagaimana disampaikan oleh Ustadzah Nia bahwa:  
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―iya ada pasti ada tindak lanjut, biasanya setelah kami di supervisi 

biasanya kami dipanggil langsung ke ruang kepala sekolah untuk 

dimana kekurang dan kelebihan kami disampaikan‖
44

 

 

Selain itu, Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ustadz Fridiyanto 

Cahyono. Untuk pertanyaan adakah tindak lanjut dari pelaksanaan supervisi 

klinis. Jika ?iya, mohon penjelasan (tindak lanjut seperti apa)?. Sebagaimana 

disampaikan oleh Ustadz Fridiyanto bahwa:  

―biasanya setelah supervisi kami dipanggil untuk menindaaklanjuti, 

biasanya diberikan arahan dan bimbingan untuk kemajuan kedepan kita 

sebagai guru‖.
45

 

Selanjutnya, Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ustadz 

Fakhruddin siddiq harahap. Untuk pertanyaan adakah tindak lanjut dari 

pelaksanaan supervisi klinis. Jika ?iya, mohon penjelasan (tindak lanjut 

seperti apa)?. Sebagaimana disampaikan oleh Ustadz Fakhruddin siddiq 

harahap bahwa: 

―ada, kami dipanggil oleh kepala sekolah setelah itu kepala sekolah 

melakukan pembinaan serta memperikan kami apresiasi‖
46

 

Dari pernyataan yang disampaikan oleh beberapa informan di atas, 

diketahui bahwa tindak lanjut dari supervisi  berupa pembinaan secara 

berkala atau memberikan bantuan serta solusi untuk mengatasi masalah yang 
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dihadapi, ada juga pelatihan untuk meningkatkan kompetensi keahlian serta 

memberikan apresiasi kepada guru. 

 

4. Evaluasi (Controling) pada Manajemen Supervisi Klinis Kepala Sekolah 

dalam Meningkatkan Proses Pembelajaran di SMK IT Khoiru Ummah 

 

Dilihat dari hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti mengenai 

evaluasi (controling) pada manajemen supervisi klinis kepala sekolah dalam 

meningkatkan proses pembelajaran di SMK IT Khoiru Ummah, bahwa 

evaluasi (controling) pada manajemen supervisi klinis kepala sekolah 

memang sangat penting untuk mengoptimalkan proses pembelajaran di SMK 

IT Khoiru Ummah.  

Berbicara mengenai persoalan evaluasi (controling) pada manajemen 

supervisi klinis kepala sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran di 

SMK IT Khoiru Ummah, peneliti melakukan wawancara kepada kepala 

sekolah, guru dan beberapa orang siswa di SMK IT Khoiru Ummah. Hasil 

wawancara ini kemudian dijadikan sumber informasi untuk melihat 

bagaimana kondisi evaluasi (controling)  pada manajemen supervisi klinis 

kepala sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran. Untuk 

mendapatkan informasi lebih akurat dan terpercaya, peneliti melakukan 

wawancara terhadap kepala sekolah SMK IT Khoiru Ummah. Untuk 

pertanyaan adakah tindakan evaluasi bertahap terhadap guru yang terlibat 

dalam supervisi klinis, beliau mengatakan bahwa: 

―Evaluasi selalu saya lakukan karena dengan adanya tahap ini 

memberikan kesempatan bagi kepala sekolah mengulas hasil penilaian 
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tahap pelaksanaan, mengkaji data yang diambil kepala sekolah melalui 

tahap pelaksanaan, dan mengevaluasi hasil penilaian melalui diskusi 

bersama dengan guru serta memberikan saran pengembangan kegiatan 

pembelajaran‖.
47

 

 

Lebih lanjut tentang  evaluasi supervisi klinis, informasi yang 

mendukung pernyataan di atas untuk adakah tindakan evaluasi bertahap yang 

dilakukan Kepala Sekolah setelah pelaksanaan supervisi klinis?. Jika iya, 

berikan penjelasan (bentuk evaluasi)?. Sebagaimana disampaikan oleh 

Ustadzah Nia bahwa:  

―iya ada evaluasi, misalnya ada kekurangan dibagian administrasi itu 

harus dilengkapi lalu diberikan jangka waktu untuk 

menyelesaikannya.‖
48

 

 

Selain itu, Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ustadz Fridiyanto 

Cahyono. Untuk pertanyaan adakah tindakan evaluasi bertahap yang 

dilakukan Kepala Sekolah setelah pelaksanaan supervisi klinis?. Jika iya, 

berikan penjelasan (bentuk evaluasi)?. Sebagaimana disampaikan oleh 

Ustadz Fridiyanto bahwa:  

―ada evaluasi biasanya, kita langsung dipanggil. Nanti kita akan 

diberikan penghargaan untuk guru yang memiliki cara mengajar serta 

administrasi yang bagus‖.
49

 

Selanjutnya, Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ustadz 

Fakhruddin siddiq harahap. Untuk pertanyaan adakah tindakan evaluasi 

bertahap yang dilakukan Kepala Sekolah setelah pelaksanaan supervisi 

klinis?. Jika iya, berikan penjelasan (bentuk evaluasi)?. Sebagaimana 

disampaikan oleh Ustadz Fakhruddin siddiq harahap bahwa: 
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―ada, kami dipanggil oleh kepala sekolah setelah itu kepala sekolah 

melakukan pembinaan serta memberikan kami apresiasi‖
50

 

Dari pernyataan yang disampaikan oleh beberapa informan di atas, 

diketahui bahwa evaluasi hasil penilaian yang dilakukan di SMK IT Khoiru 

Ummah melalui diskusi bersama dengan guru dan memberikan saran 

pengembangan kegiatan pembelajaran serta memberikan penghargaan kepada 

guru yang memiliki administrasi serta cara mengajar yang baik. Untuk 

pertanyaan, sejauh mana pencapaian perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan evaluasi dalam supervisi klinis yang bapak lakukan untuk 

peningkatan proses pembelajaran, beliau mengatakan bahwa: 

Sujauh ini sudah baik karena bisa terlihat dari efektifitas pembelajaran 

di kelas. Beberapa kelebihan guru dalam melaksanakan pembelajaran 

setelah diadakan supervisi klinis diantaranya adalah: (a) guru telah 

menguasai kelas; (b) guru terampil dalam berbicara sehingga 

komunikasi antara guru dan siswa efektif dalam kegiatan belajarnya; (c) 

sudah lebih menguasai materi pembelajaran sehingga perilaku guru 

dalam melaksanakan pembelajaran percaya diri. (d) dalam menyusun 

RPP sudah baik ; (e) penggunaan RPP dalam kegiatan pembelajaran 

yang sudah sesuai dengan prakteknya; dan (f) evaluasi sudah dapat 

dilakukan dengan baik, oleh karena itu dapat dikatakan kinerja guru 

sudah optimal.
51

 

 

Untuk pertanyaan, Adakah feedback yang Bapak berikan kepada guru 

terkait hasil supervisi klinis ? Jika ya, berikan gambaran tentang feedback 

tersebut, beliau mengatakan bahwa: 

―guru diberikan penguatan dan apresiasi serta penghargaan atau reward 

kepada guru, sehingga bisa termotivasi dalam kerjanya, isu- isu dalam 

pengajaran bisa didefinisikan bersama saya dan guru dengan tepat, saya 

selaku kepala sekolah berupaya mengintervensi secara langsung guru 

untuk memberikan bantuan didaktis dan bimbingan, guru dilatih dengan 

                                                           
50

 Fakhruddin, Guru SMK IT Khoiru Ummah. 
51

 Rajab Effendi, S.Pd., M.Pd, Kepala Sekolah SMKIT Khoiru Ummah, February 2022. 



102 

 

 

teknik ini untuk melakukan supervisi terhadap dirinya sendiri, dan  guru 

diberi pengetahuan tambahan untuk meningkat-kan tingkat analisis 

profesional diri pada masa yang akan datang‖.
52

 

 

Lebih lanjut tentang evaluasi supervisi klinis, informasi yang 

mendukung pernyataan di atas untuk pertanyaan adakah feedback yang 

diberikan oleh kepala sekolah setelah pelaksanaan supervisi klinis 

(Lisan/tulisan). Jika iya, berikan penjelasan ?. Sebagaimana disampaikan 

oleh Ustadzah Nia bahwa:  

―biasanya ada feedback berupa pemberian reward berupa piagam 

penghargaan.‖
53

 

Selain itu, Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ustadz Fridiyanto 

Cahyono. Untuk pertanyaan adakah feedback yang diberikan oleh kepala 

sekolah setelah pelaksanaan supervisi klinis (Lisan/tulisan). Jika iya, berikan 

penjelasan ?. Sebagaimana disampaikan oleh Ustadz Fridiyanto bahwa:  

―biasanya ada ya bu, kami disini ada raport guru, disana ada penelilaian 

setiap guru, nanti juga akan diberikan reward berupa piagam, raport itu 

dikeluarkan pertahun ajaran‖.
54

 

Selanjutnya, Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ustadz 

Fakhruddin siddiq harahap. Untuk pertanyaan adakah feedback yang 

diberikan oleh kepala sekolah setelah pelaksanaan supervisi klinis 

(Lisan/tulisan). Jika iya, berikan penjelasan ?. Sebagaimana disampaikan oleh 

Ustadz Fakhruddin siddiq harahap bahwa: 
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―ada feedback berupa pemberian reward berupa piagam penghargaan‖
55

 

Dari pernyataan yang disampaikan oleh beberapa informan di atas, 

diketahui bahwa setelah  dilakukan supervisi klinis guru diberikan penguatan 

dan apresiasi serta penghargaan atau reward, sehingga bisa termotivasi dalam 

kerjanya, kepala sekolah berupaya mengintervensi secara langsung guru 

untuk memberikan bantuan didaktis dan bimbingan, guru dilatih dengan 

teknik ini untuk melakukan supervisi terhadap dirinya sendiri, dan  guru 

diberi pengetahuan tambahan untuk meningkat-kan tingkat analisis 

profesional diri pada masa yang akan dating. Untuk pertanyaan, kendala yang 

bapak hadapi dalam melakukan evaluasi, beliau mengatakan bahwa: 

―Evaluasi merupakan salah satu factor yang dapat memberikan 

motivasi kepada guru agar lebih baik, namun evaluasi juga terkadang 

membuat guru menjadi gelisah. Guru yang seperti ini biasanya adalah 

guru yang tertutup serta kurang humor dan pendiam. Ini merupakan 

salah satu kendala karena jika terjadi seperti ini maka tidak ada 

keterbukaan terkait maslah yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran.‖
56

 

 

 

Untuk pertanyaan, upaya yang bapak lakukan berdasarkan hasil 

evaluasi supervisi klinis guru untuk memecahkan permasalahan yang 

dihadapi oleh guru, beliau mengatakan bahwa: 

―Saya selaku kepala sekolah harus dapat menciptakan lingkungan 

kerja yang kondusif yang menjadikan lingkungan menjadi nyaman. 

Dengan kenyamanan lingkungan, guru dapat menjalankan tugas 

dengan sebaik-baiknya‖.
57

 

 

Lebih lanjut tentang evaluasi supervisi klinis, informasi yang 

mendukung pernyataan di atas untuk pertanyaan menurut evaluasi 
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Bapak/Ibu, apakah pelaksanaan supervisi klinis sudah sesuai dengan proses 

pembelajaran yang Bapak/Ibu harapkan. Jika iya, Berikan penjelasan tentang 

kesesuaian tersebut?. Sebagaimana disampaikan oleh Ustadzah Nia bahwa:  

―alhamdulillah sejauh ini sesuai, karena sangat penting. Beberapa kali 

juga pernah mengajar sebelum disini, ya ngajar ngajar aja, supervisi 

juga ada dilihat tapi tidak secara detail.‖
58

 

 

Selain itu, Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ustadz Fridiyanto 

Cahyono. Untuk pertanyaan menurut evaluasi Bapak/Ibu, apakah 

pelaksanaan supervisi klinis sudah sesuai dengan proses pembelajaran yang 

Bapak/Ibu harapkan. Jika iya, Berikan penjelasan tentang kesesuaian 

tersebut?. Sebagaimana disampaikan oleh Ustadz Fridiyanto bahwa:  

―menurut saya sendiri sesuai ya, ini juga menjadi bahan evaluasi kami 

sebagai guru untuk membenahi. Dengan adanya supervisi ini jadi kita 

tahu kesalahan kita dimana demi kemajuan bersama kedepannya‖.
59

 

Selanjutnya, Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ustadz 

Fakhruddin siddiq harahap. Untuk pertanyaan menurut evaluasi Bapak/Ibu, 

apakah pelaksanaan supervisi klinis sudah sesuai dengan proses pembelajaran 

yang Bapak/Ibu harapkan. Jika iya, Berikan penjelasan tentang kesesuaian 

tersebut?. Sebagaimana disampaikan oleh Ustadz Fakhruddin siddiq harahap 

bahwa: 

―sudah sesuai, karena melalui supervisi klinis ini kami jadi dapat belajar 

lagi mengenai administrasi pembelajaran yang baik serta bagaimana 

menjadi guru yang memiliki kretivitas mengajar, baik dari perencanaan 

sampailah evaluasi kami kepada peserta didik‖
60
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Dari pernyataan yang disampaikan oleh beberapa informan di atas, 

diketahui bahwa sekolah mengupayakan lingkungan kerja yang kondusif 

yang menjadikan lingkungan menjadi nyaman untuk setiap guru. Dengan 

kenyamanan lingkungan, setiap  guru dapat menjalankan tugas dengan 

sebaik-baiknya. Selain itu, supervisi klinis ini memberikan dampak yang 

sangat positif kepada setiap guru seperti guru berusaha memperbaiki proses 

pembelajaran dengan memperbaiki semua administrasi yang berhubungan 

dengan perencanaan sampai evaluasi. Untuk pertanyaan, berdasarkan hasil 

evaluasi bapak, adakah hal yang masih dirasa kurang dan belum maksimal 

dalam pelaksanaan supervisi klinis, beliau mengatakan bahwa: 

―Saya kira setelah  diadakan supervisi klinis yang perlu saya lakukan  

perbaikan yaitu yang berkenaan dengan instrument supervisi klinis, 

selain itu waktu. Namun dengan adanya supervisi klinis ini (a) guru 

telah menguasai kelas; (b) guru terampil dalam berbicara sehingga 

komunikasi antara guru dan siswa efektif dalam kegiatan belajarnya; 

(c) sudah lebih menguasai materi pembelajaran sehingga perilaku guru 

dalam melaksanakan pembelajaran percaya diri. (d) dalam menyusun 

RPP sudah baik ; (e) penggunaan RPP dalam kegiatan pembelajaran 

yang sudah sesuai dengan prakteknya; dan (f) evaluasi sudah dapat 

dilakukan dengan baik, oleh karena itu dapat dikatakan kinerja guru 

sudah baik, tinggal bagaimana cara guru mengoptimalkan lagi ilmu 

yang sudah dapat‖
61

 

 

Untuk pertanyaan, Menurut evaluasi Bapak, bantuan apa yang 

dibutuhkan oleh Bapak untuk meningkatkan pelaksanaan supervisi klinis 

beliau mengatakan bahwa: 

―kegiatan supervisi klinis ini akan berjalan dengan lancar apabila ada 

kesediaan guru menerima pembinaan dari saya selaku supervisor, 

hubungan kekeluargaan diantara guru dengan guru, dan antara guru 

dengan kepala sekolah, adanya transparansi manajemen sekolah dan 

pengelolaan keuangan sekolah, dukungan pihak atasan, baik atasan 
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yayasan maupun dari Departemen Agama, dan adanya hubungan dan 

komunikasi yang baik antara kepala sekolah dan guru seperti layaknya 

sebuah keluarga‖.
62

 

 

Selain melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan guru, 

peneliti juga melakukan wawancara kepada siswa terkait dengan proses 

pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas setelah diadakan supervisi 

klinis di SMK IT Khoiru Ummah, untuk pertanyaan apakah guru 

menggunakan media saat proses pembelajaran?, siswa Farahani Keyshasi, 

Niar Annasya, Selma Amanda Saputri mengatakan bahwa: 

―Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti peroleh dari siswa 

tersebut di atas, setiap siswa menjawab dengan jawaban yang sama 

yaitu  ―Iya, seperti laptop, papan tulis, dll.‖  

 

Dari pernyataan yang disampaikan oleh beberapa informan di atas, 

diketahui bahwa setelah diadakannya supervisi klinis di SMK IT Khoiru 

Ummah guru  menggunakan media saat proses pembelajaran, sehingga proses 

pembelajaran menjadi menyenangkan. Untuk pertanyaan menurut 

pandanganmu, apakah guru memberi pertanyaan kepada siswa dengan Jelas? 

Untuk pertanyaan  bagaimana cara guru memberikan pertanyaan kepada 

siswa? Farahani Keyshasi Niar Annasya, Selma Amanda Saputri mengatakan 

bahwa: 

―Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti peroleh dari siswa 

tersebut di atas, setiap siswa menjawab dengan jawaban yang sama 

yaitu ―yaitu dengan menyangkutkan topic materi pada pertanyaan‖ 

 

Dari pernyataan yang disampaikan oleh beberapa informan di atas, 

diketahui bahwa setelah diadakannya supervisi klinis di SMK IT Khoiru 
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Ummah guru  memberikan pertanyaan kepada siswa dengan berbagai metode 

agar siswa tidak bosan dengan suasana belajar di kelas. Untuk pertanyaan 

apakah guru memberikan pertanyaan dengan bahasa yang mudah dipahami? 

Farahani Niar Annasya, Selma Amanda Saputri mengatakan bahwa: 

―Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti peroleh dari siswa 

tersebut di atas, setiap siswa menjawab dengan jawaban yang sama 

yaitu ―Iya‖ 

Dari pernyataan yang disampaikan oleh beberapa informan di atas, 

diketahui bahwa setelah diadakannya supervisi klinis di SMK IT Khoiru 

Ummah guru  menggunakan bahasa yang mudah dipahami ketika 

pembelajaran berlangsung di kelas. Untuk pertanyaan apakah guru memberi 

reward kepada siswa yang mampu menjawab pertanyaan? Farahani Keyshasi 

Niar Annasya, Selma Amanda Saputri mengatakan bahwa: 

―Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti peroleh dari siswa 

tersebut di atas, setiap siswa menjawab dengan jawaban yang sama 

yaitu ―Iya, seperti nilai tambahan‖ 

Dari pernyataan yang disampaikan oleh beberapa informan di atas, 

diketahui bahwa setelah diadakannya supervisi klinis di SMK IT Khoiru 

Ummah guru  memberikan reward kepada siswa yang mampu menjawab 

pertanyaan dari guru. Untuk pertanyaan apakah guru sering menggunakan 

media yang bervariasi seperti gambar, LCD Proyektor dan video atau media 

lainnya? Farahani Keyshasi Niar Annasya, Selma Amanda Saputri 

mengatakan bahwa: 

―Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti peroleh dari siswa 

tersebut di atas, setiap siswa menjawab dengan jawaban yang sama 

yaitu ―Iya‖ 
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Dari pernyataan yang disampaikan oleh beberapa informan di atas, 

diketahui bahwa setelah diadakannya supervisi klinis di SMK IT Khoiru 

Ummah guru  menggunakan media pembelajaran agar menjadikan suasana 

belajar di kelas menjadi menyenangkan dan tidak membosankan. Untuk 

pertanyaan bagaimana cara guru dalam menyampaikan materi pelajaran? 

Farahani Keyshasi Niar Annasya, Selma Amanda Saputri mengatakan bahwa: 

―Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti peroleh dari siswa 

tersebut di atas, setiap siswa menjawab dengan jawaban yang sama 

yaitu ―berbeda guru berbeda pula cara menyampaikan materi, karena 

ada tipe guru yang tidak terlalu serius dan ada guru yang serius‖ 

Dari pernyataan yang disampaikan oleh beberapa informan di atas, 

diketahui bahwa setelah diadakannya supervisi klinis di SMK IT Khoiru 

Ummah guru  dalam menyampaikan materi memiliki cara yang berbeda-

beda, tergantung dengan guru siapa mereka belajar. Untuk pertanyaan 

bagaimana suasana kelas ketika guru sedang menjelaskan materi 

pembelajaran? Farahani Keyshasi Niar Annasya, Selma Amanda Saputri 

mengatakan bahwa: 

―Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti peroleh dari siswa 

tersebut di atas, setiap siswa menjawab dengan jawaban yang sama 

yaitu ―kadang diam, kadang juga menyimak dengan aktif‖ 

 

Dari pernyataan yang disampaikan oleh beberapa informan di atas, 

diketahui bahwa setelah diadakannya supervisi klinis di SMK IT Khoiru 

Ummah suasana belajar di kelas menjadi bervariasi tergantung guru yang 

mengajar, tetapi sebagian besar siswa mengatakan mereka memperhatikan 

setiap penjelasan guru ketika mengajar di kelas. Untuk pertanyaan bagaimana 
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cara guru ketika memberikan motivasi diawal pembelajaran? Farahani 

Keyshasi Niar Annasya, Selma Amanda Saputri mengatakan bahwa: 

―Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti peroleh dari siswa 

tersebut di atas, setiap siswa menjawab dengan jawaban yang sama 

yaitu ―dengan cara bercerita, menonton video motivasi‖ 

 

Dari pernyataan yang disampaikan oleh beberapa informan di atas, 

diketahui bahwa setelah diadakannya supervisi klinis di SMK IT Khoiru 

Ummah cara guru ketika memberikan motivasi diawal pembelajaran dengan 

berbagai metode seperti menonton video motivasi, memberikan kata-kata 

bijak dari ahli-ahli ternama. Untuk pertanyaan bagaimana cara guru dalam 

mengevaluasi pembelajaran? Farahani Keyshasi Niar Annasya, Selma 

Amanda Saputri mengatakan bahwa: 

―Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti peroleh dari siswa 

tersebut di atas, setiap siswa menjawab dengan jawaban yang sama 

yaitu ―dengan cara memberikan saran kepada murid, menasehati, 

ulangan harian serta melalui quiz‖ 

 

Dari pernyataan yang disampaikan oleh beberapa informan di atas, 

diketahui bahwa setelah diadakannya supervisi klinis di SMK IT Khoiru 

Ummah cara guru dalam mengevaluasi pembelajaran yaitu melalui ulangan 

harian, quiz serta tanya jawab. 

Selain melakukan wawancara peneliti juga melakukan observasi 

secara langsung ketika proses supervisi klinis dilaksanakan di SMK IT 

Khoiru Ummah, terdapat tiga observasi yang peneliti lakukan yaitu observasi  

kepala sekolah, observasi guru, dan observasi siswa.  

 

1. Observasi Kepala Sekolah 
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Untuk menilai aktivitas kepala sekolah selama proses supervisi 

klinis dilaksanakan di SMK IT Khoiru Ummah digunakan lembar 

observasi yang sesuai dengan aspek-aspek supervisi klinis. Pengamat 

memberikan penilaian berdasarkan kriteria penilaian lembar observasi 

pada aspek-aspek pengamatan yang terdiri dari 5 aspek penilaian aktifitas 

kepala sekolah. Hasil lembar observasi aktivitas kepala sekolah pada 

supervisi klinis di perhatikan pada tabel berikut : 

 

Tabel 4.1 

Hasil Observasi Kepala Sekolah 

 

No Kompetensi yang dinilai Penilaian  

A.  Perencanaan 

1.  Menemukan aspek- aspek prilaku apa dalam proses 

belajar mengajar yang perlu  diperbaiki 

5 

2.  Membentuk prioritas aspek-aspek perilaku yang akan 

diperbiki 

4 

3.  Mendiagnosis dan membantu memecahkan masalah- 

masalah pembelajaran; 

4 

4.  Menetukan strategi secara menyeluruh, serta 

merumuskan sistem perencanaan yang menyeluruh 

untuk mengintegrasikan dan mengkoordinasikan 

seluruh tugas dan tanggung jawab hingga tercapainya 

proses pembelajaran yang ideal. 

4 

5.  Menyediakan segala sesuatu yang berguna untuk 

jalannya supervisi klinis 

4 

B.  Pengorganisasian 

6.  Menciptakan hubungan yang  baik dengan cara 

menjelaskan makna supervisi klinis sehingga partisipasi 

guru    meningkat 

4 

7.  Membentuk hipotesis sebagai  cara  atau bentuk 

perbaikan pada sub topic bahan  pelajaran tertentu 

4 

8.  mengalokasikan kegiatan supervisi klinis yang akan 

dilakukan 

4 

9.  guru bersama-sama membicarakan rencana tentang 

materi supervisi klinis yang akan dilaksanakan 

3 
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Tabel 4.1 Lanjutan 

10.  mereview rencana pelajaran serta tujuan pelajaran. 4 

C.  Pelaksanaan 

11.  Kepala sekolah dapat mengamati          secara langsung 

kegiatan pendidik dalam melakukan tugas utamanya, 

mengajar, menggunakan alat, metode dan teknik 

mengajar. 

5 

12.  Terfokus pada tingkah laku yang sebenarnya di dalam 

kelas. 

4 

13.  Adanya observasi secara cermat. 4 

14.  Deskripsi pada observasi secara rinci 5 

15.  Hasil observasi kelas dapat di gunakan oleh                            supervisor 

bersama  pendidik untuk menentukan cara- cara yang 

paling tepat untuk memperbaiki dan meningkatkan 

belajar mengajar 

4 

D.  Evaluasi 

16.  Kepala sekolah memberikan penguatan terhadap 

penampilan pendidik, agar  terciptanya suasana yang 

akrab dan         terbuka. 

4 

17.  Kepala sekolah mengajak pendidik menelaah tujuan 

pembelajaran kemudian aspek  pembelajaran yang 

menjadi pokus perhatian dalam supervisi. 

3 

18.  Menanyakan perasaan guru  tentang jalannya 

pembelajaran. 

3 

19.  Kepala sekolah menunjukan data hasil observasi yang 

telah dianalisa dan diinterprensentasikan 

4 

20.  Kepala sekolah  menanyakan kepada pendidik 

bagaimana pendapat terhadap data hasil observasi dan 

analisa 

3 

21.  Secara bersama menentukan rencana pembelajaran 

berikutnya, termasuk kepala sekolah memberikan 

dorongan moral  bahwa pendidik mampu memperbaiki 

kekurangannya. 

4 

Jumlah Skor 83 

Persentase 79,04 % 

Kriteria penilaian Baik 

 

Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat diketahui bahwa secara 

umum kegiatan supervisi klinisi kepalas sekolah sudah sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan, dapat dilihat bahwa nilai observasi aktiftas kepala 



112 

 

 

sekolah  pada jumlah skor rata-rata yang diperoleh adalah 83. Sedangkan 

Persentase rata-rata dari pengamat 79,04%. 

Hasil ini mununjukan aktifitas kepala sekolah  dalam memanajemen 

supervisi klinis untuk meningkatkan proses pembelajaran, dari data yang 

diperoleh  pengamat terhadap aktifitas kepala sekolah adalah baik. Dapat 

dibuat pengukuran skor sebagai berikut:  

Tabel. 4.2 

Kriteria Penilaian Rentang Observasi kepala sekolah 

 

Keterangan kriteria penilaian 

Kisaran skor Kriteria penilaian Skor 

89-105 Sangat Baik 5 

72-88 Baik 4 

55-71 Cukup baik 3 

38-54 Kurang baik 2 

21-37 Tidak baik 1 

 

Berdasarkan tabel 4.3, diketahui bahwa hasil dari penjumlahan 

seluruh pengamatan dengan rata-rata sebesar 83. Untuk itu, dapat dilihat dari 

tabel di atas bahwa angka 83 terdapat pada skor 72 – 88 dan tergolong pada 

tingkat kategori yang ”Baik”.  

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwasannya kegiatan kepala 

sekolah untuk manajemen supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan 

proses pembelajaran di SMK IT Khoiru Ummah adalah baik, karena dapat 

dilihat dari tabel standar penilaian dan peresentase pelaksanaan supervisi 

klinis. 
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2. Observasi Guru 

Untuk menilai aktivitas guru selama proses supervisi klinis 

dilaksanakan di SMK IT Khoiru Ummah digunakan lembar observasi 

yang sesuai dengan aspek-aspek supervisi klinis. Pengamat memberikan 

penilaian berdasarkan kriteria penilaian lembar observasi pada aspek-

aspek pengamatan yang terdiri dari 5 aspek penilaian aktifitas guru. Hasil 

lembar observasi aktivitas guru pada supervisi klinis di perhatikan pada 

tabel berikut : 

Tabel 4.3 

Hasil Observasi Guru 

 

No Kompetensi yang dinilai Penilaian 

A.  Rencana Pembelajaran 

1.  Tersedianya Analisis, minggu efektif, prota, 

prosem 

4 

2.  Tersedianya Silabus 5 

3.  Tersedianya RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) 

5 

4.  Tersedianya  Alat Peraga atau Media Belajar 

yang Relavan 

3 

5.  Tersedianya Daftar Nilai Siswa dan diisi 

Sesuai dengan Aspek 

3 

6.  Tersedianya Daftar Hadir Siswa dan Diisi 

Bukti Kehadiranya 

5 

B.  Prosedur Pembelajaran 

7.  Memperhatikan sikap dan tempat duduk 

Siswa 

3 

8.  Memulai Pembelajaran Setelah Siswa siap 

untuk belajar 

4 

9.  Menjelaskan pentingnya materi pelajaran 

yang akan dipelajari 

3 

10.  Melakukan apresiasi (mengaitkan meteri 

yang disajikan dengan materi yang telah 

dipelajari sehingga terjadi kesinambungan) 

4 

11.  Kejelasan hubingan antara pendahuluan 

dengan inti pelajaran dilakukan semenarik 

mungkin 

4 
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Tabel 4.3 Lanjutan 

12.  Penguasaan bahan belajar (materi 

pembelajaran) 

4 

13.  Bahan belajar disajikan sesuai dengan 

langkah-langkah yang direncanakan dalam 

RPP 

5 

14.  Kejelasan dalam menjalan kan bahan belajar-

belajar (materi) 

5 

15.  Kejelasan dalam memberikn contoh 4 

16.  Memiliki wawasan yang luas dalam 

menyampaikan bahan belajar 

3 

17.  Memiliki keterampilan dalam menanggapi 

dan merespon pertanyaan siswa 

5 

18.  Ketepatan dalam penggunaan alokasi waktu 

yang disediakan 

4 

19.  Kemampuan menggunakan media 

pembelajaran 

4 

C.  Penilaian Pembelajaran 

20.  Menyimpulakan KBM dengan tempat 5 

21.  Memberikan evaluasi lisan maupun tulisan 4 

22.  Memberikan tugas yang sifatnya 

memberikan pengayaan dan pendalam 

5 

23.  Guru memberikan informasi materi yang 

akan dating 

4 

24.  Guru memberikan motivasi kepada peserta 

didik untuk giat belajar 

5 

25.  Guru menyampaikan kepada orang tua 

mengenai hasil belajar 

4 

Jumlah Skor 104 

Persentase 83,2 % 

Kriteria penilaian Baik 

 

Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat diketahui bahwa secara 

umum kegiatan supervisi klinisi kepala sekolah sudah sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan, dapat dilihat bahwa nilai observasi aktiftas guru  pada 

jumlah skor rata-rata yang diperoleh adalah 104. Sedangkan Persentase rata-

rata dari pengamat 83,2%. 



115 

 

 

Hasil ini mununjukan aktifitas guru  dalam meningkatkan proses 

pembelajaran, dari data yang diperoleh  pengamat terhadap aktifitas guru 

adalah baik. Dapat dibuat pengukuran skor sebagai berikut:  

Tabel. 4.4 

Kriteria Penilaian Rentang Observasi Guru 

 

Keterangan kriteria penilaian 

Kisaran skor Kriteria penilaian Skor 

105-125 Sangat Baik 5 

85-104 Baik 4 

65-84 Cukup baik 3 

45-64 Kurang baik 2 

25-44 Tidak baik 1 

 

Berdasarkan tabel 4.3, diketahui bahwa hasil dari penjumlahan 

seluruh pengamatan dengan rata-rata sebesar 104. Untuk itu, dapat dilihat 

dari tabel di atas bahwa angka 104 terdapat pada skor 85 – 104 dan tergolong 

pada tingkat kategori yang ”Baik”.  

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwasannya kegiatan guru untuk 

manajemen supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan proses 

pembelajaran di SMK IT Khoiru Ummah adalah baik, karena dapat dilihat 

dari tabel standar penilaian dan peresentase pelaksanaan supervisi klinis. 

3. Observasi Siswa 

Untuk menilai aktivitas siswa selama proses supervisi klinis 

dilaksanakan di SMK IT Khoiru Ummah digunakan lembar observasi 

yang sesuai dengan aspek-aspek supervisi klinis. Pengamat memberikan 

penilaian berdasarkan kriteria penilaian lembar observasi pada aspek-



116 

 

 

aspek pengamatan yang terdiri dari 5 aspek penilaian aktifitas siswa. 

Hasil lembar observasi aktivitas siswa  pada supervisi klinis di perhatikan 

pada tabel berikut : 

Tabel 4.5 

Hasil Observasi Siswa 

 

No Kompetensi yang dinilai Penilaian  

A.  Kegiatan awal 

1.  Siswa menjawab salam dan 

berdo‘a bersama. 

5 

2.  Siswa menjawab absen dari guru 4 

3.  Siswa diminta memprediksi apa 

yang akan mereka pelajari hari ini.  

4 

4.  Guru menjelaskan kegiatan yang 

akan dilakukan dan tujuan 

kegiatan belajar hari ini. 

4 

5.  Siswa menjawab pertanyaan guru 

tentang kesiapan  kesiapan siswa 

untuk mengikuti materi 

pembelajaran. 

3 

B.  Kegiatan inti 

6.  Membentuk kelompok kecil dan 

bersama teman sekelompoknya 

menelusuri informasi yang 

mereka butuhkan dan 

merumuskan masalah 

4 

7.  menggali informasi dengan 

membaca, berdikusi, atau 

percobaan 

4 

8.  mengamati objek di lapangan dan 

labolatorium 

4 

9.  mengumpulkan dan mengolah 

data 

3 

10.  mengembangkan hasil 

penelusuran informasi dalam 

bentuk grafik, tabel, diagram 

2 

11.  Mencari rumus sendiri tentang 

perhitungan sesuatu 

2 

12.  mengajukan argumentasi dengan 

santun 

5 

13.  Adanya diskusi dan Tanya jawab 5 
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Tabel 4.5 Lanjutan 

C.  Kegiatan penutup 

14.  Siswa didampingi guru membuat  

kesimpulan. 

5 

15.  Siswa mengerjakan soal evaluasi. 4 

16.  Siswa bersama Guru menutup 

pembelajaran dengan berdoa. 

5 

17.  Siswa termotivasi untuk giat 

belajar 

4 

18.  Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan tentang informasi 

materi yang akan datang 

5 

Jumlah Skor 72 

Persentase 80% 

Kriteria penilaian Baik 

 

Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat diketahui bahwa secara 

umum kegiatan supervisi klinisi kepala sekolah sudah sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan, dapat dilihat bahwa nilai observasi aktiftas siswa  pada 

jumlah skor rata-rata yang diperoleh adalah 72. Sedangkan Persentase rata-

rata dari pengamat 80%. 

Hasil ini mununjukan aktifitas siswa pada kegiatan manajemen 

supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran di SMKIT 

KU, dari data yang diperoleh  pengamat terhadap aktifitas siswa adalah baik. 

Dapat dibuat pengukuran skor sebagai berikut: 

Tabel. 4.6 

Kriteria Penilaian Rentang Observasi Siswa 

 

Keterangan kriteria penilaian 

Kisaran skor Kriteria penilaian Skor 

74-90 Sangat Baik 5 

60-73 Baik 4 

46-59 Cukup baik 3 

32-45 Kurang baik 2 

18-31 Tidak baik 1 
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Berdasarkan tabel 4.3, diketahui bahwa hasil dari penjumlahan 

seluruh pengamatan dengan rata-rata sebesar 72. Untuk itu, dapat dilihat dari 

tabel di atas bahwa angka 72 terdapat pada skor 60 – 73 dan tergolong pada 

tingkat kategori yang ”Baik”.  

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwasannya kegiatan siswa pada 

kegiatan manajemen supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan proses 

pembelajaran di SMK IT Khoiru Ummah adalah baik, karena dapat dilihat 

dari tabel standar penilaian dan peresentase pelaksanaan supervisi klinis. 

 

C. Pembahasan 

Dari hasil penyajian data dan analisis data dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi dan wawancara. peneliti akan 

manarik suatu pembahasan penelitian tentang manajemen supervisi kepala 

sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran di SMK IT Khoiru Ummah 

yang mencakup di bawah ini: 

1. Perencanaan (planning) pada manajemen supervisi klinis kepala sekolah 

dalam meningkatkan proses pembelajaran di SMK IT Khoiru Ummah 

dilaksanakan secara sistematis sesuai dengan tugas pokok sebagai kepala 

sekolah, yaitu penyusunan rencana kerja kepala sekolah. Selain kepala 

sekolah, guru, dan juga siswa mempunyai peran yang sangat penting dalam 

melakukan manajemen supervisi kepala sekolah tersebut. Tanpa adanya 

kerjasama yang baik antar berbagai pihak maka tujuan yang akan dicapai 
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dalam melaksanakan supervisi tersebut. Selain kepala sekolah yang harus 

membuat rencana kerja, para guru juga menyusun rencana kerja yang harus 

dilakukan dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai guru 

yang professional. Perencanaan yang telah dibuat juga diikuti dengan 

penggerakan yang optimal.  Kegiatan supervise klinis yang dilakukan oleh 

kepala sekolah dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang telah disusun 

pada awal semester namun belum ditentukan tanggal pastinya. Supervisor 

melakukan supervise saat kelas atau guru yang mengajar memang 

membutuhkan supervise dari kepala sekolah. Kegiatan supervisi tidak 

dijadwalkan agar tidak ada penolakan yang akan dilakukan oleh para guru. 

Hasil penelitian tersebut senada dengan pernyataan ―Planning is the 

selecting and relating of facts and the making and using of assumptions 

regarding the future in the visualization and formulation to proposed of 

proposed activation believed necesarry to accieve desired result”. 

(―Perencanaan adalah pemilih fakta dan penghubungan fakta - fakta serta 

pembuatan dan penggunaan perkiraan - perkiraan atau asumsi – asumsi untuk 

masa yang akan datang dengan jalan menggambarkan dan merumuskan 

kegiatan – kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan‖).
63

 

Selain itu, hasil penelitian tersebut senada dengan hasil penelitian 

Desak Nyoman Masmin, Journal of Education Action Research, tahun 2020 

dengan judul penerapan supervisi klinis secara efektif dapat meningkatkan 
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kinerja guru di SDN. Hasil ini terbukti dari peningkatan rata-rata siklus I 

sebesar 133,67 menjadi 161,33 pada siklus II. Ketuntasan penelitian pun 

mengalami peningkatan dari 55,56% pada siklus I menjadi 100% pada siklus 

II. Jadi, dengan penerapan Supervisi klinis dapat meningkatkan kinerja 

guru.
64

 

2. pengorganisasian (organizing) pada manajemen supervisi klinis kepala 

sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran di SMK IT Khoiru 

Ummah yaitu (1) tahap perencanaan (tahap pertemuan awal); (2) tahap 

observasi mengajar, dan (3) tahap evaluasi dan analisis (pertemuan balikan) 

(1) tahap perencanaan (tahap pertemuan awal); (2) tahap observasi mengajar, 

dan (3) tahap evaluasi dan analisis (pertemuan balikan). Pelaksanaan 

supervisi klinis nanti akan dilakukan lebih kurang selama 2 jam, kepala 

sekolah langsung datang ke kelas. 

Hasil penelitian tersebut senada dengan hasil penelitian Niken 

Oktaviani, Jurnal manajemen pendidikan tahun 2015. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa supervisi klinis kepala sekolah sudah dilakukan oleh 

kepala sekolah dan guru,. Disamping itu, supervisi klinis memberikan 

dampak yang baik bagi para guru dan staf. Semua metode yang digunakan 

kepala sekolah mampu meningkatkan kemampuan mengajar para guru.
65

 

3.  Pelaksanaan (actuating)  supervisi klinis kepala sekolah di SMK IT Khoiru 

Ummah dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan prosedur yang ada 
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dipanduan pelaksanaan supervisi klinis. Kegiatan supervisi klinis yang 

dilakukan oleh kepala sekolah dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang 

telah disusun. Supervisor melakukan supervisi saat kelas atau guru yang 

mengajar memang membutuhkan supervisi dari kepala sekolah. Kegiatan 

supervisi tidak dijadwalkan setiap satu semester satu kali. 

Hasil penelitian tersebut senada dengan hasil penelitian Ahmad 

Mujahid, tesis Manajemen Pendidikan Islam tahun 2017. Hasil penelitian 

yaitu: 1) Supervisi klinis digunakan untuk menyelesaikan permasalahan-

permasalahan baik dalam administrasi pengajaran dan pembelajaran guru 

PAI untuk meningkatkan kinerja guru PAI, melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, monitoring dan evaluasi; 2) Setelah menjalani supervisi klinis, 

guru memiliki wawasan tentang metode pembelajarandan media 

pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan media yang ada di sekitar ; dan3) 

Hambatan pelaksanaan supervisi sebagai upaya peningkatkan kinerja Guru 

PAI Sekolah Dasar Negeri 119 Solo Kecamatan Bola Kabupaten Wajo 

menunjukkan bahwa beberapa hambatan dialami oleh kepala sekolah dalam 

melaksanakan supervisi klinis antara lain: (1) terlalu banyak guru yang harus 

disupervisi klinis, (2) kurangnya waktu supervisi klinis, (3) masih banyak 

kelemahan guru dalam PBM dan administrasi akademik, (4)guru terkadang 

merasa kurang siap dan terganggu karena belum terbiasa disupervisi klinis, 

(5) penilaian hanya secara formatif saja, (6) dalam proses belajar mengajar 

sebagian guru belum memakai alat media, (7) guru terbatas kemampuan 

dalam mengembangkan bahan ajar dan (8) sebagian RPP-nya copy paste. 
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Untuk mengatasi berbagai hambatan-hambatan tersebut, maka diperlukan 

suatu solusi terencana, yaitu: (1) membuat jadwal yang sesuai dengan 

kondisi kepala sekolah dan guru dikarenakan tidak berimbangnya jumlah 

guru dan kepala sekolah yang memberikan supervisi klinis (2) solusi yang 

diberikan oleh kepala sekolah menyesuaikan dari permasalahan yang 

dihadapi oleh guru, hampir seluruh guru lemah pada penyusunan 

administrasi pengajaran dan pembelajaran, (3) solusi yang diberikan 

diklasifikasikan dan dibuat prioritas penyelesaian, karena tidak semua 

masalah dapat diselesaikan dengan cara yang sama dan memiliki bobot yang 

sama, (4) pelibatan guru untuk membantu mengatasi hambatan dalam 

pelaksanaan supervisi klinis, (5) solusi diberikan dengan mempertimbangkan 

aspek psikologis, sosiologis, religius, kenyamanan dan lainnya; (6) perlu 

adanya pelatihan/diklat, short course, dan sekolah lanjut, (7) peran kepala 

sekolah dengan adanya pembinaan secara rutin, bertahap dan berkelanjutan, 

dan (8) melakukan studi komparatif visitasi ke sekolahsekolah yang lebih 

maju.
66

 

4. evaluasi (controling) pada manajemen supervisi klinis kepala sekolah dalam 

meningkatkan proses pembelajaran di SMK IT Khoiru Ummah yaitu sejauh 

ini sudah baik karena bisa terlihat dari efektifitas pembelajaran di kelas. 

Beberapa kelebihan guru dalam melaksanakan pembelajaran setelah 

diadakan supervisi klinis diantaranya adalah: (a) guru telah menguasai kelas; 

(b) guru terampil dalam berbicara sehingga komunikasi antara guru dan 
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siswa efektif dalam kegiatan belajarnya; (c) sudah lebih menguasai materi 

pembelajaran sehingga perilaku guru dalam melaksanakan pembelajaran 

percaya diri. (d) dalam menyusun RPP sudah baik ; (e) penggunaan RPP 

dalam kegiatan pembelajaran yang sudah sesuai dengan prakteknya; dan (f) 

evaluasi sudah dapat dilakukan dengan baik, oleh karena itu dapat dikatakan 

kinerja guru sudah optimal. 

Hasil penelitian tersebut senada dengan hasil penelitian Agita Ryza 

Kusuma, dkk. Jurnal Ilmiah  Untuk  Peningkatan  Mutu Penddikan tahun 

2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran pengawas dalam 

memberikan pelayanan kepada kepala sekolah perlu melakukan evaluasi 

intensif pengawasan dilakukan secara terstruktur dan sistematis. namun 

metode dan strateginya belum optimal, sehingga harus ditingkatkan agar 

lebih optimal terutama pada aspek membimbing, mengevaluasi dan 

menindaklanjuti. Supervisi klinis oleh supervisor dalam meningkatkan 

kompetensi manajerial kepala sekolah semakin meningkat, namun perlu 

adanya evaluasi dan tindak lanjut bagi supervisor mengenai metode dan 

strategi supervisor dalam melakukan pembinaan kepada kepala sekolah.
67

 

 

 

 

                                                           
67

 Agita Ryza Kusuma, ―Analisis Supervisi Klinis Pengawas Dalam Meningkatkan 

Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dasar Negeri Di Kecamatan Megang Sakti,‖ 

IMPROVEMENT Jurnal Ilmiah Untuk Peningkatan Mutu Manajemen Pendidikan 7, no. I (2020): 

101–16. 



 

124 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari hasil kajian serta uraian yang penulis lakukan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan (planning) pada manajemen supervisi klinis kepala sekolah 

dalam meningkatkan proses pembelajaran di SMK IT Khoiru Ummah yaitu 

melalui Menemukan aspek- aspek prilaku apa dalam proses  belajar mengajar 

yang perlu  diperbaiki, Mendiagnosis dan membantu memecahkan masalah- 

masalah pembelajaran, Menetukan strategi secara menyeluruh serta 

merumuskan sistem perencanaan yang menyeluruh untuk mengintegrasikan 

dan mengkoordinasikan seluruh tugas dan tanggung jawab hingga 

tercapainya proses pembelajaran yang ideal, Menyediakan segala sesuatu 

yang berguna untuk jalannya supervisi klinis. 

2. Pengorganisasian (organizing) pada manajemen supervisi klinis kepala 

sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran di SMK IT Khoiru 

Ummah yaitu dengan Menciptakan hubungan yang  baik dengan cara 

menjelaskan makna supervisi klinis sehingga partisipasi guru    meningkat, 

mengalokasikan kegiatan supervisi klinis yang akan dilakukan, guru 

bersama-sama membicarakan rencana tentang materi supervisi klinis yang 

akan dilaksanakan, mereview rencana pelajaran serta tujuan pelajaran. 
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3. Pelaksanaan (actuating) pada manajemen supervisi klinis kepala sekolah 

dalam meningkatkan proses pembelajaran di SMK IT Khoiru Ummah yaitu 

Kepala sekolah secara langsung kegiatan pendidik dalam melakukan tugas 

utamanya, mengajar, menggunakan alat, metode dan teknik  mengajar, 

observasi secara cermat, Hasil observasi kelas di gunakan oleh                            supervisor 

bersama  pendidik untuk menentukan cara- cara yang paling tepat untuk 

memperbaiki dan meningkatkan belajar mengajar. 

4. Evaluasi (controling) pada manajemen supervisi klinis kepala sekolah dalam 

meningkatkan proses pembelajaran di SMK IT Khoiru Ummah yaitu Kepala 

sekolah memberikan penguatan terhadap  penampilan pendidik, Kepala 

sekolah mengajak pendidik menelaah tujuan pembelajaran kemudian aspek  

pembelajaran yang menjadi pokus perhatian dalam supervisi, Menanyakan 

perasaan guru  tentang jalannya pembelajaran, Kepala sekolah menunjukan 

data hasil observasi yang telah dianalisa dan diinterprensentasikan, Secara 

bersama menentukan rencana pembelajaran berikutnya, termasuk kepala 

sekolah memberikan dorongan moral    bahwa pendidik     mampu memperbaiki 

kekurangannya. 

 

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang manajemen supervisi 

klinis kepala sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran di SMK IT 

Khoiru Ummah, maka implikasinya adalah: 
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1. Perencanaan (planning) pada manajemen supervisi klinis kepala sekolah 

dapat meningkatkan proses pembelajaran di SMK IT Khoiru Ummah yaitu 

dengan melihat aspek- aspek prilaku apa dalam proses  belajar mengajar yang 

perlu  diperbaiki, mendiagnosis dan membantu memecahkan masalah- 

masalah pembelajaran, menetukan strategi secara menyeluruh serta 

merumuskan sistem perencanaan yang menyeluruh untuk mengintegrasikan 

dan mengkoordinasikan seluruh tugas dan tanggung jawab hingga 

tercapainya proses pembelajaran yang ideal, menyediakan segala sesuatu 

yang berguna untuk jalannya supervisi klinis. 

2. Pengorganisasian (organizing) pada manajemen supervisi klinis kepala 

sekolah dapat meningkatkan proses pembelajaran di SMK IT Khoiru Ummah 

yaitu dengan melihat aspek- aspek Menciptakan hubungan yang  baik dengan 

cara menjelaskan makna supervisi klinis sehingga partisipasi guru    meningkat, 

mengalokasikan kegiatan supervisi klinis yang akan dilakukan, guru bersama-

sama membicarakan rencana tentang materi supervisi klinis yang akan 

dilaksanakan, mereview rencana pelajaran serta tujuan pelajaran.  

3. Pelaksanaan (actuating) pada manajemen supervisi klinis kepala sekolah 

dapat meningkatkan proses pembelajaran di SMK IT Khoiru Ummah yaitu 

dengan melihat secara langsung kegiatan pendidik  dalam melakukan tugas 

utamanya, mengajar, menggunakan alat, metode dan teknik  mengajar, 

observasi secara cermat, Hasil observasi kelas di gunakan oleh                            supervisor 

bersama  pendidik untuk menentukan cara- cara yang paling tepat untuk 

memperbaiki dan meningkatkan belajar mengajar. 
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4. Evaluasi (controling) pada manajemen supervisi klinis kepala sekolah dapat 

meningkatkan proses pembelajaran di SMK IT Khoiru Ummah yaitu dengan 

melihat aspek- aspek memberikan penguatan terhadap  penampilan pendidik, 

Kepala sekolah  mengajak pendidik menelaah tujuan pembelajaran kemudian 

aspek  pembelajaran yang menjadi pokus perhatian dalam supervisi, 

Menanyakan perasaan guru  tentang jalannya pembelajaran, Kepala sekolah 

menunjukan data hasil observasi yang telah dianalisa dan 

diinterprensentasikan, Secara bersama menentukan rencana pembelajaran 

berikutnya, termasuk kepala sekolah memberikan dorongan moral    bahwa 

pendidik     mampu memperbaiki kekurangannya. 

 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang manajemen supervisi 

klinis kepala sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran di SMK IT 

Khoiru Ummah, penulis merekomendasikan saran yang mudah-mudahan dapat 

bermanfaat.  

1. Dalam sistem pengelolaan sumber daya manusia pendidikan sangatlah 

dibutuhkan sikap kepemimpinan yang jelas agar semua guru dapat 

menjalankan tugasnya masing-masing.  

2. Sistem perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan juga evaluasi yang 

dijalankan oleh kepala sekolah haruslah jelas sehingga para guru dapat 

mengikuti kegiatan supervisi klinis dengan baik.  
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3. Supervisi klinis yang dilaksanakan hendaklah sesuai dengan prosedur dan 

siklus yang ada sehingga inti dari permasalahan yang akan dibahas dapat 

ditemukan. supervisi akan sangat baik jika dilakukan secara berkala dan 

dilakukan kepada semua guru. Jika ada sebagian guru yang tidak dilakukan 

supervisi maka akan mengakibatkan kelalaian pada sebagian guru yang 

lainnya. Dari dampak yang dihasilkan atau ditimbulkan melalui supervisi 

klinis yang dilakukan dapat dijadikan acuan bagi guru. Melalui dampak yang 

dihasilkan dari proses supervisi klinis tersebut dapat dijadikan perbaikan-

perbaikan bagi kepala sekolah dalam melakukan supervisi untuk selanjutnya. 
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